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Buku-buku bacaan bahasa Tionghoa yang diperuntukkan bagi 
siswa-siswi TK, SD, SMP, SMA sudah tersedia terbitan dari pengarang 
Indonesia sendiri. Sementara buku-buku teks maupun yang lebih 
spesifik, misalnya mengenai fonologi, morfologi, sintaksis, belum  
satupun yang diterbitkan oleh penulis warga negara Indonesia. 
Mengingat penggunaan bahasa Tionghoa mulai populer, dan sudah 
adanya universitas jurusan Sastra Tionghoa dan universitas pendidikan 
bahasa Mandarin, dengan mempertimbangkan fenomena ini kami 
merasa perlu untuk menerbitan buku teks yang ditulis dalam bahasa 
Tionghoa oleh warga negara Indonesia sendiri. 
Keunggulan dari buku yang berjudul “Perbandingan Fonologi 
Bahasa Indonesia & Bahasa Tionghoa” ini ditulis berdasarkan hasil 
studi membandingkan sistem bunyi bahasa antara bahasa Indonesia dan 
bahasa Tionghoa  Sementara contoh-contoh yang disajikan dalam buku 
ini merupakan hasil penelitian penulis sendiri. Selain itu buku ini juga 
menjabarkan hasil analisis kontrastif persamaan dan perbedaan antara 
bunyi bahasa dalam segi konsonan, vokal, dan nada bahasa Tionghoa 
dan bahasa Indonesia. Diakui pula bahwa sistem pembelajaran atau 
pengajaran bahasa kedua dengan mengontraskan kedua bahasa 
merupakan sistem pengajaran yang sangat efektif. Penulis 
menggunakan istilah fonologi karena dalam bab-bab diuraikan tentang 
konsonan, vokal dan nada dari bahasa Indonesia dan bahasa Tionghoa, 
sehingga cakupan tema termasuk dalam ilmu fonologi. 
Daftar isi dan isi bab per bab disajikan dalam dua bahasa, yaitu 
bahasa Tionghoa dan bahasa Indonesia. Tujuan dari setiap bab ditulis 
dalam bahasa Indonesia dan bahasa Tionghoa, adalah untuk mendorong 
siswa lebih berusaha menguasai kosakata bahasa Tionghoa secara 
maksimal. Selain itu bagi siswa yang kemampuan membaca bahasa 
Tionghoa belum memadai, dapat membaca bagian terjemahannya yang 
disediakan dalam bahasa Indonesia. Dengan demikian cakupan sasaran 
pembaca lebih luas, baik yang mampu berbahasa Tionghoa maupun 
yang belum mahir berbahasa Tionghoa. 
Penulis berharap dengan diterbitkannya buku ini dapat 
membantu para pembaca lebih cepat memahami cara melafalkan 
bahasa Tionghoa dengan tepat dan benar, serta dapat digunakan sebagai 
buku referensi ketika menulis makalah ataupun tugas akhir di semester 
terakhir. Sebagai buku perdana yang ditulis dalam bahasa Tionghoa 
dalam bidang linguistik oleh penulis, disadari adanya kekurangan-
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kekurangan, sehingga diharapkan kritik dan saran dari para pembaca 
guna perbaikan buku ini. 
   
 
                    Ong Mia Farao Karsono 
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/ /   : untuk mengapit fonem atau bunyi segmental 
' '   : untuk mengapit makna kata atau kalimat dalam bahasa Indonesia 
 
[ ]  : untuk mengapit International Phonetic Alphabet  (IPA) 
 
 ¯  : untuk menyatakan nada satu, tanda berupa garis mendatar yang  
        ditulis di atas huruf vokal. Sebagai contoh kata jiā yang memiliki 
        arti 'rumah'. 
 
∕  : untuk menyatakan nada dua, tanda berupa garis  miring condong 
        ke kanan yang ditulis di atas huruf  vokal. Sebagai contoh kata jiá  
        yang memiliki arti 'sejenis kupu-kupu' 
 
√   : untuk menyatakan nada tiga, tanda berupa garis cawang yang  
       ditulis di atas huruf vokal. Sebagai contoh kata jiǎ yang memiliki  
       arti 'palsu' 
 
\   : untuk menyatakan nada empat, tanda berupa garis turun condong  
       ke kanan yang ditulis di atas huruf vokal. Sebagai contoh kata jià  
       yang memiliki arti 'harga' 
 
: untuk menyatakan adanya proses perubahan 
 
Ejaan pinyin: diketik tanpa diberi tanda notasi melainkan dicetak  
                       miring, contoh kata  jia 
 
Ejaan International Alphabet (IPA) diketik tegak dan diapit tanda [ ],  
misalnya kata qiān 千[ʨʻiɛn]。 
 
Huruf/karakter Tionghoa: juga langsung diketik berupa huruf 
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        一、语言的概念与功能 
        语言教学注重语言的交际功能。为了收到理想的交际效果，
首先必注意口头语言问题，而口语归属于音系学或音韵学课程。
众所周知交际社会沟通方式运用最多的就是口头语言，其次才是


























        二、语音的概念 






















































































































         Jones (1950: 152) 说：“一种使用声调作为区别词义的语言被
称之为声调语言。”声调的语言除了汉语外，还有越南语、缅甸
语、柬埔寨语。比如越南语有六个声调：(1) level, (2) high rising, 
(3) low/failing, (4) dipping-rising, (5) high risingglottalized, dan (6) 
low glottalized。以上阐述已经写过，由于汉语用声调来区别词义，
导致汉语的语音系统与印尼语的语音系统有许多不同点。基于 O’ 
Grady & Archibald（2000）所言，语音的高低可分为声调 (nada 
kata)、语调 (intonasi/nada kalimat) 两部分。但本文只研究汉语声调、
辅音、元音，三方面的问题。 











分节是 trak-tor；还有 kontrak 它的辅音分节是 kon-trak。汉语没有
双辅音，不管在音节的开头，还是在音节的末尾，都没有两个或
三个辅音连写在一起的现象。比如“现代”这个词拼为 xian-







        三、前研究者的语音研究相关主题 
        根据 Ong（2011:82) 在博士毕业论文里写出，林明显 (2005) 
在《中外学生汉语拼音拼写情况的调查与分析》文中所研究的 30
名受试者（全部就读于华侨大学华文学院一年级和厦门康乐小学
三年级）。其中外国留学生有印尼学生 12 名，日本学生 3 名，其
余 15 名为中国学生。留学生的年龄在 18~35 岁之间，他们的学习


















































1. MacDonald 与 Dardjowidjojo 写的“Asian Language Notes: some 
likely areas of difficulty for Asian learners of English. No.3 
Indonesian/Malay”(second ed. 1983 in Mathew, 1999:65)，是写关于
印尼语与英语语音的比较，注重于分析语音偏误情况，文章内并
没有分析它们方言之间的比较。 
2. Yulianto (2001)  写的 Perkembangan Fonologi Ujaran Anak 













常把/b/  音读成 /v/音。但文章并没有研究韵母，语调，重音方面
的问题。 
4．Rida Wahyuningrum 写的“A Phonological Analysis of English 






5．C.W.Naska Law dan Lydia K.H. So 写的“The Relationship of 










































      要了解对方哪一方面情况？ 
 
Perbandingan 












         门。 
11。口腔是语音的_______和________。声腔包括咽腔、鼻腔和口 




























































































收尾的发音不一样：酷，/k/ – /u/; 爱，/a/ – /i/。分出 /k/、/u/、/a/、
/i/ 这样的音后就不能再分析了。一个音节，如果按音色的不同去
进一步划分，就会得到一个最小的各有特色的单位，这就是音素。
例如汉语里的音节“爸”ba [pa] ，从音色的角度可以划分出 /b/ 和 
/a/ 两个不同的音素。印尼语里的音节 pola（图样）、 bola（球），
从音色的角度也可以划分出/p/ 和 /b/ 两个不同的音素。 





/ɑ/和  /u/就是两个能区别意义的不同的音位。在印尼语里音位 
(fonem) 也有这样的性质，如“baja”是一种金属，而“baju”是
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音位变体。例如普通话的/ɑ/，在“滩 tān”、“他 tā”，“汤 tāng”









         二、音节 
         印尼语和汉语的音节都有下列几个性质： 
      （1）印尼语和汉语的音节都是语音的基本结构单位，是自然
感到的最小语音单位，发音时发音器官肌肉紧张一次就形成一个
音节。音节由一个或几个因素组成。 
       （2）元音在音节中占优势。每个音节总要有元音，元音符号
可以多至三个，并且须连续出现，分别充当韵头、韵腹和韵尾如
汉语里的“郊 jiāo”、“游 yóu”；印尼语里的“saudara” (sau-
da-ra) ‘兄弟’ 的意思、“boikot” (boi-kot) ‘抵制’ 的意思。 








        三、元音 





























前                                央  后                                          
不圆唇   圆唇                                     不圆唇圆唇             
              ü [y]                         
 高 i [i].                                                        u[u]            
 
 
     半高 ê [e]                                                o[o]                                                             
                                   e[ә]                                                                                                  
 半低 ê []                                            []                      
                                   [a]                                                      
                            
                      低 ɑ[ɑ]             ɑ[]          ɑ[ɑ] 
                                                                                                         
               图 2.1 汉语舌面元音舌位唇形图 
 
       前                               央                           后 
不圆唇  圆唇                                  不圆唇   圆唇  
     高 i [i]                                                          u[u] 
 
     半高 ê [e]                                                    o[o] 
                            e [ә] 
        半低 ê []                                                 [] 
                                                           
           ·                       [a] 
                    低 ɑ[ɑ]             ɑ[]                ɑ[ɑ] 














        四、辅音 






音节的韵头 /y/、 /w/ 读得比较轻，而印尼语里/y/、/w/的发音要强
一些。汉语或印语辅音里都没有/v/这个音，只有/f/。 
 
        五、声调 













        语言！ 
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     不同点。 
 
2。使读者更彻底了解关于印尼语音节与汉语音节的 
      不同点。 
 
3。使读者更彻底了解关于印尼语声母与汉语声母的 
      不同点。 
 
4。使读者更彻底了解关于印尼语韵母与汉语韵母的 
      不同点。 
 
5。使读者更彻底了解关于印尼语声调与汉语声调 的 
      不同点。 
 
6。最终使读者更彻底能分析印尼语语音与汉语语音的 
      异同点。 
 
7。了解印尼语与汉语语音之后，读者可以更容易 纠正 


















        印尼与汉语语语音在音素、音节、元音、辅音、声调方面都
有明显的不同之处。 
 
        一、音素与音位 
        印尼语里的音位是指区别意义的最小语音单位搭配（minimal 
pairs），只能在两个音节的词中找出来。比如： 
“kota”(城市) 和“kita”(我们) 词里的 /o/ 和 /i/ 
“bata”(砖状物) 和“batu”(石头)词里的 /ɑ/ 和/u/ 
“sapu”(扫把) 和“sapi”(牛)词里的/u/ 和/i/ 
而汉语却可从一个音节的词找到这种最小的音位搭配。例如： 
“跛 bō”和“比 bǐ”词里的/o/ 和 /i/ 
“骂 mà”和“木 mù”词里的 /ɑ/ 和 /u/ 
“路 lù”和“力 lì”词里的/i/ 和 /u/ 
        印尼语没有区别意义的声调，所以相同的拼写音位不能找出
词的最小音位搭配，而汉语能从同样的拼写的词找出它的音位搭
配，因为声调的不同起着不同的意义。例如，同样的“帕 pà”和
“爬 pá”; “萨 sà”和“撒 sǎ”。 
 
        二、音节 











































































可分界为 tim-ba 或者 
ti-mba。 
 
        三、元音 







[i]、[e] 、[ә]、[a]、[u]、[o] 六个单元音, 加上[ay]、 [aw]、 [oy]，
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表格 3.2 印尼语单元音表 






















































表格 3.3 普通话韵母总表（黄和廖，2002：59） 
             按口  
                形 
   韵          分 

















-i [] [] i [i ] u[u] ü[] 
ɑ [] iɑ[i] uɑ[u]  
o [o]  uo[uo]  
e []    
ê [] ie [i]  üe[] 






ɑi[ai]  uɑi[uai]  
ei[ei]  uei[uei]  
ɑo[ɑu] iɑo[iɑu] 
  






ɑn[an] iɑn[in] uɑn[uan] 
üɑn[yεn] yaεn 
yaεn 
en[әn] in[in] uen[uәn] ün[yn] 
ɑng[ɑŋ] iɑng[iɑŋ] uɑng[uɑŋ] 
 
eng[әŋ] ing[iŋ] ueng[uәŋ]  
  ong[uŋ] iong[yŋ] 
  












          Tabel  3.4 印尼语的二合元音与非二合元音表 
二合元音 非二合元音 
[ai]  su-ngai（河 hé） [ai] ma-in（玩 wán） 
[au] kau（你 nǐ） [au] ma-u（要 yào） 
[oi] am-boi（啊 a） [oi] ko-in （硬币 yìngbì） 
[ei]  sur-vei （调查 diàochá） [iu] bi-us （麻醉 mázuì） 
 [ie] di-et （节食 jiéshí） 
 [ia] ki-at（计策 jìcè） 
 [ua] du-a （两个 liǎngge） 
 [ue] ku-e（饼 bǐng） 
 [uo] ku-o-ta （定额 dìngé） 
 









这几个二合元音，其中汉语里没有 [oi] 这个音。 
        （1）汉语里的中响复元音韵母共有/iao/ [iɑu]、/iou/ [iou]、
/uai/ [uai]、/uei/ [uei] 四个。发音时，前面的元音轻短，中间的元
音清晰响亮，后面的元音音值含混，只表示舌位滑动的方向。例
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如：“巧妙 qiǎo miào”、“悠久 yōu jiǔ”的韵母。印尼语里却没
有这种三合元音。 
        （2） 汉语里的带鼻音韵母共有/ɑn/、/iɑn/、/uɑn/、/üɑn/、
/en/、 /in/、 /uen/、 /ün/ 和 /ɑng/、 /iɑng/、 /uɑng/、 /eng/、 /ing/、
/ueng/、/ong/、/iong/ 等十六个带鼻音韵母，又叫鼻音尾韵母。像
这种元音后面带有辅音的韵母在印尼语里是没有的。 
        （3）/e/ 字母代表三个音素，一个是中部元音的[]，一个是
半低元音 [é]，另一个是比[é] 高的中低元音 [ε]，它的读法在印尼
语里有三种。 
 
                  Lele [lele ]（一种鱼类）    Sore  [sore]（下午） 
        /e/      Leleh [llh]（熔化）         Nenek [nnk]（奶奶） 




/e/ [] 舌面、后、半高、不圆唇元音。发音状况与 o 基本相同，
但双唇要自然展开。例如：“合格 hégé”里的 e。 














等少数几个字念 /er/ 韵母（零声母）。 
        （4）/o/ 字母在印尼语里有两种读音：[o] 和 [] 。 
            Soto [soto]（鸡或牛肉黄汤）  
/o/ 
             Pohon [phn]（树） 
 
在汉语却只有一种读法[o] , 而 [] 这个元音，汉语里没有。 





“自私 zìsī”里的 /-i/（前），叫舌尖前元音韵母。 
/-i/ [] 舌尖后、高、不圆唇元音。发音时，舌尖上翘接近硬腭前
部，气流通路虽狭窄，但气流经过时不发生摩擦，唇形不圆。例





印尼语里的 [i] 只有一种读音，相当于汉语里的/i/ [i] ，如“迷你
mínǐ”这个词的读音。 
        （6） /u/ 这个字母汉语里有两种读音：一种是/u/ [u] ，舌面、
后、高、圆唇元音，发音时，双唇拢圆，留一小孔，舌头后缩，
使舌根接近软腭，例如“朴素 pǔsù”里的[u]；另一种是/ü/ [] ，
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        由于印尼语的元音与汉语元音存在许多不同点，对印尼学生
学习汉语普通话多少会有一些干扰，产生负迁移。 
 
        四、辅音 




















表格 3.5 印尼语辅音表 (Alwi dkk, 2003:66) 
                  发音 
                   部   















































p[p]   t [ t ]   
















j [dz ] 
    
擦
音 
清音  f [f] s [s] 
 
 
  h [h] 
浊音 
   
z [dz] 
 
  sy [ş] 
 
鼻

































表格 3.6   普通话辅音（声母）表 （黄和廖，2002： 37） 
                发音    
















































b[p]   d[t]   g[k] 
送
气 













c[ts]  ch 
[  ] 
q 






f[f] s[]  
sh  






    






浊音 m[m]   n[n] 




   
l[l] 
   
 
从以上的图表可以知道，印度尼西亚语的辅音共有 24 个，汉
语辅音共有 21 个。在印尼语中，/b/ 和 /p/ 是双唇音，/d/ 和/t/ 是舌
尖中音，/g/ 和 /k/ 是舌根音，/b/、/d/、/g/ 是浊辅音；/p/、/t/、/k/ 
是清辅音，分别近似于汉语普通话的声母/b/、/d/、/g/ 的发音；
/ny/[ñ]、/ng /[ŋ]、/sy/ [] 分别视为一个音素；/l/ 与/r/ 是舌尖中音，
/l/ 是边音，/r/ 是颤音；/y/ 和/w/ 是半元音；/c/ 和/j/ 的发音基本相













  (1) 汉语的/p/[p]与印尼语的/p/[p]  
  (2) 汉语的/t/ [t]与印尼语的/t/ [t]  
      (3) 汉语的/k/ [k]与印尼语的/k/ [k]  
2。同字不同音 
汉语的/j/[t]、/q/ [t]、/x/ []、/z/[]、/c/ [ ]与印尼语的
/j/、/q/、/x/、/c/写法相同，但读音不同。印尼语/j/读音像汉语的
“擦 cā”；/q/读音像汉语的“古 gǔ”；/x/ 读音像汉语的“萨



















表格 3.7   汉语声母与印尼与声母相似读音分析表 
汉语的声母读法 相似于印尼语声母的读法 
汉语声母 /p/ [p ] 读音像印尼语的 声母/b/ [b] 
汉语声母  /t/ [t ] 读音像印尼语的 声母  /d/ [d] 
汉语声母  /k/ [k] 读音像印尼语的 声母  /g/ [g] 
 汉语声母  /h/ [x] 读音像印尼语的 声母  /h/ [h] 
汉语声母  /z/ [] 读音像印尼语的 声母 /c/ [] 
汉语声母  /x/ [] 读音像印尼语的 声母  // [] 
汉语声母  /c/ [] 读音像印尼语的 声母  /j/ [] 
        























            •5 高            • 5 高        •5  高               • 5 高 
•4 半高        •4 半高             •4 半高          • 4 半高 
•3 中        •3 中        •3 中    • 3 中 
•2 半低         •2 半低                  •2 半低             • 2 半低 
            •1 低        •1 低        •1 低    • 1 低  
          阴平 55              阳平 35       上声 214  去声 51 
图 3.1 赵元任的普通话调值五度标记图 
 
1．阴平（第一声）高而平，即由 5 度到 5 度，表示声音比较高，
而且基本上没有升降的变化，调值 55。例如“高、飞、天、空”
的声调。 
2．阳平（第二声）由中音升到高音，即由 3 度升到 5 度，是个高
升的调子，调值 35。例如“来、回、繁、忙”的声调。 
3．上声（第三声）由半低音先降到低音再升到半高音，即 2 度降
到 1 度再升到 4 度，是先降后升的调子，调值 214。例如“勇、敢、
友、好”的声调。 
























        按韵母开头可分为几种？按韵尾分可以分为哪一种？ 
五、汉语的单元音韵母可分为几种？并指出有几个？ 
六、印尼语有几个单元音？后来由于吸收了外来词，出现了什么 
        元音？ 
七、印尼语的元音不是按舌面和舌尖划分，而是按 什么划分？并 







十四、写出汉语和印尼语的/o/ 的区别;  
            写出汉语和印尼语的//的区别 
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      语音教学方法。 
 
4。使作为汉语教师专业的人士们能准确地评估学生 





































































































































































































































       （一）元音 
         1．单元音 





       （1）汉语的/o/[o] 
        汉语的单元音/o/[o] 自成音节只存在于几个叹词之中。与辅音
相拼也只限于双唇音/b/[p] 、/p/[p‘] 、/m/[m] 和唇齿音/f/[f]。“汉
语 o 的开口度比标准元音[o] 稍大，舌位略前，唇不太圆，辅音与
元音间还有一个半圆的[w]。”[2]即汉语的/bo/、/po/、/mo/、/fo/应














       （2）汉语的/e/[] 
        汉语的单元音/e/[] 是一个半高、不圆唇的后元音，与[o] 舌
位高度大致相同。 
        印尼语的单元音/e/[ә] 是中元音，唇型不圆，所以舌位偏高偏
前些，有时候发成像汉语的 [ei], 在书写上是一模一样的，如
“denah”（de – nah）（地图）“depan ”（de – pan）（前面），
如果不查词典就不知道怎么读，在词典里才会标出它的读法。因
在 denah 这个词[e] 的上面画有像汉语二声的标号“denah”（dé – 
nah），所以学生就知道该怎么读。这种现象引起印尼学生常把
“革命 gémìng”[kmiŋ]发作[keimiŋ]；把“这个 zhège” [tkei]
发作[teikei]。这个错误相当普遍，而且难于纠正。我们可以反复
提醒汉语里没有[é] 这个音。 
         ( 3)  汉语的 ü[] 
        印尼语无此音，学起来难度大，教时可用[ i ] 或[ u ] 来引导，
让学生先发[ i ]，舌头不要动，然后唇由不圆变圆；或先发[ u ]，
唇不要动，然后舌头由后向前移）。不过因为受拼音字母的影响，








中注意提醒学生汉语没有[tu] [u] [ɕu] 这样的音节，在 /j/、/q/、
/x/、后，/u/应读作 [y]。另外在基础汉语的第一阶段（如教北京语
言学院所用《汉语课本》的一、二册），可以考虑拼音字母用 jü、
jǘ...... ，qü、qǘ......，xü、  xǘ......，等而不用 ju...... ，qu...... ，
xu...... ，等。笔者曾经对印尼学生的语音做了研究调查，还把学生




    图 4.1 学生韵母[ü]音发音图案 
 
 
             图 4.2 老师韵母[ü]音发音图案 
  
 
        把以上的两张发音图互相对照，可以知道, 学生把驴 lǘ[ly]字
的韵母[ü]读成 [u]，所以老师的音波窄，而学生的音波是宽的。 
     féi      huī    lǘ 
    [fei]  [xuei] [ly] 
      肥     灰     驴 
 
    féi      huī       lǘ 
   [fei]   [xuei]   [ly] 
     肥      灰       驴 
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       （4)）汉语的/-i/ []和/-i/ [] 汉语的 /-i/ [] 是不圆唇舌尖前
元音。发音时，舌尖前伸，靠近齿龈前部。/-i/[] 只出现于舌尖
前辅音/z/[ts] 、/c/[ts]、/s/[s] 之后。学生常常把 /-i/[]这个音发作




       [] 是不圆唇舌尖后元音。发音时舌尖上翘靠近硬颚前部。此
音只出现于/zh/[]、/ch/[]、/sh/[]之后。学生也易把这个音
发作[i]。如把“知道 zhīdào”发作 [tau]，把“事情 shìqíng”
发作[ tiŋ]。也有的学生按拼音字母把 []发作[i]，如把“支





图 4.3  学生韵母[] 和 []发音图案 
 
 
   sǐ              shī           zi 
 []          [ ]        [] 









图 4.4 中国老师韵母[] 和 []发音图案 
 
        通过听学生和老师的录音和以上图案所显示的音波相互对照，
可以得知学生发出的 sǐ[s]“死”字由于牙齿张开所以图像比老
师发的 sǐ“死”更宽，也就是把韵母[] 读成 [I]。还有读 shī []
“虱”字时把韵母 []读成像印尼语里的[i]，因此学生的图像窄，
老师的更宽，而“子”zi [] 字因发得比较标准所以图像相似。 
 
         2．复合元音 
        印尼语的复合元音有 /ai/[ai]、 /ei/[ei]、 /au/[au]、 /oi/[oi]、




        下面是学生学习复合元音时所存在的问题。 
       （1）汉语的/ou/[ou]，因印尼语里没有这个音，印尼学生把它




         sǐ        shī       zi 
       []     [ ]   [] 













以下就是学生和老师所发的“学 xué”[y] 的 Praat 图案。 
 
 









       （3）汉语的/iu/[iou]、/ui/[uei] 
  在汉语拼音方案中，当/iou/、/uei/两个韵母前有其他辅音时，
用简式/iu/、/ui/。学生很容易按字母把两个韵母发作 [iu]、[ui]，丢
    xué               xiě 
   [y]            [i] 
     学                 写 
 
       xué           xiě 
        [y]     [i] 
         学          写 
 
Perbandingan 










个汉字韵母后面常常带有声母[k] 的音，比如发“六 liù” [liou]的
音把它发作为[liuk]，“学 xué”[y] 发作[xuék] 等。 
 
         3．以鼻辅音收尾的音节 
        汉语有以/n/ [n] 和 /ng/[ŋ] 收尾的音节。汉语的这种音节叫鼻
韵母。汉语的鼻韵母共有 16 个。以下是 16 个汉语鼻音表格。 
 
表格 4.1 十六个汉语鼻音 
    /an/[an]                  /ian/[in]            /uan/[uan]               /üan/[yn] 
    /en/[әn]                   /in/[in]           /uen/[uәn]              /ün/[yn] 
    /ang/[ɑŋ]                 /iang/[iɑŋ]          /uang/[uɑŋ]  
    /eng/[әŋ]                 /ing/[iŋ]              /weng/[wәŋ] 
    /ong/[uŋ]                 /iong/[yŋ] 
 
        印尼语的学生学汉语的鼻韵母主要存在以下几个问题： 
       （1）/n/ [n] 、/ng/[ŋ] 相混 
        汉语 /n/ [n] 、/ng/[ŋ]的拼写与发音是一致的，无论后边跟着什
么样的辅音都不会影响它们的发音。如“红灯 hóngdēng” [xuŋtәŋ]、
“反功 fǎngōng”[fankuŋ]。印尼语则不然。出于词尾的 /n/ [n] 、
/ng/[ŋ] 拼写与发音也是一致的。如 beban（负担）、benang（线）。
Perbandingan 










“三纲 sāngāng”把它发作 [sa-ngang]以下就是一些印尼语里的 
/ng/[ŋ] 归属于辅音的规范读法于汉语的不同点的表格。 
 
表格 4.2 印尼语、汉语不同拼法表 
印尼语词拼音 印尼语拼法 汉语词拼音 汉语拼法 
Sangu （零用钱） Sa-ngu 三股 Sān - gǔ 
Sungai （河） Su - ngai 孙该 Sūn - gāi 
Sanga（九） Sa- nga 三嘎 San - ga 
 
       （2）汉语/un/[uәn]、/ian/[in]、/üan/[n]、/ong/[uŋ]、
/iong/[yŋ] 
        汉语的韵母/uen/（简式为/un/）。学生受字母的影响也常常把
“困难 kùnnán”[kuәnnan] 发作 [kunnan]。这种现象在以/g/、
/k/、/h/ 开头的音节以及三、四声中最明显。也有的学生把[uәn]中
的[ә] 发作 [e]，把“困难 kùnnán”发作[kuennan]，当然也是错误
的。教这个韵母时，要提醒学生不要忘记中间有个主要元音[ә]。 









        汉语的/ong/[uŋ]、/iong/[ŋ]的主要元音是 [o]，开口度要小些。
学生也常常按字母读作[oŋ]、[ioŋ]。有的学生还用印尼语的发音来
代替，发作 [ŋ]、[iŋ]，如把“龙 lóng”[luŋ]发作 [lŋ]。教这些
韵母时，应当向学生讲清楚主要元音的实际发音。 
 
         4．元音 er[] 与儿化问题 








       （二）辅音 





         1. 清浊与送气不送气的问题 
汉语塞音和塞擦音都是清音，但每组都有送气与不送气的对立： 
/b/[ p ] /p/[ p ]  /j/[t]  /q/ [] 
/d/[ t ] /t/ [ t]  /z/ [ts]  /c/ [ts ] 
/g/[ k ] /k/[ k]            /zh/[]            /ch/ [] 
 
Perbandingan 























图 4.7 学生声母[t发音图案 
 
               dú            tè 
               [tu]        [t] 
               独           特 
 
Perbandingan 





图 4.8 老师声母[t发音图案 
 
 





         2. 汉语的/zh/[]、/ch/[t§]、/sh/ [ ]、/r/[]  与/j/[]、
/q/[] 、/x/ [] 的问题 
        汉语的/zh/ 组字母是舌尖后音，发音时舌尖上翘抵住（或接近）
前硬腭。印尼语里没有这种音，因这个字母印尼里读成像汉语的 s 
可声带要震动，所以学生发这个音错误不一致，有时候把它读成
汉语的 sh [] 有时候因声带振动太强读成向汉语里的 ch[t]，据
本人亲自研究过一些误读的情况，把“假装 jiǎzhuāng” [tiatuaŋ] 
读成 jiachuang [tiatuaŋ]，把“展示”zhǎnshì [tan ] 读成
shanshi [ɑn] ， 把 抹 帐 mǒzhòng [motɑŋ] 读 成 moshang 
[moɑŋ]。较多的则是把 ch[] 字母读成 zh[]，把“支持”
zhīchí [] 读成 zhīzhí []；把“奔驰”bēnchí [pәn 
 ] 读成 bēnzhí [ pәn ]；把“抄没”chāomò [ɑumo] 读
成 zhāomò [ɑumo]。发 /zh/ 组时，舌尖要上翘。对于印尼语言没
     dú                   tè 
     [tu]                [t] 










        学会了这组音，问题还不算解决，因为很多学生还容易把





        前一段已经说明了，汉语的/r/[]虽然用的国际音标是浊擦音，
但实际上它的摩擦是很轻微的。学生不了解这一点，发这个音时，
常常带有很重的摩擦，不太好听。应提醒他们摩擦尽量小些。也
有的学生受字母的影响，把 /r/ 发成印尼语的 /r/ [r]，发音时舌尖振
动太强烈，当然更加不对。/r/[ ]这个音也需要着重纠正的。 
        汉语的 j[]组音是舌面音，与印尼语里的 [c]音相似所以不难，
难处不在于声母的拼读而是当把这个/j/ [] 声母与 [i] 拼时，他们
往往把韵母 [i] 发作为/-i/[] 或 []。因此问题要强调后面的韵母 
[i] 要发成向印尼语里的 [i]。换句话说就是有的用 [ts] 组音代替，
把“几 jǐ”[i] 说成 [tsɿ]，把“去 qù”[y] 说成 [ts‘ʅ]。这样一
来，他们就把汉语的/z/ 组、/zh/ 组、/j/组全混起来了。印尼语没











        3. 汉语的/h/ [x] 
        汉语的/h/是舌根摩擦音。发音时舌根（舌面后部）抬起与软
腭发生摩擦时归类于清音。印尼语的/h/ 具有两种音位变体 (alofon) 
即是有两种读法。一种是[ h] 清音与汉语的一样，另一种它的国际
标号时 [ ħ ] 要轻念。由于这种性质许多印尼人读的时候把他们混
读。比如印尼语里的“hari [hari]”（日期）、“rumah [rumah]”
（家）、“murah[murah]”（便宜），“tahu [taħu]”（知道）、
“tuhan[tuħ an]”（神主），是属于前面的[ ħ ] 要读得清楚。有时
/h/在某个词里被省略没有念出来，比如在这些词里：“lihat [liat]”
‘看’的意思、“tahu[tau]”‘知道’、“ jahit [jait]”‘缝’等。 
 
      （三）声调 



























p b 11  (36,67%) 
 f 1  (3,33%) 
b p 2  (6,67%) 
t d 11  (36,67%) 
d t 2  (6,67%) 
 
q 
j 9  (30%) 
x   4  (13,33%) 
g 1  (3,33%) 
j q   5  (16,67%) 
ch zh   8  (26,67%) 
zh ch 9  (30%) 
 
z 
c 1  (3,33%) 
s 1  (3,33%) 
x 4  (13,33%) 
c z 1  (3,33%) 
k g 3  (10%) 
g k 4 (13,33%) 
s sh 2  (6,67%) 
 
x 
q 1  (3,33%) 
z 1  (3,33%) 













            表格 4.4  元音的偏误情况 
发生偏误的元音 偏误类型 偏误人数（%） 
[  ] [ i ] 12  (40%) 
[  ] 
[ i ] 13  (43,33%) 
[ ә ] 2  (6,67%) 
[ i ] 
[ ] 8  (26,67%) 
[ ә ] 5  (16,67%) 
[ ] 5  (16,67%) 
[ u ] [ ü ] 3  (10%) 
[ ü ] [ u ] 6  (20%) 
[ o ] 
[  ] 6  (20%) 
[ ou] 2  (6,67%) 
[ ә ] 1  (3,33%) 
[ uo ] [ ou ] 3  (10%) 
[ ue ] 
[  ] 2  (6,67%) 
[ u ] 1  (3,33%) 
[ ә ] 
[ o ] 1  (3,33%) 
[ ] 5  (16,67%) 
[ üan ] [ uan ] 4  (13,33%) 
[ in ] [ ian ] 1  (3,33%) 
[ uai ] [ ai ] 1  (3,33%) 
 















6 (20%)  14 (46,7%) 8 (26,7%) 31.13% 
阳
平 
23 (76,7%) 24(80%)  4 (13,3%) 56,7% 
上
声 
24(80%)   24(80%) 13 (43,3%)  67,8% 
去
声 
   17(56,7%) 15 (50%) 7 (23,3%) 43,3% 
         
 
Perbandingan 




        根据以上三个表格可以看出偏误最多的是声调，达到 67,8%，
由此可见印尼学生学汉语难度最高时把汉语的声调发准。据表 3
在四个声调当中偏误最多的是上声（67,8%），其次是阳平
（ 56,7% ），再次是去声（ 43,3% ）最容易掌握的是阴平
（31.13%）。 
 
       1．汉语的上声 

























图 4.10 学生“渴”上声字发音图表 
 
 
       从比较老师与学生的图表看得出来老师发的“渴”字，上声
线条先往下降后再稍微拉高一点。而学生的却明显的只是往下降。 
      （2）把上声发为阴平，学生常不能发低音调，或者是起点太
高而降不下来。详细分析如下。 
 
图 4.11 老师“赏”字上声发音图表 
 
  kǒu          kě 
   [kou]      [k] 




        kǒu      kě 
 [kou]    [k ] 




          jiào     lái    yuán   yuè           lái         shǎng         yuè 
        [tiau] [lai]  [n]   []           [lai]         [aŋ]         [] 
            叫     来      圆       月            来            赏            月 
 
Perbandingan 





图 4.12 学生“赏”字上声发音图表 
 
 




      （3）把上声发为阳平 
       这种毛病常常是因学生学会了应该怎么发“全上”，当上声
的词处于句子中部他不能发半上而依然发“全上”，所以听起来
像是阳平的词。用 Praat 图表详细分析如下。 
 
 
图 4.13 老师的“写”上声字图表 
 
         jiào  lái           yuán               yuè    lái                   shǎng    yuè 
         [tiau] [lai]       [n]              []  [lai]                   [aŋ]    [] 
           叫    来             圆                  月     来                       赏       月 
 
               shí         shì           qiú          shì         xiě          shù         zì 
              []         []       [tiou]      []       [i]          [u]       [ts] 









图 4.14 学生的“写”上声字图表 
 
       从以上图表“实事求是写数字”这一句子中，可以知道老师
发的“写”上声的线条只往下降没有在上升的线尾，学生的往下
降之后还有较长上升的线条，听起来会和阳平字声调混合。 
       （4）把上声发为去声。他们知道怎样发半上也就是从相对高
处再下降，但常因起点比后面去声的词的起点高度相对一样，听
起来是去声的词。用 Praat 图表详细分析如下。 
 
 
图 4.15  老师的“反”上声字图表 
 
 
        shí     shì                qiú        shì                xiě         shù        zì 
        []      []            [tiou]    []               [i]       [u]       [ts] 
           实      事               求          是                    写       数         字 
 
 
       fǎn        zhèng        dōu        shì liàn        shé      tou 
      [fan]       [tәŋ]       [tou]      [][lin]       []   [tou] 
        反            正           都           是  练           舌      头 
 
Perbandingan 





图 4.16  学生（1）的“反”上声字图表 
 
 
图 4.17 学生（2）的“反”上声字图表 
 
 











            fǎn       zhèng               dōu                 shì   liàn         shé   tou 
            [fan]      [tәŋ]             [tou]                [ ] [lin]     []  [tou] 
               反        正                  都                    是     练         舌     头 
 
   fǎn      zhèng    dōu       shì                         liàn          shé       tou 
  [fan]     [tәŋ]   [tou]     []                        [lin]         []     [tou] 
    反        正        都        是                             练            舌        头 
 
Perbandingan 




        2．汉语的阳平 







   （1）把阳平发为阴平 








图 4.19  学生（1）的“田”阳平字图案 
             tián           li                qù                chā    yāng 
           [tin]        [li]             [t]              [t]   [jaŋ] 
            田              里             去                  插       秧 
 
    tián           li               qù           chā        yāng 
   [tin]        [li]             [t]        [t]    [jaŋ]   
      田          里               去            插         秧 
 
Perbandingan 





图 4.20 学生（2）的“田”阳平字图案 
 








       （2）把阳平发为去声 
   根据访问调查，误读的学生说由于把“十”字混为“四”字，
所以读错了。按 Praat 图像详细分析如下。 
 
 
图 4.21 老师的“十”阳平字图表 
 
                   tián        li           qù                               chā     yāng 
                  [tin]      [li]          [t]                         [t]      [jaŋ] 
                     田        里             去                               插        秧 
 
 
                     shí             yǔ                         sì 
                    []           [y]                      [s] 
                      十              与                        四 
 
Perbandingan 





图 4.22 学生的“十”阳平字图表 
 




  （3）把阳平发为上声 
        原因是因起点太高引起音调拉不上去，照旧用低调往低音读。
详细分析如下。 
 




图 4.24  学生（1）的“折”阳平字图表 
 
 
                    shí              yǔ                         sì 
                   []            [y]                       [s] 
                   十                与                         四 
 
                          zhé                     zhǐ 
                             [t]                  [t] 
                             折                         纸 
 
 
                        zhé              zhǐ 
                        [t]           [t] 









图 4.25 学生（2）的“折”阳平字图表 
 
 




         3．汉语的去声 
        汉语的去声是全降调，调值是 51。去声的主要问题是有些学
生降不下去，不过比起阳平、上声来，学生掌握去声要容易些。
仔细原因如下。 
       （1）把去声发为上声 





图 4.26  老师的“胜”去声字图表 
             zhé                               zhǐ 
           [t]                              [t] 
              折                                 纸 
 
 
               xiǎo   shèng       xiǎo            qìng        hé      xiǎo      jìng 
              [iau]   [әŋ]        [iau]         [tiŋ]     [x]  [iau]    [tiŋ] 
               小        胜            小                庆          和      小         静 
 
Perbandingan 





















          xiǎo     shèng                xiǎo      qìng   hé       xiǎo     jìng 
         [iau]   [әŋ]                 [iau]   [ tiŋ] [x]  [iau]   [tiŋ] 
          小          胜                    小        庆       和        小       静 
 
Perbandingan 





图 4.28  老师的“就”去声字图表 
 
 
图 4.29 学生的“就”去声字图表 
 
       从以上老师与学生的图表相比较可以知道老师在“就别炖你的






         4．汉语的阴平 
        阴平单发问题不大，就是容易拖长些，有时高度不够，这种
误读情况据本人的调查其问题与原因详细分析如下。 
       （1）把阴平发为上声 
                  jiù           bié      dùn  nǐ       de      dùn   dòn    dòu            fu 
                   [tiou]      [pi]  [tuәn][ni]    [tә]   [tuәn]  [tuŋ]    [tou]        [fu] 




   jiù     bié     dùn   nǐ      de             dùn      dòn          dòu     fu 
 [tiou] [pi  [tuәn] [ni]   [tә]            [tuәn]   [tuŋ]          [tou]   [fu] 



















图 4.31  学生的“都”阴平字图表 
 
 





                      fǎn          zhèng       dōu      shì   liàn        shé          tou 
                    [fan]        [t]        [tou]    []   [lin]     []       [tou] 
                      反           正             都         是    练          舌          头 
 
                     fǎn            zhèng            dōu          shì     liàn          shé      tou 
                   [fan]           [tŋ]            [tou]         []   [lin]        []    [tou] 
                     反               正                都           是         练          舌        头 
 
Perbandingan 











图 4.32 老师的“灰”阴平字图表 
 
 
图 4.33  学生的“灰”阴平字图表 
 






     féi         huī         lǘ 
  [fei]       [xuei]      [ly] 
     肥         灰           驴 
 
          féi       huī         lǘ 
         [fei]     [xuei]     [ly] 
           肥          灰       驴 
 
Perbandingan 




        5．汉语的轻声 
        汉语的轻声没有自己的性质，它是随着前面词的声调调整的，
如以下表格显示的轻声读法规范。 
 
表格 4.6  轻声词伴随前面词声调的变音位置 
 
阴平 + 轻声词→.│2（半低）如：jīnde [tintә] 金的 
阳平 + 轻声词→。│3（中音）如：hóngde [xuŋtә] 红的 
上声 + 轻声词→˙│4（半高）如：tiěde [t‘iεtә]  铁的 




        （1 ）把轻声发为去声 





图 4.34 老师的“腐”轻声字图表 
 
                dùn         dòn                 dòu                 fu 
               [tuәn]       [tuŋ]              [tou]                 [fu] 
                  炖           冻                   豆                    腐 
 
Perbandingan 





图 4.35  学生的“腐”轻声字图表 
 
 












图 4.36  老师的“头”轻声字图表 
 
              dùn                  dòn                      dòu                         fu 
               [tuәn]            [tuŋ]                       [tou]                    [fu] 
                炖                  冻                          豆                         腐 
 
                       dì       shàn                   yǒu    kuài    shí     tou 
                      [ti]       [aŋ]                   [jou]  [kuai] []  [tou] 









图 4.37  学生的“头”轻声字图表 
 
 










图 4.38  老师的“里”轻声字图表 
 
                             dì                       shàng  yǒu     kuài     shí     tou 
                            [ti]                      [aŋ]  [jou]   [kuai]  []    [tou] 
                            地                          上     有       块       石       头 
 
 
                   zuǐ       li      de     ruǎn               shé         tou 
                 [tsuei]  [li]    [tә]  [uan]              []       [tou] 
                   嘴        里    的      软                  舌           头 
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图 4.39 学生的“里”轻声字图表 
 
 






        二、汉语语音教学问题解决的方法 







       （一）教音方法 
       （1）循环与反复。不仅课文的编排、声、韵、调要有循环与
反复，就是教学和训练也应有意识地安排几个循环与反复，学习
           zuǐ          li                    de    ruǎn         shé     tou 
          [tsuei]     [li]                 [tә]  [uan]      []     [tou] 
            嘴         里                    的     软            舌      头 
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同组合，双音节词语共有 20 种搭配，能够熟练地读准这 20 种声
调的搭配，就能读准汉语双音词语的声调。 
       （6）手势模拟。用手势模拟舌位的变化：手心向上、四指并
拢翘起表示翘舌；手心向下、手背隆起表示舌根隆起。四个声调
可用手指在空中画调号或用头转得方式等。 




       （8）以旧到新。用已掌握的知识引导出新的知识。如 ü的发
音可由/i/引出，从/z/、/c/、/s/ 可以带出 /zh/、/ch/、/sh/。 
       （9）声调组合。用一定的有意义的词语练习声调的组合。如
练习去声加阳平可用“复习 fùxí”、“日头 rìtóu”、“姓名
xìngmíng”、“去年 qǔnián”等常用词；练习阳平加阳平可用“邮
局 yóujú”、“银行 yínháng”、“食堂 shítáng”、“学习 xuéxí”
等常用词；练习四声连读时根据毛（2002）的见解可用“非常感
谢 fēicháng gǎnxiè”、“加强友谊 jiāqiáng yǒuyì”、“欢迎访问
huānyíng fǎngwèn”等词组。 
 
       （二）练音方法 










        （2）见形读音。初始阶段主要训练见到拼音字母就能正确地
读出音，见到字母拼成的音节，如 páng bèn 就能读出一个音。下
一阶段，进一步训练见到汉字词形如“旁 páng”、“奔 bèn”，
不依赖拼音字母，就能直接读出“páng bèn”的声韵调。 
















       （三）纠音方法 








   （2）演示法。出示发音挂图，或在黑板上画发音示意图，让
学习者体会发某个音的要领，从而纠正自己的错误读音。 




























     三、汉语语音教学的深度和进度 
       （一）汉语语音教学的深度 


















































xī’ān”念成“先 xiān”，“棉袄 miǎn’ao”念成“棉脑 miánnǎo”。
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        此外，语音教学的深度必须与语音教学的进度相结合。进度
太快会增加难度，进度太慢，也会挫伤学习者学习的积极性。 
 
      （二）汉语语音教学的进度 
         1．基础汉语语音教学的进度 
        基础汉语语音主要是指生韵母的教学和声调教学。从现有的
对外汉语教材来看，声韵母的教学进度大致有三种情况。 
   （1）按照汉语拼音表的顺序进行教学。以《标准汉语教程—
—入门》（上海教育出版社 1998 年王国安主编）为例。声、韵母
教学顺序如下： 
声母：/b/ /p/ /m/ /f/ /d/ /t/ /n/ /l/ ;  /g/ /k/ /h/ /j/ /q/ /x/;  /zh/ /ch/ /sh/ /r/; 
/z/ /c/ /s/。 
韵母：单韵母 (/a/ /o/ /e/ /ê/ /i/ /u/ /ü/ )；前后响二合元音和中响三合
元音 (/ai/ /ei/ /ao/ /ou/ ;  /ia/ /ie/ /ua/ /uo/ /üe/ ; /iao/ /iou/ /uai/ /uei/) ; /- 
i/（舌尖、后、高、不圆唇元音，只出现在声母/zh/ /ch/ /sh/ /r/ 后
面）；前鼻音韵母( /an/ /ian/ /uan/ /üan/ /en/ /uen/ /in/ /ün/ ); 
 /-i/（舌尖、前、高、不圆唇元音，只出现在声母/z/ /c/ /s/后面）；
后鼻音韵母 ( /ang/ /iang/ /uang/ /eng/ /ing/ /ueng/ /ong/ /iong/ )  和 /er/。 































       （3）注意到语音教学的先易后难的规律，在编排的进度上有
所考虑。如《标准汉语教程》上册（一）（黄政澄主编北京大学
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        教材中声母教学的顺序：/m/ /n/ /f/ /l/; /b/ /p/ /d/ /t/ ; /g/ /k/ /h/ ; 
/z/ /c/ /s/ ; /j/ /q/ /x/ ; /zh/ /ch/ /sh/ /r/。 
        教材中韵母教学的顺序：/a/ /i/ /u/ ;  /ai/ /ei/ /ao/ /ou/ ; /an/ /ang/ 
/en/ /eng/ /in/ /ing/ /ong/;  /ia/ /iao/ /iang/ /io/ /ou/ /ie/ ; /-i/ (si) ; /ü/ /üe/ 
/üan/ /ün/ /iong/ ; /e/ /o/ /er/ /uo/ ; /ua/ /uai/ /uan/ /uang/ /uei/ /uen/ 
/ueng/ ; /-i/ (sh) 






















        声调教学也是基础语音教学的重点。一般来讲声调的教学先
单独教四声，然后把四个声调组合起来，以二字词作为教学的重
点。教学时把声调的组合分为十六组，依次教学。 

























         2．语音教学进度的阶段性 















        词汇、句型学习阶段可以安排音节、音变的难点训练。例如
轻声、儿化等。语法学习阶段，可在句法学习中结合句子的语调
训练来进行，兼及句调与字调的配合问题。 




       （1）语音阶段（《初级汉语课本》 1–15 课） 
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      （3）短文阶段（《初级汉语课文》56 – 75 课） 
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Tujuan Penulisan  Bab I  
PENDAHULUAN 
 
1. Agar pembaca memahami fungsi bahasa secara  umum  
 
2. Agar pembaca memahami pengertian umum mengenai bunyi 
    bahasa  
 
3. Agar pembaca memahami bagaimana memproduksi bunyi  
    bahasa 
 
4. Agar pembaca memahami sifat-sifat bunyi bahasa secara  
    umum 
 
5. Agar pembaca memahami sifat-sifat bunyi bahasa Tionghoa 
 
6. Agar pembaca mampu menganalisisi persamaan dan 
    perbedaan secara garis besar. 
 
7. Agar pembaca mampu mengembangkan penellitian sejenis 



























 Telah diketahui oleh umum bahwa bahasa bersifat universal. 
Bahasa apapun semuanya mengandung ciri-ciri yang sama dan di 
dalam kesamaan itu terkandung pula perbedaan-perbedaan dari masing-
masing bahasa. Dengan demikian bab ini menjabarkan sifat 
keuniversalan bahasa masa kini, beserta arah konsep fungsi bahasa bagi 
masyarakat.  
 
1.1 Pengertian Umum Bahasa dan Fungsi Bahasa  
 Pengajaran sebuah bahasa menitikberatkan pada kemampuan 
berkomunikasi. Agar komunikasi berjalan dengan baik dan lancar, 
pertama-tama yang harus diperhatikan adalah masalah bahasa lisan. 
Sementara bahasa lisan merupakan tataran fonologi. Sudah bukan 
rahasia umum lagi bahwa cara berkomunikasi yang paling banyak 
digunakan adalah melalui lisan atau percakapan, kemudian barulah 
dilakukan secara tulisan, misalnya melalui menulis email, faks, atau 
menulis surat secara tradisional. Spolsky (2001) mengatakan salah satu 
fungsi bahasa adalah untuk berkomunikasi, serta menjalin hubungan 
yang baik dengan masyarakat di sekitar kita. Dengan demikian bahasa 
sebagai alat komunikasi manusia akan berkembang semakin kompleks 
seiring dengan perkembangan zaman. Demi memperlancar proses 
komunikasi, dan tidak mengakibatkan kesalahpahaman dari pihak yang 
mendengar, ketika berbicara selain harus mengerti bahasa yang 
digunakan oleh pihak lawan bicara, juga masih harus mengetahui latar 
belakang budaya lawan bicara kita. 
 Bahasa merupakan perpaduan antara bunyi dan makna, 
pengujaran dengan lafal yang baik adalah komponen terpenting dari 
kemampuan sebuah bahasa. Oleh karena itu mempelajari sebuah bahasa 
pertama-tama harus mempelajari bunyi bahasa. Bunyi bahasa 
merupakan bunyi dari bahasa manusia. Bunyi bahasa diproduksi oleh 
alat ujar manusia yang dapat mengungkapkan maksud dari pengujar itu. 
Bunyi bahasa memiliki sifat masyarakat. Sifat kemasyarakatan dari 
sebuah bahasa yang menonjol dalam hal keterkaitan antara bunyi dan 
makna ini ditentukan oleh masyarakat itu sendiri. Misalnya kata “dua” 
yang bermakna angka dua, dalam bahasa Tionghoa dieja sebagai 
“er ”, bahasa Indonesia mengejanya sebagai “dua” dan bahasa 
Inggris mengejanya sebagai “two”. Dengan demikian bunyi dan makna 
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memiliki hubungan yang tidak dapat dielakkan. Bunyi bahasa tertentu 
menghasilkan makna tertentu pula, yang ditentukan oleh masyarakat 
pengguna bahasa tersebut. Dialek yang berbeda dalam satu bahasa, 
disebabkan oleh hubungan bunyi dan makna yang sering kali berbeda. 
Perbedaan dialek ini dikarenakan perbedaan dari sejarah masyarakat 
tersebut. Sebagai contoh, bahasa Tionghoa Modern dialek Beijing, 
dialek Shanghai, dialek Guangzhou memiliki ujaran yang berbeda-beda 
pula. 
 Menganalisis sebuah bunyi bahasa, harus memperhatikan ciri-
ciri keunikan suku bangsa dan wilayah daerahnya. Sifat 
kemasyarakatan dari sebuah bahasa adalah sifat asli dari bunyi bahasa. 
Brown, H. D. (2000) pernah mengatakan, bahwa dalam sebuah 
komunitas, kemampuan berkomunikasi seseorang ditunjukkan dalam 
beberapa hal. Pertama, penguasaan mengenai beberapa faktor sistem 
bunyi. Kedua, harus menguasai kemampuan tata bahasa. Ketiga, adalah 
kemampuan dari seseorang menggunakan bunyi bahasa untuk 
berkomunikasi itu sendiri. Dengan demikian terbukti bahwa bunyi 
bahasa merupakan dasar utama dalam berkomunikasi. 
 
1.2  Pengertian Umum Bunyi Bahasa/ Fonologis 
 Bunyi bahasa adalah lafal yang diproduksi oleh alat ujar 
manusia. Bunyi bahasa juga memiliki sifat fisiologi. Bagian dari 
gerakan alat ujar manusia atau caranya bergerak dari alat ujar manusia 
yang berbeda, akan menghasilkan bunyi bahasa yang berbeda pula. 
Ketika kita mengujarkan kata bahasa Tionghoa yang berbunyi “大 dà”
bermakna ‘besar’ dan “坝 bà”bermakna ‘bendungan’, kata yang di 
depan ujung lidah menyentuh gusi gigi atas, sementara kata yang 
belakang kedua bibir mengatup. Bagian alat ujar yang digunakan untuk 
menghasilkan kedua kata tadi berbeda sehingga menghasilkan kata 
yang berbeda pula. Sebagai contoh lain ketika kita mengujarkan kata 
bahasa Tionghoa “瀑 pù”bermakna ‘air terjun’ dan“布 bù”
bermakna ‘kain’, semuanya diawali dengan mengatupkan kedua bibir 
atas dan bawah, tetapi kata yang di depan hembusan udara lebih kuat 
daripada kata yang di belakang. Hal ini berarti bagian alat ujarnya sama 
tetapi cara pengujarkan berbeda.  
 Mempelajari dan menganalisis bunyi sebuah bahasa haruslah 
memahami struktur dan gerakan dari keadaan alat ujar manusia. Alat 
ujar terutama terletak pada paru-paru, pita suara, dan rongga mulut tiga 
bagian. Paru-paru merupakan dasar tenaga penggerak untuk 
menghasilkan bunyi bahasa. Aliran udara diproduksi oleh paru-paru. 
Pita suara merupakan alat memproduksi suara. Pita suara terletak di 
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bagian tengah pangkal tenggorok/laring. Laring terbentuk dari tulang 
rawan, bagian bawah dari laring terhubung dengan papa pernapasan, 
bagian atas dari laring terhubung dengan rongga tenggorokan. Pada 
tubuh pita suara sendiri terbentuk dari dua selaput tipis yang fleksibel, 
membuka dan menutupnya pita suara membentuk pintu suara. Ketika 
pintu suara terbuka, aliran udara lancar akan menghasilkan konsonan 
yang jernih (/b/, /p/, /d/, /t/,/ g/, /k/, /z/, /c/, /zh/, /ch/,/ j/, /q/). Ketika 
pintu suara tertutup, aliran udara dari pintu suara mendesak keluar dan 
menggerakkan pita suara, sehingga menghasil vokal atau konsonan 
keruh (m, n, l, r). Rongga mulut adalah alat untuk menyeimbangkan 
suara dan memproduksi suara. Rongga suara mencakup rongga 
tenggorokan, rongga hidung, dan rongga mulut. Setelah aliran udara 
mencapai rongga tenggorokan, di sini terdapat dua saluran: rongga 
hidung dan rongga mulut. Aliran udara yang keluar dari rongga hidung 
akan menghasilkan bunyi “sengau”, misalnya konsonan /m/, /n/. Aliran 
udara yang keluar dari rongga mulut, akan menghasilkan bunyi “oral” 
misalnya konsonan /b/, /k/, /l/. Rongga suara yang berupa rongga mulut 
libih kompleks strukturnya. Rongga mulut bagian atas mencakup bibir 
atas, gigi atas, gusi atas, langit-langit atas. Langit-langit atas terdiri atas 
langit-langit keras, langit-langit lunak, dan anak tekak. Rongga mulut 
bagian bawah mencakup bibir bawah, gigi bawah, dan lidah. Lidah 
merupakan bagian yang paling lincah dalam rongga mulut, lidah dapat 
bergerak bebas mengubah bentuk rongga mulut. Manusia dapat 
memproduksi segala macam bunyi yang berbeda yang merupakan tugas 
dari lidah. 
 Bunyi bahasa merupakan sejenis suara, oleh karena itu bunyi 
bahasa memiliki seluruh sifat fisiologi yang dimiliki oleh suara. 
Mempelajari dan menganalisis bunyi sebuah bahasa, dapat dari warna 
suara, ketinggian suara, kekuatan suara dan kepanjangan suara empat 
macam. Warna suara adalah ciri keunikan dari suara. Perbedaan warna 
suara disebabkan oleh perbedaan cara bergetarnya sebuah benda yang 
menghasilkan suara tersebut. Warna suara dari bunyi bahasa berkaitan 
langsung dengan keadaan alat ujar yang menghasilkan suara tadi. 
Ketika kita mengujarkan kata “啊 a”bermakna ‘kata seru’ dan“衣
yi”bermakna ‘baju’, kata “a” mulut lebih terbuka lebar, kata “i” mulut 
membukanya lebih sempit, sehingga menghasilkan bunyi yang berbeda. 
Ketinggian suara adalah tinggi dan rendahnya suara, yang ditentukan 
oleh frekuensi tinggi atau rendah dari pergerakan alat ujar tadi. Tinggi 
dan rendah bunyi bahasa berhubungan dengan panjang pendek, tebal 
tipis, tegang kendur dari pita suara. Misalnya kita mengujarkan bunyi 
“yi” yang sama, melalui keadaan tegang atau kendurnya pita suara 
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dapat menghasilkan yī （衣） ’baju’, yí（移） ’berindahkan’, yǐ
（椅）’kursi’, yì（亿）’seratus juta’, empat macam jenis ketinggian 
nada yang berbeda. Kekuatan suara adalah kuat dan lemahnya suara. 
Kekuatan suara ditentukan oleh besar kecilnya amplitudo pergerakan 
alat ujat tadi. Keras dan lemah bunyi bahasa berhubungan dengan 
kekuatan suara ketika kita berbicara. Misalnya ketika kita mengujarkan 
kata “谢谢 xièxie”bermakna ‘terima kasih’, terasa kedua kata yang 
depan dan belakang memiliki kekuatan yang berbeda. Hal ini 
disebabkan kata xiè yang depan lebih kuat. Kepanjangan suara adalah 
panjang dan pendeknya suara. Kepanjangan suara ditentukan oleh 
lamanya getaran dari pita suara.  
 Bunyi bahasa merupakan suatu gejala yang kompleks yang 
memiliki berbagai sifat. Menganalisis bunyi bahasa dari segi yang 
berbeda atau dari cara yang berbeda akan membentuk berbagai cabang 
linguistik. Linguistik umum meneliti ciri-ciri umum dari bunyi bahasa 
manusia, mendeskripsikan penelitian sistem bunyi bahasa tertentu pada 
kurun waktu tertentu serta gejala keunikannya. Linguistik sejarah 
meneliti sejarah perkembangan dan perubahan bahasa tertentu serta 
kaidah-kaidahnya. Linguistik praktis menggunakan alat percobaan 
untuk menganalisis sifat alam dan fisiologis dari bunyi bahasa. 
Fonemologi adalah ilmu yang berdasarkan sifat masyarakat bunyi 
bahasa meneliti sistem dari fonem bahasa tertentu, dan menggunakan 
fonologi meneliti permasalahan penggunaan bunyi bahasa dalam 
komunikasi sehari-hari. Ilmu Bunyi bahasa (fonologi) dalam praktek 
kebahasaan memiliki manfaat yang penting. Mempelajari bahasa 
nasional sebuah bangsa dan bahasa asing semuanya memerlukan ilmu 
bunyi bahasa atau fonologi. Penelitian satu jenis bahasa atau dialek 
juga tidak dapat terpisah dari fonologi. Fonologi masih dapat 
membantu kita maju selangkah mempelajari pengetahuan tentang 
kosakata (morfologi) dan tata bahasa (sintaksis). Tugas pengajaran 
bahasa Tionghoa modern harus melalui pengajaran ilmu bunyi bahasa 
(fonologi), agar siswa dapat menguasai secara menyeluruh sistem bunyi 
bahasa dalam bahasa Tionghoa modern. Melalui pelatihan keterampilan 
mendengar bunyi bahasa, membedakan bunyi bahasa, melafalkan, 
mengingat, dan sebagainya,  merupakan kemampuan dasar 
menganalisis bunyi bahasa bahasa Tionghoa dan bunyi dialek. 
Sistem bunyi bahasa “ 语音系统 yǔyīn xìtǒng” disingkat 
menjadi “yīnxì 音系”, adalah semacam unsur bunyi dari berbagai bunyi 
bahasa serta keseluruhan wujud yang saling berhubungan satu dengan 
lainnya. Misalnya sistem bunyi bahasa dalam bahasa Tionghoa 
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mencakup berbagai unsur-unsur bunyi bahasa yaitu fonem, konsonan, 
vokal, nada, dan suku kata, cara penggabungan unsur-unsur ini beserta 
gejala perubahan dari unsur-unsur bunyi bahasa tersebut. Masing-
masing bahasa mampunyai sistem bunyi bahasa tersendiri, demikian 
juga bahasa Indonesia juga mempunyai sistem bunyi bahasa sendiri. 
Dialek dalam bahasa yang sama juga mempunyai sistem bunyi 
bahasanya sendiri, misalnya sistem bunyi dialek Madura dan dialek 
Jawa sedikit banyak juga ada perbedaannya. Mempelajari satu macam 
sistem bunyi bahasa dalam bahasa tertentu, yang terpenting adalah 
mengenal kaidah dan keunikan dari sistem bunyi bahasa dalam bahasa 
tersebut. Kaidah dari sistem bunyi bahasa secara konkrit dinyatakan 
pada berapa banyak fonem yang terkandung dalam bahasa tadi; 
bagaimana posisi setiap fonem dalam penggabungannya; bagaimana 
cara penggabungan setiap fonem untuk menjadi suku kata; apakah 
terjadi perubahan bunyi pada penggabungan dua bunyi; apakah 
memiliki makna yang berbeda bila diujarkan bertekanan atau diujarkan 
ringan dan sebagainya. Ciri unik dari sistem bunyi bahasa adalah 
membicarakan perbedaan sistem bunyi bahasa dalam bahasa yang 
berbeda. Setiap bahasa memiliki sistem bunyi bahasa yang unik. 
Misalnya sistem bunyi bahasa Tionghoa dan bahasa asing, atau sistem 
bunyi bahasa Indonesia dengan sistem bunyi bahasa Tionghoa adalah 
berbeda. Pada suku kata bahasa Tionghoa memiliki nada, sementara 
suku kata bahasa Indonesia tidak. Bahasa Indonesia memiliki konsonan 
rangkap, sementara bahasa Tionghoa tidak. Memahami gejala 
perbedaan berbagai sistem bunyi bahasa yang berbeda, juga sama 
dengan mampu membandingkan dan mengenali keunikan dari sistem 
bunyi bahasa tersebut. Perbedaan yang paling menonjol tentang bunyi 
bahasa dalam bahasa Tionghoa dan bahasa Indonesia terletak pada ada 
tidaknya nada. Memang bahasa Tionghoa dan bahasa Indonesia 
termasuk dalam kategori rumpun bahasa yang berbeda. Menurut Badib 
(2002) berdasarkan penelurusan sejarah bahasa Tionghoa, dengan 
metode perbandingan historis dapat dibuktikan bahwa bahasa Tionghoa 
klasik termasuk kategori rumpun bahasa Sino-Tibetan, sementara 
bahasa Indonesia termasuk rumpun bahasa Austronesian. 
 Oleh karena bahasa Tionghoa termasuk rumpun bahasa bernada, 
sementara bahasa Indonesia termasuk rumpun bahasa tidak bernada, 
bagi bangsa Indonesia dan bangsa yang bahasanya tidak bernada sulit 
mempelajari nada bahasa Tionghoa tersebut. Bagi siswa yang pertama 
kali mempelajari pelafalan bahasa Tionghoa sering kali terlalu banyak 
yang harus diperhatikan sehingga terdapat hal-hal yang belum dapat 
dipelajarinya. Mereka tidak dapat membedakan ketinggian dari empat 
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jenis nada yang terkandung dalam bahasa Tionghoa itu. Ditambah lagi 
manusia berkomunikasi menggunakan bahasa lisan untuk 
mengungkapkan maksudnya, bila lafal tidak tepat atau kemempuan 
berbahasa Tionghoa-nya masih rendah, lawan bicara kita tidak akan 
mengerti apa yang diujarkan oleh kita sehingga terjadi kesalahpahaman. 
Terjadi interferensi negatif terhadap orang yang bahasa ibunya tidak 
memiliki nada, sehingga mengalami hambatan ketika mempelajari 
bahasa Tionghoa. Dengan demikian akan mempengaruhi kecepatan 
proses penguasaan bahasa Tionghoa dari siswa. Sebaliknya bila siswa 
memahami nada bahasa Tionghoa dengan tepat, akan menambah 
percaya diri dari siswa tersebut, sehingga memotivasi minat belajar 
siswa dan mempercepat proses belajar-mengajar. 
 Selain itu, dengan meneliti interferensi positif dan negatif pada 
persamaan dan perbedaan antara konsonan dan vokal bahasa Tionghoa 
dengan konsonan dan vokal bahasa Indonesia dapat melancarkan 
proses pembelajaran bahasa Tionghoa bagi siswa. Seorang ahli 
linguistik asal Amerika R. Lado berpendapat, adanya struktur keunikan 
dua bahasa yang sama atau mirip akan terjadi interferensi positif, 
sehingga siswa lebih mudah memahami bahasa tersebut. Sebaliknya 
adanya perbedaan struktur kedua bahasa akan terjadi interferensi 
negatif. Interferensi negatif berupa hambatan ketika mempelajari 
bahasa asing, dapat diatasi dengan mengontraskan persamaan dan 
perbedaan kedua bahasa tadi. Pengontrasan persamaan dan perbedaan 
ini dapat memperkirakan kesalahan yang ditimbulkan oleh kesulitan 
bahasa yang dipelajarai. Dalam proses belajar-mengajar dapat 
menonjolkan kesulitan tadi untuk mengatasi interferensi negatif atau 
hambatan yang terjadi demi membentuk kebiasaan baru berbahasa 
target tersebut. 
 Bahasa Indonesia memiliki nada juga, tetapi nada ini bukan 
nada untuk setiap kata, melainkan nada kalimat. Nada dalam bahasa 
Indonesia tidak dapat membedakan makna kata. Sebuah kata bahasa 
Indonesia diujarkan dengan nada bagaimanapun maknanya tetap sama 
tidak berubah. Jadi nada dalam bahasa Indonesia hanya membedakan 
makna dalam kalimat. Bahasa Tionghoa dibandingkan dengan bahasa 
Indo-European, bahasa Sino-Tibetan, bahasa Tionghoa Klasik, 
memiliki perbedaan yang nyata dan jelas. Perbedaan antara bahasa 
Tionghoa modern dengan bahasa Indo-European yang nyata dan jelas 
terletak pada bidang fonologi. Nada memiliki nilai fonem pembeda 
makna, yang merupakan komponen penting pembentuk suku kata. Pada 
suku kata bahasa Tionghoa vokal menduduki posisi dominan, dan tidak 
memiliki konsonan rangkap, jumlah suku kata terbatas, struktur suku 
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kata sederhana dan jelas. Oleh karena bahasa Tionghoa merupakan 
rumpun bahasa bernada, fonologi menduduki peranan penting ketika 
berkomunikasi. Nada dalam bahasa Tionghoa mempengaruhi makna 
setiap kata. Sebuah kata yang sama dengan nada berbeda akan memiliki 
makna yang berbeda. Xing (1991) mengatakan setiap suku kata bahasa 
Tionghoa memiliki nada yang dapat membedakan morfem, dengan 
dimikian gerak naik-turun nada berfungsi sebagai pembeda makna. 
Kata “欺” (qī) ‘menipu’,“骑” (qí) ‘menunggang’, “起” (qǐ) 
‘untuk menunjukkan arah suatu perbuatan’,“气”(qì) ‘gas’ misalnya, 
hanya karena nadanya berbeda, makna katanya berbeda. Gejala 
demikian itu jarang dijumpai dalam bahasa Indo-European. Bahasa 
Indo-European termasuk rumpun bahasa tidak bernada, sehingga cara 
membaca dengan gerak naik-turun nada tidak berpengaruh terhadap 
makna kata. 
 Menurut Jones (1950), bahasa yang menggunakan nada untuk 
membedakan makna kata dinamakan bahasa bernada, bahasa bernada 
ini selain bahasa Tionghoa juga mencakup bahasa Vietnam, bahasa 
Laos, bahasa Kamboja. Bahasa Vietnam memiliki enam nada:(1) level, 
(2) high rising, (3) low/failing, (4) dipping-rising, (5) high 
risingglottalized, dan (6) low glottalized. Oleh karena bahasa Tionghoa 
nada bersifat distingtif, mengakibatkan sistem fonologinya memiliki 
banyak perbedaan dengan sistem fonologi bahasa Indonesia. O’ Grady 
& Archibald (2000) membedakan tinggi rendah bunyi bahasa menjadi
声调 shēngdiào (tone)，语调 yǔdiào (intonation) dua bagian. Dalam 
buku ini hanya membicarakan 声调 shēngdiào (tone), konsonan, dan 
vokal. 
 Suku kata bahasa Tionghoa memiliki batas-batas yang jelas dan 
sederhana, sementara itu suku kata bahasa Indonesia memiliki batas-
batas yang lebih kompleks. Pada umumnya satu huruf bahasa Tionghoa 
menunjukkan satu suku kata, sebagai contoh “他很帅” (tā hěn 
shuài) ’dia sangat tampan’，terdiri atas tiga huruf dan tiga suku kata., 
oleh karena itu dikatakan suku kata bahasa Tionghoa memiliki batas 
yang jelas. Sebaliknya sebuah kata bahasa Indonesia dapat terdiri atas 
tiga suku kata. Seperti kata“datang”（da-tang) misalnya, satu huruf 
yang terdiri atas dua suku kata “ da-tang” . 
 Konsonan bahasa Tionghoa selalu muncul di awal sebuah kata, 
tidak pernah terletak di tengah sebuah kata. Sementara konsonan 
bahasa Indonesia banyak yang terletak di tengah sebuah kata, seperti 
kata “traktor” suku kata tertulis sebagai “trak-tor”, juga kata “kontrak” 
yang suku katanya tertulis sebagai “kon-trak”, jelas konsonan bahasa 
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Indonesia dapat ditulis di depan sebuah kata maupun di tengah sebuah 
kata. Bahasa Tionghoa tidak memiliki konsonan rangkap, meskipun 
pada awal suku kata maupun pada akhir suku kata, juga tidak ada 
konsonan yang berjumlah dua atau tiga ditulis secara berurutan. 
Sebagai contoh kata “xiàndài 现代”, kata ini dieja sebagai “xiàn-dài” 
[intai] bermakna ‘zaman modern’, terbentuk atas suku kata xiàn dan 
suku kata dài. Suku kata “xiàn” dibentuk oleh konsonan /x/ dan vokal 
/ian/, /n/merupakan komponen vokal dalam bahasa Tionghoa. Selain itu, 
cara melafalkan konsonan berlawanan dengan bahasa Indonesia. 
Misalnya konsonan /d/ dalam bahasa Tionghoa diujarkan tidak 
beraspirat [ t ]. Sebaliknya dalam bahasa Indonesia konsonan /d/ malah 
harus diujarkan beraspirat [ t ]. Perbedaan dari segi vokal antara 
bahasa Tionghoa dan bahasa Indonesia, terletak pada banyaknya vokal 
rangkap dua atau rangkap tiga dalam vokal bahasa Tionghoa. 
Sementara vokal bahasa Indonesia sebagian besar merupakan vokal 
tunggal, hanya sebagian kecil merupakan vokal rangkap dua atau 
diftong. 
 
1.3 Penelitian-penelitian Tentang Fonologi Sebelumnya 
 Lin Mingxian (2005) dalam makalahnya berjudul “Zhōngwài 
Xuésheng Hànyǔ Pīnyīn Pīnxiě Qíngkuàng de Diàochá yǔ Fēnxī” 
meneliti 30 orang responden penelitian (semua merupakan mahasiswa 
kelas satu Universitas Huaqiao dan siswa sekolah dasar kelas tiga dari 
SD Kangle). Responden penelitiannya di antaranya terdiri atas 
mahasiswa Indonesia berjumlah 12 orang, mahasiswa Jepang 3 orang, 
sisanya adalah siswa dari Tiongkok berjumlah 15 orang. Siswa yang 
berasal dari luar Tiongkok berusia antara 18 tahun hingga 35 tahun, dan 
lama belajar adalah 10 bulan. Siswa dari Tiongkok berusia antara 8-9 
tahun. Metode penelitian menggunakan kuesioner. Merancang tiga 
lembar pertanyaan. Setiap lembar berisi 32 kata yang terdiri atas dua 
suku kata, dan meminta setiap siswa menulis ejaan pinyinnya. Tiga 
lembar kuesioner yang berisi 96 kata mengandung konsonan awal, 
vokal/yunmu dan 20 jenis kemungkinan perpaduan nada kata. Hasil 
penelitian dari Lin Mingxian menunjukkan, bahwa banyak mahasiswa 
luar negeri Tiongkok tidak dapat membedakan nada dua dan nada tiga. 
Ada 93% mahasiswa membuat kesalahan menulis nadanya, yaitu nada 
dua ditulis menjadi nada tiga. Ada 80%  mahasiswa membuat 
kesalahan menulis, yaitu nada tiga ditulis menjadi nada dua. Selain itu 
hasil analisis menemukan keadaan kesalahan mahasiswa luar Tiongkok 
terhadap konsonan awal, vokal, dan nada, serta menemukan juga 
keadaan kesalahan dari siswa SD Tiongkok. Hasil analisis menemukan 
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bahwa baik mahasiswa luar Tiongkok maupun siswa SD Tiongkok 
semuanya bermasalah dalam hal menulis ejaan konsonan, vokal, dan 
nada. Pada pokoknya siswa SD Tiongkok mampu menulis nada dengan 
tepat, tetapi mahasiswa luar Tiongkok justru banyak membuat 
kesalahan dalam menullis nada kata bahasa Tionghoa. 
Pada buku dari Yu Aiqin (1988) yang berjudul “Shēngdiào 
Jiàofǎ de hāngquè” mengatakan, urutan kesulitan orang asing belajar 
nada bahasa Tionghoa adalah: nada satu paling mudah dikuasai, 
selanjutnya nada empat dan nada dua, nada tiga paling sulit bagi 
mereka. Permasalahan yang didiskusikan tidak khusus ditujukan pada 
orang Indonesia yang belajar bahasa Tionghoa, tetapi orang yang 
bahasa ibunya adalah bahasa Inggris. 
Wang Yunjia (1995) dalam bukunya berjudul “Yǔyán jiāoxué 
yǔ yánjiū” menyatakan, penguasaan keempat nada, ketepatan untuk 
nada satu paling tinggi, ketepatan nada empat menduduki urutan kedua, 
nada ketiga menduduki urutan ketiga, dan yang paling sulit adalah nada 
dua. Dia menemukan, siswa asing ketika melafalkan nada dua, tidak 
terbiasa langsung meninggikan gerak nada, melainkan menurun dahulu 
baru kemudian naik, dan derajat naiknya kurang tinggi, Dengan 
demikian batas pola gerak antara nada dua dan nada tiga mendekati, 
sehingga dalam ujaran mereka gerak nada dua dan gerak nada tiga 
berbaur. Keistimewaan nada tiga，awal nada panjang diikuti dengan 
gerak nada akhir yang pendek. Sebaliknya penyakit mahasiswa asing 
adalah malah awal nada lebih pendek dan akhir nada lebih panjang, 
yang mengakibatkan bagian nada yang rendah terlalu pendek dan nada 
meningginya terlalu panjang sehingga terdengar seperti lafal dari kata 
bernada dua. Jadi pada penelitiannya topik utama adalah masalah 
kesalahan mengujarkan nada, objek sasaran penelitian juga bukan 
khusus siswa Indonesia. 
 Karangan dari Yu Aiqin dan Wang Yunjia meneliti penguasaan 
nada bahasa Tionghoa dari segi cara mengujarkan (lisan), sebaliknya 
karangan dari Lin Mingxian meneliti penguasaan nada bahasa 
Tionghoa dari segi cara menulis ejaan (tertulis). Dengan demikian hasil 
analisis tidak persis sama, tetapi ada juga persamaannya, yaitu 
prosentase kesalahan mengujarkan maupun menulis untuk kata bernada 
satu dan kata bernada empat lebih rendah dibandingkan dengan kata 
bernada dua dan tiga.  
Penelitian-penelitian mereka tidak membandingkan antara 
bahasa Indonesia dengan bahasa Tionghoa, dan tidak membicarakan 
tentang pentingnya dalam proses pengajaran bahasa asing, juga tidak 
mencari persamaan kaidah-kaidah gramatika maupun fonologi dari 
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bahasa Indonesia dan bahasa Tionghoa. Sebaliknya buku ini ditulis 
berdasarkan hasil penelitian, ditambahkan lagi adanya pelarangan 
penggunaan bahasa Tionghoa pada zaman pemerintahan Suharto, 
mengakibatkan tidak ada orang yang menulis mengenai bahasa 
Tionghoa dalam tulisan Tionghoa maupun Indonesia. Ada penulis buku 
mengenai fonologi bahasa Indonesia, atau fonologi bahasa Inggris, atau 
membandingkan bahasa Indonesia dengan fonologis bahasa Inggris dan 
bahasa Jepang. Seperti buku yang ditulis oleh MacDonald  dan 
Dardjowidjojo yang berjudul “Asian Language Notes: some likely 
areas of difficulty for Asian learners of English. No.3 
Indonesian/Malay”, menulis mengenai pengontrasan antara bunyi 
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Titik berat topik penellitian pada 
perbandingan masalah kesalahan bunyi dan tidak menganalisis tentang 
dialeknya. 
Yulianto (2001) menulis disertasi berjudul “Perkembangan 
Fonologi Ujaran Anak Indonesia: Sebuah Studi Kasus Fonologi 
Generatif”, meneliti mengenai perkembangan lafal bunyi anak sejak 
lahir hingga berusia enam tahun. Dari penelitiannya ditemukan ciri-ciri 
unik bunyi bahasa dalam bahasa Indonesia dan kaidah dari bunyi 
bahasa Indonesia, juga ditemukan ada beberapa sistem bunyi bahasa 
Indonesia berbeda dengan prinsip kaidah dasarnya. Hal ini 
berhubungan erat dengan proses perkembangan pertumbuhan anak. 
Inggrid Mathew, meneliti tentang interferensi dialek Gayo/Aceh 
dan dialek Banyumas terhadap pembelajaran bahasa Inggris. Ia 
menemukan bahwa rakyat yang berdialek Gayo/Aceh dan berdialek 
Banyumas mengujarkan konsonan beraspirat menjadi konsonan tidak 
beraspirat. Selain itu menemukan orang Gayo / Aceh dalam dialeknya 
tidak mengandung bunyi konsonan /v/ , mereka juga sering bunyi 
konsonan /b/ diujarkan menjadi /v/. Dalam penelitianya tidak 
menganalisis tentang vokal, intonasi, tekanan kata. 
Rida Wahyuningrum menulis tesis berjudul“A Phonological 
Analysis of English Speech Sounds Produced by EFL Madurese 
Students: A Case Study”, meneliti keadaan tiga orang murid Madura 
ketika berbicara bahasa Inggris atau membaca keras teks bacaan dalam 
bahasa Inggris. Ditemukan bahwa demi kelancaran komunikasi, mereka 
ketika membaca, ada teks yang tidak mereka baca, yaitu ketika 
dijumpai kosakata yang konsonannya sulit dibaca maka tidak mereka 
baca konsonan tersebut. Selain itu ditemukan, bila dalam bahasa ibu 
mereka tidak ada bunyi lafal seperti yang mereka temui dalam bahasa 
Inggris, mereka mengubah lafal Inggris tadi menjadi lafal bahasa ibu 
mereka. 
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C.W.Naska Law dan Lydia K.H. So menulis artikel tentang 
“The Relationship of Phonological development and Language 
Dominance in bilingual Cantonese-Pǔtōnghuà Children”. Pada artikel 
ini meneliti berdasarkan latar belakang bahasa dan keadaan kehidupan 
anak, meneliti terhadap perkembangan bilingual antara dialek 
Guangdong dan bahasa Tionghoa anak yang tinggal di kota Shenzhen. 
Ditemukan ada kemiripan antara dialek Guangdong dan bahasa 
Tionghoa, yaitu mereka termasuk rumpun bahasa bernada. Vokal dan 
konsonan awal dari kedua bahasa baik dialek Guangdong maupun 
bahasa Tionghoa sangat mirip. Oleh karena itu sistem pelafalan dari 
dialek Guandong dan bahasa Tionghoa mirip. 19 buah konsonan awal 
dari dialek Guangdong dan 21 buah konsonan awal dari bahasa 
Tionghoa di antaranya terdapat 13 buah yang sama. Jumlah nada, 
vokal, dan vokal rangkap dalam dialek Guangdong lebih banyak 
daripada yang dimiliki oleh bahasa Tionghoa. Sebaliknya bahasa 
Tionghoa memiliki lebih banyak vokal rangkap tiga, bunyi hambat 
geser frikatif. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan penguasaan 
kedua bahasa tersebut sama. Hal ini bukan karena salah satu bahasa 
dominan di kota Shenzhen dan alasan penggunaanya lebih luas, tetapi 
lebih disebabkan latar belakang kehidupan masyarakat setempat 
mempengaruhi pemahaman anak terhadap pelafal bahasa tersebut. 
Sebab lain karena proses penguasaan fonem dan pelafalan ditentukan 
oleh frekuensi belajar siswa dan keadaan percakapan sehari-hari siswa, 
juga karena sistem bunyi bahasa atau pelafalan yang lebih sederhana 
lebih mudah diserap. Sementara mengenai bahasa mana yang lebih 
dominan pada suatu daerah, bahasa mana yang lebih cepat dikuasai 
sulit ditentukan. 
 Buku ini tidak hanya meneliti lafal yang diujarkan, juga 
menggunakan fonologi akustik berupa gambar meneliti lebih mendalam. 
Hasil rekaman ujaran para siswa dimasukkan ke dalam program Praat 
untuk dirubah menjadi gambar yang dapat dilihat. Dari gambar yang 
tampak dapat ditemukan alasan siswa salah mengujarkan. Dengan 
demikian dapat memperoleh cara untuk mengatasi kesalahan ujar 
tersebut. Selain itu juga menggunakan pengontrasan antara bahasa 
Tionghoa dan bahasa Indonesia sebagai bahasa ibu untuk memperoleh 
proses belajar-mengajar yang lebih baik. Ditambah lagi masih minim 
buku-buku yang menulis tentang fonologi akustik seperti yang ditulis 
dalam buku ini. 
 Berharap temuan hasil penelitian yang ditulis dalam buku ini 
dapat mendukung pengetahuan atau teori-teori yang telah ada, 
khususnya tentang teori pelafalan bahasa Tionghoa, yang mencakup 
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teori cara mengujar nada, konsonan, vokal yang tepat. Setelah 
menguasai pelafalan yang tepat dan benar, dapat menghindari 
kesalahan melafalkan. Hasil penelitian buku ini juga dapat 
mengembangkan teori cara melafalkan bahasa Tionghoa. Bila dikaitkan 
dengan ilmu pembelajaran bahasa kedua, buku ini dapat mendukung 
terhadap beberapa teori pengajaran bahasa kedua. Dalam prakteknya 
diharapkan membantu siswa, guru, anggota masyarakat, yaitu 
membantu guru bahasa Tionghoa yang berwarga negara Indonesia, agar 
setelah mereka mengerti persamaan dan perbedaan kedua bahasa yaitu 
bahasa Indonesia dan bahasa Tionghoa, kualitas pengajaran mereka 
lebih tinggi setingkat. Bagi siswa, buku ini dapat membantu para siswa 
memperbaiki lafal mereka sendiri. Bagi masyarakat setelah masyarakat 
memahami nada bahasa Tionghoa, ketika berkomunikasi tidak akan 
terjadi kesalahpahaman. Bagi akademis buku ini berguna untuk 
memperlancar dan mempercepat proses belajar-mengajar. 
 
1.4  Soal-soal Latihan 
1. Akhir-akhir ini pengajaran bahasa menitik beratkan fungsi bahasa  
    yang mana? 
2. Berkomunikasi yang ideal, pertama-tama harus memperhatikan 
    masalah apa? 
3. Demi memperlancar proses komunikasi, dan tidak terjadi  
kesalahpahaman, ketika berbicara, keadaan apa yang harus 
diperhatikan dari pihak lawan bicara? 
4. Bahasa merupakan semacam perpaduan dari _____________, 
___________   adalah komponen pembentuk penting dari  
kemampuan berbahasa. 
5. Sifat kemasyarakatan dari bunyi bahasa paling menonjol tercermin  
    pada segi apa? 
6. Sebutkan tiga bagian utama dari alat ujar manusia? 
7. Bagian mana dari tubuh manusia yang merupakan dasar dari 
    pendorong bunyi suara dan penghasil aliran udara? 
8. Bagian tubuh manusia yang mana merupakan pembentuk suara?  
    terletak di mana? 
9. Pangkal tenggorokan terbentuk dari _______, bagian bawah  
terhubung dengan __________, bagian atas terhubung dengan  
_______________. 
10. Pita suara terdiri atas dua _____________  yang lentur, bagian  
      _______ dan  ______ dari pita suara membentuk pintu suara. 
11.Rongga mulut merupakan ___________ dan _________dari bunyi  
      bahasa. Rongga suara mencakup rongga tenggorokan, rongga  
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      hidung, dan rongga mulut. 
12. Aliran udara setelah sampai pada rongga tenggorokan mempunyai  
     dua saluran yaitu  _________dan ____________.  
13. Aliran udara keluar dari rongga hidung, bunyi yang dihasilkan 
      adalah   ____________, seperti /m/ , /n/. 
14. Aliran udara yang keluar dari rongga mulut disebut ________,  
      seperti /b/, /k/, /l/.  
15. Bagian atas rongga mulut adalah _____, _______,  _____, _______. 
16. Alat ujar mana yang merupakan bagian rongga mulut yang paling  
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PERSAMAAN FONOLOGIS BAHASA INDONESIA  
DAN BAHASA TIONGHOA 
 
1. Agar pembaca memahami persamaan antara bahasa  
Indonesia dan bahasa Tionghoa dalam hal fonem, alofon. 
 
2. Agar pembaca memahami persamaan antara bahasa  
    Indonesia dan bahasa Tionghoa dalam hal suku kata. 
 
3. Agar pembaca memahami persamaan antara bahasa  
Indonesia dan bahasa Tionghoa dalam hal konsonan. 
 
4. Agar pembaca memahami persamaan antara bahasa  
Indonesia dan bahasa Tionghoa dalam hal vokal. 
 
5. Setelah lebih rinci memahami persamaan sistem bunyi  
bahasa Indonesia dan Bahasa Tionghoa dapat mempermudah  






















PERSAMAAN FONOLOGIS BAHASA INDONESIA  
DAN BAHASA TIONGHOA 
 
Meskipun fonologis bahasa Tionghoa dan bahasa Indonesia 
mempunyai banyak perbedaan, bila ditelusuri masih juga memiliki sisi 
persamaannya. 
 
2.1 Yīnsù (音素) Alofon  dan Yīnwèi (音位) Fonem 
 Yīnsù 音素 memiliki pengertian yang sama antara bahasa 
Indonesia dan bahasa Tionghoa yaitu merupakan satuan terkecil 
pembentuk suku kata atau bagian terkecil dari fonologis/bunyi 
bahasa.Yīnsù, pembagiannya berdasarkan warna bunyi. Meskipun suku 
kata pada pendengaran manusia merupakan suatu keutuhan, tetapi suku 
kata masih bukan merupakan satuan terkecil dari bunyi 
bahasa/fonologis. Sebagai contoh, kata “酷 kù” ‘kejam’ dan”爱 ài” 
‘cinta’, suku kata demikian masih dapat dipisahkan lagi menjadi satuan 
yang lebih kecil. Bila kita membaca suku kata ini lebih lambat lagi 
akan terasa pergerakan posisi lidah pada awal bunyi dan akhir bunyi 
tidak sama. Kata “酷 kù” terdiri atas fonem /k/ – /u/, ”爱 ài” terdiri atas 
fonem /a/-/i/. Setelah kita mengujarkan bunyi /k/, /u/, /a/, /i/ tidak dapat 
dipisahkan lagi. Sebuah suku kata bila dibagi menurut warna bunyi, 
akan memperoleh satuan terkecil yang memiliki ciri khas yang disebut 
sebagai Yīnsù. Contoh Yīnsù 音素 dalam bahasa Tionghoa seperti suku 
kata “爸”bà [pa]，dari segi warna bunyi/fonologis dapat dipisahkan 
menjadi fonem /b/ dan /a/ yang berbeda. Suku kata bahasa Indonesia 
pada kata “pola dan “bola”, bila dibagi dari segi warna bunyi terdiri 
atas dua jenis Yīnsù /p/ dan/ b/ yang berbeda. 
 Yīnwèi diterjemahkan juga sebagai fonem, merupakan satuan 
bunyi bahasa terkecil yang dalam sistem bunyi bahasa dapat 
membedakan makna atau bersifat distingtif.  Jadi baik Yīnsù 音素
maupun Yīnwèi 音位 keduanya merupakan satuan terkecil dari sebuah 
bahasa. Sementara itu fonem yang diterjemahkan sebagai Yīnsù 
merupakan pembagian komponen bunyi terkecil dari segi warna bunyi, 
tetapi fonem yang diterjemahkan sebagai Yīnwèi merupakan pembagian 
komponen bunyi terkecil dari segi fungsinya yang distingtif (dapat 
membedakan arti) 
Untuk lebih jelas kami beri contoh dua kata “坝 bà” 
‘bendungan’ dan“不 bù” ‘tidak’ yang memiliki makna berbeda. Dua 
Perbandingan 




kata tersebut berbeda dalam hal bunyi karena vokal /ɑ/ dan /u/ adalah 
dua fonem yang bersifat distingtif oleh karena itu dinamakan Yīnwèi 音
位。Dalam bahasa Indonesia fonem yang dinamakanYīnwèi 音位 juga 
memiliki ciri demikian, seperti kata “baja”bermakna ‘sejenis logam’，
“baju”bermakna’pakaian’, kedua kata tersebut bunyinya berbeda 
karena adanya fonem /ɑ/ dan /u/. Oleh karena itu /ɑ/ dan /u/ juga 
merupakan dua Yīnwèi 音位 yang dapat membedakan makna. Sebuah 
yīnwèi 音位 sering kali masih mengandung perbedaan bunyi yang kecil 
sekali, perbedaan yang sedemikian kecil ini tidak dapat membedakan 
makna, oleh karena itu merupakan bagian perubahan bentuk dari fonem 
yang dinamakan yīnwèi 音位. Sebagai contoh dalam bahasa Tionghoa 
vokal ɑ dalam tiga kata“滩 tān” ‘pantai’, “他 tā” ‘dia’, “汤 tāng” 
‘air panas’ sebenarnya masih ada perbedaan cara mengujarkannya yaitu 
masing-masing sebagai bunyi [a] 、 [] 、 [ɑ], mereka ini dianggap 
sebagai perubahan bentuk bunyi dari yīnwèi 音位. Dengan demikian, 
perubahan bentuk bunyi sebuah fonem merupakan kelompok bunyi 
yang mirip dalam sebuah bahasa, fungsi mereka dalam sebuah bahasa 
adalah sebagai sebuah jenis bunyi. 
Menganalisis suatu bahasa, dapat mencerminkan fungsi fonem 
(yang disebut sebagai yīnwèi 音位 ) sebagai pembeda makna pada 
bahasa tertentu, dapat menggali dan menunjukkan sistematika 
fonologis suatu bahasa beserta kaidah-kaidahnya. Sama halnya pada 
bahasa Indonesia juga memiliki satuan-satuan bahasa yang merupakan 
perubahan bentuk dari bunyi fonem demikian ini. Yulianto dan 
Tirtawijaya (1989) menamakan satuan perubahan bunyi daripada 
fonem ini sebagai “alofon”, misalnya bunyi /i/ pada kata“bali”dan 
kata“balik”, masing-masing sebagai  [ i ]、[I]，kedua bunyi ini 
dapat dipandang sebagai perubahan bunyi /i/ dari fonem yang disebut 
yīnwèi 音位.  
 
2.2 Suku Kata (Yīnjié音节) 
 Suku kata baik dalam bahasa Indonesia maupun dalam bahasa 
Tionghoa semuanya memiliki ciri-ciri seperti berikut ini. 
(1) Suku kata bahasa Indonesia dan bahasa Tionghoa semuanya 
merupakan satuan dasar susunan daripada bunyi bahasa/fonologis, 
adalah satuan bahasa yang dapat dirasakan secara alamiah. Ketika 
mengujarkan satu suku kata otot alat ujar manusia akan mengencang 
satu kali, dan setiap mengencang satu kali akan membentuk satu suku 
kata. Suku kata dibentuk oleh satu atau beberapa fonem. 
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(2) Vokal dalam satu suku kata menduduki posisi yang dominan. 
Sebuah suku kata selalu harus memiliki vokal. Lambang vokal dapat 
lebih dari satu atau dua vokal atau tiga vokal, dan dapat muncul terus-
menerus. Masing-masing dapat berperan sebagai vokal awal, vokal 
tengah, dan vokal akhir. Sebagai contoh seperti pada kata “郊”(jiāo),
“游”(yóu) dalam bahasa Tionghoa；kata “saudara” (sau-da-ra),
“boikot” (boi-kot) dalam bahasa Indonesia. 
(3) Suku kata boleh tidak memiliki konsonan, seperti pada kata “é
俄”’kata seru’ dalam bahasa Tionghoa，kata“oh”（sebuah kata 
seru）dalam bahasa Indonesia。 
 
2.3 Vokal (Yuányīn元音) 
 Suku kata bahasa Indonesia dan bahasa Tionghoa umumnya 
tidak boleh tidak mengandung vokal. Satu suku kata paling sedikit 
terdiri atas satu vokal, masih boleh mengandung vokal rangkap dua. 
Suku kata yang terdiri atas lebih dari satu vokal sangat banyak 
jumlahnya. Baik dalam bahasa Indonesia maupun dalam bahasa 
Tionghoa, ketika mengujarkan vokal, pita suara bergetar, aliran udara 
yang mengalir dalam pipa udara tidak mengalami hambatan, berbeda 
menurut posisi lidah, rongga mulut, derajat membuka menutupnya 
rongga mulut dan bentuk bibir. Vokal yang berbeda disebabkan oleh 
bentuk rongga mulut yang berbeda. 
 Ketika melafalkan bahasa Indonesia dan bahasa Tionghoa,  bila 
letak posisi lidah, bentuk bibir, serta besar kecil pembukaan mulut tidak 
berubah dari awal ujaran hingga akhir ujaran dinamakan vokal tunggal. 
Perbedaan jenis-jenis vokal tunggal terletak pada perbedaan bentuk 
rongga mulut dan letak posisi lidah ketika kita mengujarkannya. Naik 
dan turunnya ujung lidah, bulat atau tidaknya bentuk bibir, dan 
membuka atau menutupnya rongga mulut dapat menghasilkan  jenis 
vokal yang berlainan. Ketika mengujarkan vokal kategori daun lidah, 
vokal jenis ini dinamakan vokal daun lidah. Pembatasan yang 
diakibatkan oleh alat ujar terhadap vokal disebabkan oleh 3 faktor 
utama: (1) tinggi rendahnya posisi lidah; (2) depan belakangnya posisi 
lidah; (3) kebundaran daripada bentuk bibir. Vokal yang posisi 
lidahnya paling depan dan paling tinggi adalah vokal [I], ketika 
mengujarkan vokal ini ujung lidah menekan punggung gigi bawah, 
daun lidah bagian depan bergeser kedepan menekan langit-langit keras, 
bersamaan dengan gerakan yang demikian itu bibir terbuka kesamping. 
Vokal yang posisi lidahnya paling rendah dan paling depan adalah 
vokal [a], ketika mengujarkan vokal ini ujung lidah juga menekan 
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punggung gigi bawah, hanya saja bibir terbuka besar-besar, ujung lidah 
bersama dengan langit-langit keras menurun. Vokal yang posisi 
lidahnya paling tinggi dan paling belakang adalah vokal [u], ketika 
melafalkannya, ujung lidah menyusut ke belakang, bagian belakang 
daun lidah terangkat ke arah langit-langit lunak, bersamaan dengan 
gerakan itu bibir membulat. Vokal yang posisi lidah paling rendah dan 
paling belakang adalah vokal [ɑ], ketika mengujarkannya ujung lidah 
menyusut ke belakang, bibir terbuka lebar-lebar, ujung lidah mengikuti 
langit-langit menurun ke bawah.  Ketiga segi cara mengujarkan vokal 
dapat dilihat dari letak posisi lidah yang tertulis pada gambar berikut ini. 
 
 
Depan                Tengah                   Belakang            
Tak bulat  bulat                            Tak bulat   bulat     
 
                ü [y]                           
Tinggii [i]    .                                                u[u]    
 
Setengah ê[e]                                                o[o]  
     tinggi                    e[ә]   
       Setengah ê []                                        [] 
          rendah                           [a]                           
                                                                                                                  
                 Rendah    ɑ[a]          ɑ[]           ɑ[ɑ]                                                                                
                                                                                                                                          
           Gambar 2.1 Posisi lidah & bentuk bibir 




Depan                       Tengah              Belakang 
Tak bulat  bulat                                  Tak bulat  bulat 
Tinggii [i]                                                      u[u]                                      
 
Setengah  ê [e]                                               o[o] 
 tinggi                                                                       
                             e [ә]· 
      Setengah ê []                                         [] 
         rendah                      [a]  
 
              Rendah   ɑ[a]             ɑ[]         ɑ[ɑ]   
 
             Gambar 2.2 Posisi lidah & bentuk bibir 
                           vokal bahasa Tionghoa 
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 Baik bahasa Tionghoa maupun bahasa Indonesia keduanya 
memiliki vokal rangkap dua /ɑi/, /ei/, seperti pada kata bahasa 
Tionghoa “来”（lái）’datang’, “美”（měi）’cantik’；pada kata 
bahasa Indonesia “pantai” dan “survei”. Oleh karena itu bagi orang 
Indonesia, tidak bermasalah bila mengujarkan kedua vokal rangkap dua 
itu. Vokal rangkap dua selain /ɑi/, /ei/, hanya terdapat dalam kata 
bahasa Tionghoa, tidak terdapat dalam kata bahasa Indonesia. 
 
2.4 Konsonan (Fúyīn辅音) 
 Konsonan yang cara penulisan dan cara pelafalannya sama 
persis baik dalam bahasa Tionghoa dan bahasa Indonesia total 
berjumlah 5 buah yaitu /m/、/n/、/f/、/l/、/s/. Sebagai contoh kata 
“妈妈”（mama）’ibu’ dalam bahasa Tionghoa, cara melafalkannya 
sama persis seperti bunyi konsonan dalam bahasa Indonesia yaitu 
“mama”（ma-ma） . Contoh lain kata “拉”（ lā）bermakna 
‘menarik’ diujarkan sama persis seperti suku kata “la” pada kata “laba”. 
Demikian juga lafal kata “哈”（hā）yang bermakna ‘sebagai kata 
seru’ dalam bahasa Tionghoa dilafalkan sama persis dengan kata seru 
“ha” dalam bahasa Indonesia. Selain itu ada persamaan lain mengenai 
konsonan daripada kedua bahasa, yaitu bunyi lafal konsonan  [y], [w], 
tetapi masih ada sedikit perbedaan yaitu  [y], [w] oleh karena sebagai 
konsoan kosong diujarkan ringan dalam bahasa Tionghoa, sementara 
pada bahasa Indonesia diujarkan lebih berat sedikit. Baik bahasa 
Tionghoa maupun bahasa Indonesia tidak mempunyai bunyi konsonan 
[v], kedua bahasa hanya mempunyai konsonan [f]. 
 
2.5 Nada (Shēngdiào声调) 
Rumpun bahasa dunia dapat dibedakan menjadi bahasa bernada 
dan bahasa tidak bernada dua macam. Setiap suku kata dalam sebuah 
bahasa mengandung perbedaan ketinggian bunyi yang mampu 
membedakan makna. Bahasa yang suku katanya mengandung 
ketinggian nada yang dapat membedakan makna disebut sebagai 
bahasa bernada. Bahasa Tionghoa termasuk kategori bahasa bernada. 
Sebagai contoh kata-kata berikut ini yang nadanya berbeda 
mengandung makna yang berbeda seperti kata “ 争执 zhēngzhí” 
bermakna ‘mempertahankan pendirian’, “zhěngzhìì 整治” bermakna 
‘memperbaiki’, “zhèngzhí正直” bermakna ‘adil’, “zhèngzhì政治”
bermakna ‘politik’. Ke empat kata tersebut mengandung nada yang 
berbeda dan makna kata juga berbeda pula. Sebaliknya bahasa 
Indonesia tidak memiliki nada kata. 
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2.6 Soal-soal Latihan  
1. Tuliskan perbedaan fonem yang dalam bahasa Tionghoa dinamakan  
     yīnwèi 音位 dan yīnsù 音素 dan beri contohnya! 
2. Tuliskan persamaan sifat dari suku kata bahasa Indonesia dengan  
     bahasa Tionghoa! 
3. Tuliskan persamaan vokal bahasa Indonesia dan bahasa Tionghoa! 
4. Gambarkan bagan tiga segi persamaan pelafalan posisi lidah 
    dari vokal bahasa Indonesia dan bahasa Tionghoa! 
5. Tuliskan persamaan konsonan bahasa Indonesia dan bahasa 
    Tionghoa! 
6. Selain bahasa Tionghoa termasuk rumpun bahasa bernada negara  



































Tujuan Penulisan Bab III 
 
 PERBEDAAN FONOLOGIS BAHASA INDONESIA 
DAN BAHASA TIONGHOA 
 
 
1. Agar pembaca memahami lebih rinci perbedaan mengenai  
    Fonem bahasa Indonesia dan bahasa Tionghoa. 
 
2. Agar pembaca memahami lebih rinci perbedaan mengenai 
    suku kata bahasa Indonesia dan bahasa Tionghoa. 
 
3. Agar pembaca memahami lebih rinci perbedaan mengenai  
    konsonan bahasa Indonesia dan bahasa Tionghoa. 
 
4. Agar pembaca memahami lebih rinci perbedaan mengenai 
    vokal bahasa Indonesia dan bahasa Tionghoa. 
 
5. Agar pembaca memahami lebih rinci perbedaan mengenai  
    nada bahasa Indonesia dan bahasa Tionghoa. 
 
6.  Pada akhirnya pembaca dapat menganalisis persamaan dan 
     perbedaan fonologi dari bahasa Indonesia dan bahasa  
    Tionghoa. 
 
7. Setelah memahami persamaan dan perbedaan bunyi bahasa 
antara bahasa Indonesia dan bahasa Tionghoa, pembaca  
dapat lebih mudah memperbaiki kesalahan ujar yang terjadi 

































































PERBEDAAN FONOLOGIS BAHASA INDONESIA DAN 
BAHASA TIONGHOA 
 
Baik bahasa Indonesia maupun bahasa Tionghoa dalam hal 
fonem, suku kata, vokal, konsonan, nada mengandung perbedaan yang 
nyata. 
 
3.1 Fonem Distingtif (Yīnwèi音位) 
Fonem distingtif dalam bahasa Indonesia adalah pasangan 
satuan bunyi bahasa terkecil yang dapat membedakan makna (minimal 
pairs), hanya dapat ditemukan pada dua suku kata dalam sebuah kata. 
Sebagai contoh: 
Vokal /o/ dan /i/ pada  kata “kota”(城市 chéngshì);“kita”(我们
wǒmen) 
Vokal  /ɑ/ dan /u/ pada kata “bata”(砖状物 zhuānzhuàngwù);“batu”
(石头 shítou)        
Vokal  /u/ dan /i/ pada kata “sapu”(扫把 sǎobǎ);“sapi”(牛 niú) 
 
Dalam bahasa Tionghoa pasangan minimal ini dapat diwakili 
satu suku kata saja, seperti contoh berikut ini. 
Vokal /o/ dan /i/ pada kata“跛 bǒ” ‘pincang’ dan “比 bǐ”
‘membandingkan’. 
Vokal /ɑ/ dan /u/ pada kata “骂 mà” ‘marah’ dan“木 mù” ‘kayu’. 
Vokal /i/ dan  /u/ pada kata“路 lù” ‘jalan’ dan“力 lì” ‘tenaga’. 
 Nada dalam bahasa Indonesia tidak membedakan makna, 
sehingga kata dengan ejaan yang sama tidak dapat dicari pasangan 
minimalnya (minimal pairs). Sebaliknya bahasa Tionghoa dari kata 
dengan ejaan yang sama persis dapat dicari pasangan minimalnya 
(minimal pairs). Hal ini disebabkan pada kata dengan ejaan yang sama 
tetapi nadanya berbeda makna juga berbeda, seperti contoh pasangan 
kata-kata “ 帕 pà ” bermakna ’takut’ dengan “ 爬 pá ”
bernmakna ’mendaki’;  pasangan minimal kata “萨 sà”bermakna 
‘suatu nama keluarga’ dengan“撒 sǎ”bermakna ‘menaburkan’. 
 
3.2 Suku Kata (Yīnjié音节) 
Berikut adalah tabel pengontrasan  keunikan antara suku kata 
bahasa Indonesia dan bahasa Tionghoa. 
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Tabel 3.1 Analisis kontrastif antara suku kata bahasa Tionghoa  
dan bahasa Indonesia 
Suku kata bahasa Tionghoa Suku kata bahasa Indonesia 
Pada umumnya satu huruf 
Tionghoa merupakan satu suku 
kata, kecuali kata yang 
mengandung bunyi “er” terdiri atas 
dua huruf tetapi merupakan satu 
kata, seperti kata “ 花 儿 ”
（ huār ） ’bunga ， “ 活 儿 ”
（huór）’hidup’. 
Pada umumnya satu huruf bahasa 
Indonesia terdiri atas 2 suku kata, 
hanya sedikit kata bahasa 
Indonesia terdiri atas 2 suku kata, 
seperti kata  “makan” ( 吃
chī) , ”pada “ (在 zài;于 yú), ”roti 
“ (面包 miànbāo). 
Suku kata bahasa Tionghoa tidak 
boleh tidak mengandung nada kata, 
nada kata bahasa Tionghoa 
semuanya mengandung nada yang 
sudah ditentukan (berarti pada 
setiap suku kata mengandung 
perubahan tinggi suara yang 
mampu membedakan makna kata), 
seperti kata “底”（dǐ）‘dasar’, 
bila diujarkan akan terdengar 
bunyi awal menurun dahulu 
kemudian meninggi pada akhir 
ujaran, perubahan ketinggian suara 
inilah yang dinamakan nada suku 
kata. 
Suku kata bahasa Indonesia boleh 
tidak memiliki nada, bahasa 
Indonesia tidak mengandung nada 
yang sudah ditentukan (berarti 
dalam ujarannya hanya 
mengandung tekanan suara yang 
berat atau tidak, tidak 
mengandung pergerakan nada 
datar, nada meninggi, nada 
menurun). 
Dalam satu suku kata paling 
banyak mengandung empat buah 
fonem (empat fonem internasional 
atau enam ejaan pīnyīn untuk 
mengejanya), seperti kata “窗”
[uɑŋ] (chuāng) bermakna 
‘jendela’. 
Suku kata bahasa Indonesia dapat 
mengandung lebih sedikit fonem, 
daripada dalam bahasa Tionghoa, 
seperti kata ‘lap’  yang terdiri atas 
tujuh fonem /3 fonem: /l/, /a/, /p/ 
Konsonan bahasa Tionghoa 
sebagian besar terletak pada awal 
suku kata, hanya beberapa terletak 
di akhir suku kata. Konsonan baik 
pada awal suku kata maupun pada 
akhir suku kata selalu terdiri atas 
satu konsoan, tidak pernah ditulis 
Pada bahasa Indonesia terdapat 
banyak kata yang mengandung 
konsonan rangkap, seperti 
“strategi”（战略 zhànlüè） 
“skeptis ”（怀疑 huáiyí） 
“flora”（植物群 zhíwùqún） 
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konsonan rangkap, tidak pernah 
ada konsonan rangkap seperti [sk] , 
[fl], [str]. 
Kata bahasa Tionghoa, bila terdiri 
atas dua suku kata, tidak pernah 
terdapat dua konsonan ditulis 
berurutan dalam satu suku kata. 
Konsonan selalu ditulis terpisah 
pada suku yang berlainan, seperti 
kata “ 看 待 ” (kàn-dài) 
‘menganggap’, “半死” (bàn-sǐ) 
‘setengah mati’ ， bukan ditulis 
sebagai “kà-ndài” atau“bà-nsǐ”. 
Dalam kata bahasa Indonesia, bila 
dibentuk oleh dua suku kata, 
konsonan selain boleh ditulis 
berurutan pada suku kata yang 
depan maupun belakang, seperti 
pada kata “ kontraktor ” dieja 
menjadi (kon-trak-tor), kata
“ kopra ” dieja menjadi (ko-
pra)。 
Batas-batas antar suku kata pada 
bahasa Tionghoa jelas, seperti kata 
“名字 míng-zi” ‘nama’, fonem 
[ŋ] meskipun ditulis ditengah tetapi 
ia adalah milik dari suku kata yang 
depan. 
Pada bahasa Indonesia, bila 
konsonan terletak di tengah akan 
membaur dengan konsonan milik 
suku kata yang di belakangnya 
seperti kata “timba” yang bahasa 
Tionghonya adalah “ 桶 tǒng.  
Fonem [m] pada kata “timba” ini 
memiliki sifat ganda, ia dapat 
milik konsonan suku kata depan 
maupun belakang. Oleh karena 
bunyi fonem [b] merupakan 
fonem beraspirat, dapat dibaca 
sebagai “tim-ba”atau “ti-mba” 
 
3.3 Vokal  (Yuányīn元音) 
Vokal bahasa Tionghoa merupakan komponen pembentuk 
yùnmǔ 韵母. Dalam bahasa Indonesia tidak memiliki istilah yùnmǔ 韵
母, hanya memiliki istilah vokal. Yùnmǔ 韵母 adalah vokal yang ditulis 
di bagian setelah konsonan awal. Bahasa Tionghoa memiliki 39 buah 
yùnmǔ 韵母 . Yùnmǔ 韵母  terutama dibentuk oleh vokal, ada juga 
sebagian yùnmǔ 韵母 dibentuk oleh vokal ditambah konsonan sengau. 
Berdasarkan strukturnya yùnmǔ 韵母  dibedakan menjadi tiga jenis, 
yaitu yùnmǔ 韵母 tunggal, yùnmǔ 韵母 rangkap dua, dan yùnmǔ 韵母 
yang mengandung bunyi sengau. Berdasarkan bentuk cara membuka 
mulut kita yùnmǔ 韵母 dapat dibedakan menjadi empat jenis, yaitu 开
口呼  (kāikǒuhū),齐齿呼  (qíkǒuhū), 合口呼  (hékǒuhū), 撮口呼 
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(cuōkǒuhū), juga disingkat sebagai“四呼 sìhū”. Berdasarkan akhir 
daripada vokal akhir dapat dibedakan menjadi yùnmǔ tidak memiliki 
vokal akhir, yùnmǔ memiliki vokal akhir, dan yùnmǔ akhir yang 
mengandung bunyi sengau. Bahasa Indonesia hanya memiliki enam 
vokal tunggal yaitu [i]、[e] 、[ә]、[a]、[u]、[o], ditambah vokal 
rangkap tiga buah yaitu [ay]、 [aw]、 [oy]. Belakangan oleh pengaruh 
penyerapan kosakata dari luar negeri bahasa Indonesia memiliki vokal 
rangkap [ei]. 
 Vokal tunggal bahasa Tionghoa masih dapat dibedakan menjadi 
vokal daun lidah, vokal ujung lidah, dan vokal lidah tertekuk keatas. 
Vokal daun lidah bahasa Tionghoa berjumlah tujuh buah adalah [ɑ]、
[o] 、 [e] 、 [] 、 [] 、 [i] 、 [u] 、 [y]. Vokal ujung lidah bahasa 
Tionghoa berjumlah dua yaitu [], []. Vokal lidah tertekuk satu buah 
yaitu []. Vokal bahasa Indonesia tidak dibedakan berdasarkan daun 
lidah atau ujung lidah, tetapi berdasarkan posisi tinggi rendah ujung 
lidah pada rongga mulut. Berikut adalah tabel perbandingan antara 
vokal bahasa Tionghoa dan vokal bahasa Indonesia. Dari dua buah 
tabel tersebut dapat diketahui vokal yang mana yang ada dalam bahasa 
Tionghoa tetapi tidak dimiliki oleh bahasa Indonesia, sehingga 
mempermudah memahami perbedaan vokal bahasa Tionghoa dan vokal 
bahasa Indonesia. 
 
Tabel  3.2 Vokal tunggal bahasa Indonesia
 
Vokal  Posisi  
depan belakang  
lidah 
Posisi  
tinggi rendah lidah 
Kebundaran 
bentuk bibir 
a tengah rendah tidak bundar 
é depan setengah rendah tidak bundar 
i depan tinggi tidak bundar 
o belakang setengah tinggi bundar 
u belakang tinggi bundar 















Tabel 3.3 Yùnmǔ 韵母 bahasa Tionghoa 
（Huang & Liao, 2002） 
             Bentuk 
              bibir 
  Yùnmǔ                  
      
 
Struktur  
                  






























-i [] [ ] i [ i ] u[u] ü[] 
ɑ [] iɑ[i] uɑ[u]  
o [o]  uo[uo]  
e []    
ê [] ie [i]  üe[] 
er[]    
Vokal rangkap 
dua dan tiga 
 
 
ɑi[ai]  uɑi[uai]  
ei[ei]  uei[uei]  
ɑo[ɑu] iɑo[iɑu] 
  







ɑn[an] iɑn[in] uɑn[uan] 
üɑn[yεn] yaεn 
yaεn 
en[әn] in[in] uen[uәn] ün[yn] 
ɑng[ɑŋ] iɑng[iɑŋ] uɑng[uɑŋ] 
 
eng[әŋ] ing[iŋ] ueng[uәŋ]  
  ong[uŋ] iong[yŋ] 
 
 
 Dengan membandingkan kedua Tabel 3.2 dan Tabel 3.3 
tersebut dapat diketahui, dalam bahasa Indonesia ada dua vokal tunggal 
ditulis menjadi satu, cara penulisan dua vokal tunggal ini sama persis 
dengan cara penulisan vokal rangkap, tetapi ketika diujarkan harus 
dipisahkan, karena bukan merupakan satu suku kata, melainkan 
merupakan dua suku kata yang berbeda. Sebagai contoh kata “ka-in”, 
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terdiri atas dua suku kata. Seiring dengan perkembangan keilmuan, 
bahasa Indonesia juga menyerap kosakata dari luar negeri sehingga 
terbentuk vokal rangka baru. Gejala demikian tidak dimiliki oleh 
bahasa Tionghoa. Berikut merupakan tabel daftar kosakata bahasa 
Indonesia yang merupakan vokal rangkap dan bukan vokal rangkap. 
 
Tabel  3.4 Daftar vokal rangkap  dan bukan vokal rangkap  
bahasa Indonesia 
Vokal rangkap dua Bukan vokal rangkap dua 
[ai]  su-ngai（河 hé） [ai] ma-in（玩 wán） 
[au] kau（你 nǐ） [au] ma-u（要 yào） 
[oi] am-boi（啊 a） [oi] ko-in（硬币 yìngbì） 
[ei]  sur-vei （调查 diàochá） [iu] bi-us（麻醉 mázuì） 
 [ie] di-et（节食 jiéshí） 
 [ia] ki-at（计策 jìcè） 
 [ua] du-a（两个 liǎngge） 
 [ue] ku-e（饼 bǐng） 
 [uo] ku-o-ta（定额 dìngé） 
 
Dari contoh kata-kata dalam tabel 3.4 tersebut, tampak bahwa 
vokal rangkap bahasa Indonesia tidak banyak, sebagian besar kata 
bahasa Indonesia terdiri atas vokal tunggal. Tidak demikian dalam 
bahasa Tionghoa, dalam bahasa Tionghoa terdapat banyak kata yang 
mengandung vokal rangkap dua. Bahasa Tionghoa total memiliki 13 
buah vokal rangkap (yùnmǔ 韵母 rangkap) yaitu:/ai/, /ei/, /ao/, /ou/, /ia/, 
/ie/, /ua/ /uo/, /üe/, /iao/, /iou/, /uai/, /uei/. Vokal rangkap (yùnmǔ 韵母
rangkap) bahasa Tionghoa dibentuk oleh vokal rangkap. Vokal rangkap 
dalam bahasa Tionghoa memiliki pengertian bahwa ketika 
mengujarkan vokal rangkap ini posisi lidah dan bentuk bibir mengalami 
perubahan. Vokal rangkap (yùnmǔ 韵母 rangkap) ini masih dibedakan 
menjadi “vokal rangkap dua” dan “vokal rangkap tiga”. Vokal yang 
dibentuk oleh dua lambang vokal awal dan akhir dinamakan “vokal 
rangkap dua”, seperti /ai/, /ei/, /ao/, dan sebagainya. Vokal yang 
dibentuk oleh tiga lambang vokal yaitu vokal awal, vokal tengah, dan 
vokal akhir dinamakan “vokal rangkap tiga”. Dalam bahara Tionghoa 
memiliki “vokal rangkap dua” sebanyak sembilan buah, dan empat 
“vokal rangkap tiga”. Sementara dalam bahasa Indonesia hanya 
memiliki enam buah “vokal rangkap dua” saja, yaitu /ai/, /ei/, /au/, /oi/, 
/iu/, /ia/, di antaranya “vokal rangkap dua” /oi/ tidak dimiliki oleh 
bahasa Tionghoa. 
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Secara lebih rinci perbedaan vokal bahasa Indonesia dan bahasa 
Tionghoa seperti penjabaran berikut ini. 
(1) Dalam bahasa Tionghoa “vokal rangkap tiga” dengan vokal 
tengah  nyaring, total berjumlah empat buah yaitu iao[iɑu], iou[iou], 
uai[uai], uei[uei]. Ketika melafalkan vokal jenis ini, vokal depan 
diujarkan ringan dan pendek, vokal tengah terdengar paling jelas dan 
nyaring, vokal belakang tidak jelas karena hanya merupakan 
pergerakan arah posisi lidah, seperti vokal tengah pada kata “巧妙
qiǎo miào” ‘cerdik’, “悠久 yiōu jioǔ” ‘sejak dahulu kala’. Gejala 
seperti ini tidak dimiliki oleh bahasa Indonesia, karena bahasa 
Indonesia tidak memiliki “vokal rangkap tiga”. 
(2) Vokal sengau bahasa Tionghoa total berjumlah 16 buah 
yaitu: ɑn, iɑn, uɑn, üɑn, en, in, uen, ün, dan ɑng, iɑng, uɑng, eng, ing, 
ueng, ong, iong. Dalam bahasa Indonesia tidak memiliki vokal yang 
belakangnya mengandung konsonan. 
(3) Alfabet /e/ : alfabet ini dalam bahasa Indonesia mempunyai 
tiga cara pelafalan. Pertama merupakan vokal tengah yang dinamakan 
[]; kedua merupakan vokal setengah rendah yang dinamakan [é]; 
ketiga merupakan vokal setengah rendah yang cara melafalkannya lebih 
tinggi dari fonem [é] yang dinamakan [ε]. Berikut contoh kata-katanya. 
 
                  Lele    [ ll ]              Sore   [sore] 
        /e/      Lêlêh  [ll]                Nenek [nnk]  
                  Enam [nam]              Emas  [mas] 
 
Perbedaan kedua fonem pada huruf  “lele” dan “leleh” sangat 
berpengaruh terhadap makna daripada masing-masing kata tersebut. 
Kata  “lele” bermakna sejenis ikan, kata “lêlêh  [ll]” bermakna 
‘mencair’. Dalam bahasa Tionghoa fonem /e/ ini hanya memiliki dua 
cara pelafalan yaitu seperti keterangan berikut ini. 
e[] : Merupakan vokal daun lidah, posisi belakang, setengah 
tinggi, bentuk bibir tidak bulat. Cara melafalkan mirip dengan vokal 
/o/ , tetapi kedua bibir terbuka alamiah bukan ke depan, seperti /e/ pada 
kata “合格 hégé”‘memenuhi syarat’ 
ê[ε] : Merupakan vokal daun lidah, posisi depan, setengah rendah, 
bentuk bibir tidak bulat. Ketika melafalkan mulut terbuka setengah, 
posisi lidah setengah tinggi, ujung lidah menjulur kedepan menekan 
punggung gigi bawah, bentuk bibir tidak bulat. Dalam bahasa Tionghoa 
hanya memiliki satu kata yang /e / diujarkan sebagai [ε] yaitu kata “欸”
bermakna ‘kata untuk memanggil seperti hai’. 
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Bahasa Indonesia tidak memiliki vokal /er/. Bunyi vokal /er/[]  
dalam bahasa Tionghoa merupakan vokal yang berciri-ciri ujung lidah 
tertekuk ke atas, yang dinamakan sebagai juǎnshé yuányīn. Ketika 
mengujarkan mulut terbuka, posisi lidah di tengah, ujung lidah 
menyusut ke balakang, bentuk bibir tidak bulat, dan bersamaan dengan 
ketika mengujarkan vokal e[ә] ujung lidah ditekuk ke arah langit-langit 
keras. Pada buku Hànyǔ pīnyīn fāngàn, konsonan /r/ pada vokal /er/[] 
ini tidak merupakan sebuah fonem, hanya merupakan lambang gerakan 
dari lidah. Oleh karena itu meskipun vokal /er/[] ini ditulis dengan 
dua huruf, tetap merupakan vokal tunggal. Jangan menganggap /er/ 
adalah sebuah konsonan akhir. Dalam bahasa Tionghoa hanya memiliki 
beberapa kata yang mengandung vokal jenis ini yaitu “儿 ér ‘anak’; 
而 ér ‘sebab akibat’; 耳 ěr ‘telinga’; 铒 ěr ‘umpan ikan’;  尔 ěr ‘begitu’; 
迩 ěr ‘dekat; 二 èr ‘dua’; 贰 èr ‘dua’”. 
 (4) Vokal /o/: dalam bahasa Indonesia ada dua cara pelafalan 
yaitu dibaca sebagai [o] dan []. Sebagai contoh seperti vokal 
Indonesia pada kata berikut ini. 
 
            Soto [soto]  
/o/ 
             Pohon [phn] 
 
Pada bahasa Tionghoa hanya memiliki satu cara pelafalan yaitu bunyi 
[o], tidak memiliki bunyi []. 
 (5) Vokal /i/ : Dalam bahasa Tionghoa ada tiga cara 
mengujarkannya. 
/i/ [i]: Vokal daun lidah, depan, tinggi, bibir tidak bulat. Ketika 
melafalkan vokal ini, bentuk bibir cenderung datar, ujung lidah 
menjulur ke depan menekan punggung gigi bawah, seperti bunyi vokal 
[i] pada kata “集体 jítǐ” ‘kolektif’ 
/-i/ [] : Vokal ujung lidah bagian depan, tinggi, bentuk bibir tidak 
bulat. Ketika melafalkan vokal ini ujung lidah bagian depan mendekati 
punggung gigi atas, pipa aliran udara meskipun sempit, tetapi aliran 
udara tidak terjadi pergeseran, sebagai contoh bunyi vokal /–i/ [ ] 
pada kata “自私 zìsī” ‘mementingkan diri sendiri’ 
/-i/ [] : Vokal bagian belakang ujung lidah, tinggi, bentuk 
bibir tidak bulat. Ketika melafalkan vokal ini ujung lidah tertekuk 
mendekati bagian depan langit-langit keras, meskipun pipa udara 
sempit, udara mengalir tanpa menimbulkan geseran. Sebagai contoh 
bunyi vokal /-i/ [ ] pada kata “知识 zhīshi” ‘ilmu pengetahuan’. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan cara melafal vokal /i/ 
dalam bahasa Tionghoa memiliki tiga cara seperti berikut ini. 
         1．/i/ [ I ]：ji, qi, xi, di, ti,  ni,  li. 
         2．/-i/ []：zi, ci, si 
         3．/-i/ [ ]：zhi, chi, shi, ri. 
 
 Bunyi vokal /i/ dalam bahasa Indonesia hanya memiliki satu 
cara pelafalan yaitu sebagai bunyi [i], yang sama dengan bunyi vokal [ i] 
pada  kata bahasa Tionghoa “迷你”mínǐ  bermakna ‘mini’ 
(6) Vokal /u/ dalam bahasa Tionghoa memiliki dua cara 
pelafalan. Pertama adalah diujarkan sebagai u[u], yang merupakan 
vokal daun lidah, belakang, tinggi, bentuk bibir bulat. Ketika 
melafalkan kedua bibir mendekat, meninggalkan celah kecil, ujung 
lidah menyusut ke belakang, sehingga pangkal lidah mendekati langit-
langit lunak. Sebagai contoh adalah bunyi vokal /u/ pada kata “朴素
pǔsù”  ‘bersahaja’. Cara melafalkan vokal ini yang lain adalah 
dilafalkan sebagai bunyi vokal /ü/[], merupakan vokal daun lidah, 
depan, tinggi, bentuk bibir bulat. Ketika melafalkan vokal ini mirip 
dengan vokal /i/, tetapi bibir menutup, seperti bunyi vokal ü[] pada 
kata “区域 qūyù” ‘wilayah’. Sebaliknya dalam bahasa Indonesia 
hanya ada satu cara melafalkan vokal /u/ ini yaitu seperti bunyi vokal 
/u/ pada kata lupa [lu-pa]. 
 Vokal rangkap pada bahasa Indonesia hanya sedikit, tidak 
sebanyak vokal rangkap pada bahasa Tionghoa. Bahasa Indonesia tidak 
memiliki vokal rangkap tiga [iao]、 [uai]、 [uan]、 [üan]、 [uen]、
[ueng]、[iong]. Sementara vokal rangkap bunyi [ui] bahasa Tionghoa 
tidak sama dengan bunyi vokal rangkap [ui] ini dalam bahasa Indonesia. 
Vokal rangkap [ui] ini dalam bahasa Tionghoa memiliki bunyi [uei], 
sementara pada bahasa Indonesia tidak ada bunyi /e/, sehingga jika 
diujarkan akan terdengar berbeda. 
 Oleh karena adanya banyak perbedaan antara vokal bahasa 
Indonesia dengan vokal bahasa Tionghoa, bagi siswa Indonesia yang 
mempelajari bahasa Tionghoa sedikit banyak akan terinterfensi dan 




3.4 Konsonan (Fúyīn辅音) 
 Dalam bahasa Tionghoa ada dua istilah mengenai konsonan, 
iatilah pertama dinamakan konsonan, istilah yang lain dinamakan 
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shēngmǔ 声母 . Meskippun kedua istilah itu dijabarkan dari sudut 
pandang yang berbeda, tetapi mereka memiliki ciri-ciri yang sama dan 
berbeda. Sebagian besar shēngmǔ 声母 dalam bahasa Tionghoa adalah 
konsonan, tetapi bukan berarti semua konsonan dapat berperan sebagai 
konsonan. Sementara dalam bahasa Indonesia umumnya tidak 
menggunakan istilah shēngmǔ 声母, melainkan menggunakan istilah 
konsonan. 
 Dengan membandingkan tabel konsonan bahasa Indonesia dan 
konsonan bahasa Tionghoa akan diketahui perbedaan mereka. Berikut 





























Tabel  3.5 Konsonan bahasa Indonesia 
 (Modifikasi dari Alwi dkk, 2003:66) 
                           Posisi Bunyi   Ujung  Ujung lidah Ujung Daun   Pangkal   
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        shēngmǔ 
bibir  lisah   


























































p [p]   t [ t ]   
k [ k ] 
q [k] 









  c [ts]     
Bersuara aspirat   
 
j [dz ] 




Tanpa   
getaran 
pita suara 
 f [f] s [s]    h [h] 
Bersuara   z [dz] 
 

































(Huang & Liao，2002: 37） 
                            Posisi  
                            pelafalan 
Bunyi bibir 




Ujung   
lidah belakang 



















































b [p]   d[t]   g[k] 
 









  z[ts]  zh [ t ] j [t]  












f[f] s[]  sh [] x [] h[x] 








   l[l]    
 
  
      Shēngmǔ 








Dari Tabel 5 dan Tabel 6 dapat diketahui bahwa konsonan bahasa 
Indonesia total berjumlah 24 buah, konsonan bahasa Tionghoa total 
berjumlah 21 buah. Dalam bahasa Indonesia bunyi konsonan /b/ dan /p/ 
merupakan konsonan bilabial; konsonan /d/ dan /t/ merupakan 
konsonan alviolar; konsonan /g/ dan /k/ merupakan konsonan velar; 
konsonan /b/, /d/, /g/ merupakan konsonan bersuara; konsonan /p/, /t/, 
/k/ merupakan konsonan tanpa getaran pita suara. Konsonan /p/, /t/, /k/ 
ini mirip dengan shēngmǔ 声母/b/, /d/, /g/ dalam bahasa Tionghoa. 
Dalam bahasa Indonesia /ny.[ñ], /ng/ [ŋ], /sy/ [] masing-masing 
merupakan sebuah fonem. Konsonan /l/ dan /r/ merupakan bunyi 
alveolar dan /l/ adalah lateral sementara /r/ adalah bunyi getar. 
Konsonan /y/ dan /w/ merupakan setengah vokal. Konsonan /c/ dan /j/ 
cara malafalkannya hampir sama, konsonan /c/ adalah bunyi frikatif 
dengan getaran pita suara, konsonan /j/ adalah bunyi frikatif bersuara. 
Konsonan  /q/, /x/, /v/, hanya dipakai pada kata-kata serapan dari 
bahasa asing. Konsonan /q/ diujarkan sebagai bunyi konsonan /k/, 
konsonan /x/ sama dengan konsonan /x/ dalam bahasa Tionghoa. 
Konsonan /v/ dan /f/  bunyi lafalnya sama. Konsonan /c/, /y/, /w/, 
/ny/[ñ], /sy/[], /q/,  /v/, hanya digunakan sebagai konsonan awal. 
Konsonan bahasa Indonesia dan konsonan bahasa Tionghoa memiliki 
banyak perbedaan. Berikut rincian perbedaan antara konsonan bahasa 
Indonesia dan konsonan bahasa Tionghoa 
1) Konsonan beraspirat dari bahasa Tionghoa dalam bahasa Indonesia 
diujarkan sebagai konsonan tidak beraspirat (Jadi antara beraspirat dan 
tidak beraspirat saling bertukar tempat). Seperti pada contoh berikut ini. 
(1) Konsonan p[p] bahasa Tionghoa menjadi bunyi konsonan 
p[p] bahasa Indonesia. 
(2) Konsonan t[t] bahasa Tionghoa menjadi bunyi konsonan 
t[t] bahasa Indonesia. 
(3) Konsonan k[k] bahasa Tionghoa menjadi bunyi konsonan 
k[k] bahasa Indonesia. 
 
2) Hurufnya sama tetapi bunyi lafalnya berbeda 
 Konsonan bahasa Tionghoa /j/[t], /q/[t], /x/[], /z/[], /c/[ ] 
dengan konsonan bahasa Indonesia /j/,  /q/,  /x/, /c/, cara penulisannya 
sama, tetapi bunyi lafalnya berbeda. Konsonan bahasa Indonesia /j/ 
diujarkan mirip dengan kata “擦 cā”  ‘menggosok’ pada bahasa 
Tionghoa; konsonan /q/ bahasa Indonesia diujarkan mirip dengan kata 
“古 gǔ ”  ‘kuno’ pada bahasa Tionghoa; konsonan /x/ bahasa 
Indonesia diujarkan mirip dengan kata “萨 sà”‘suatu nama keluarga’ 
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pada bahasa Tionghoa; konsonan /c/ bahasa Indonesia diujarkan mirip 
dengan bunyi kata “砸 zá”‘pecah’ pada bahasa Tionghoa. 
 
3) Bahasa Indonesia tidak memiliki konsonan yang cara mengujarkan 
lidah ditekuk ke atas yang dinamakan konsonan juǎnshé 卷舌音 , 
seperti /zh/, /ch/, /sh/. 
 
4) Beberapa dari konsonan bahasa Tionghoa dari bentuk hurufnya sama 
dengan konsonan bahasa Indonesia, yaitu konsonan /r/[-r], tetapi cara 
melafalkannya jelas ada perbedaannya. Konsonan /r/[-r] dalam bahasa 
Tionghoa ujung lidah bergetarnya tidak besar, tetapi dalam bahasa 
Indonesia ujung lidah bergetar dengan jelas. 
Bila membandingkan konsonan bahasa Indonesia dan konsonan 
bahasa Tionghoa dapat ditemukan bahwa konsonan beraspirat dari 
bahasa Tionghoa diujarkan menjadi konsonan tidak beraspirat seperti 
dalam bahasa Indonesia. Dengan demikian siswa ketika melafalkannya 
mudah bercampur aduk dan membingungkan. Berikut Tabel 
rangkuman rincian perbandingan cara melafalkan konsonan dari bahasa 
Indonesia dan bahasa Tionghoa. 
 
Tabel  3.7 Rangkuman rincian perbandingan cara pelafalan bahasa 
Indonesia dan bahasa Tionghoa. 
Bahasa Tionghoa Bahasa Indonesia 
Konsonan p[p ] Diujarkan seperti konsonan b[b] 
Konsonan t[t ] Diujarkan seperti konsonan d[d] 
Konsonan k[k] Diujarkan seperti konsonan g[g] 
Konsonan h[x] Diujarkan seperti konsonan h[h] 
Konsonan z[] Diujarkan seperti konsonan c[] 
Konsonan x[] Diujarkan seperti konsonan [] 
Konsonan c[] Diujarkan seperti konsonan j[] 
 
3.5 Nada (Shēngdiào声调) 
 Dari segi nada, bahasa Indonesia dan bahasa Tionghoa tidak 
memiliki persamaan sama sekali. Bahasa Indonesia tidak memiliki 
pengertian mengenai nada kata. Tidak peduli satu suku kata bahasa 
Indonesia diujarkan dengan nada bagaimanapun atau diujarkan 
meninggi/menurun tidak akan berpengaruh terhadap makna kata 
tersebut. Sebagai contoh kata “makan” yang terdiri atas dua suku kata 
yaitu (ma-kan). Walaupun kata itu suku kata depan diujarkan dengan 
tekanan ataupun tekanan jatuh pada suku kata belakang, makna kata 
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tetap ‘makan’ tidak berubah. Bila ingin memberi penekanan pada kata 
tertentu, hanya ditemui dalam ujaran berupa kalimat. Jadi bahasa 
Indonesia tidak memiliki nada suku kata atau kata melainkan memiliki 
nada kalimat (dalam buku ini menggunakan istilah intonasi/nada 
kalimat). Nada kalimat dalam bahasa Indonesia berfungsi untuk 
menekankan maksud tertentu  dari kata tersebut. Jadi bahasa Indonesia 
tidak seperti bahasa Tionghoa setiap kata memiliki nada tertentu yang 
saling berbeda antara kata yang satu dengan kata yang lain. Selain itu 
bahasa Indonesia tidak memiliki nada kata ringan. Bila sang pembicara 
ingin menekankan pada suatu kata tertentu dapat memberi tekanan 
ketika membaca. Dengan demikian bahasa Indonesia merupakan 
bahasa berintonasi, intonasi tidak membedakan makna setiap kata tetapi 
membedakan emosi dan maksud sang pembicara. Sementara bahasa 
Tionghoa merupakan bahasa bernada, nada bersifat distingtif 
membedakan makna kata, nada merupakan salah satu komponen 
pembentuk kata.  
 Bunyi pelafalan setiap kata bahasa Tionghoa pada dasarnya 
dibedakan empat jenis pergerakan nada (diàozhí调值). Menurut istilah 
tradisional Tiongkok nada satu dinamakan yīnpíng 阴平 , nada dua 
sebagai yángpíng 阳平, nada tiga sebagai shǎngshēng 上声, dan nada 
empat sebagai qùshēng 去声（keseluruhan dinamakan empat nada）. 
Keadaan perubahan naik-turun tinggi-rendah nada bila digambarkan 
akan tampak seperti gambar berikut ini. 
 
             •5 Tinggi                   •5 Tinggi                •5Tinggi                          • 5 Tinggi 
 
             •4 Setengah               •4 Setengah           •4 Setengah                      • 4 Setengah     
                  tinggi                         tinggi                    tinggi                                 tinggi 
 
             •3Tengah                   •3 Tengah       •3 Tengah                        • 3 Tengah 
 
             •2 Setengah              •2Setengah             •2 Setengah                      • 2 Setengah  
                  rendah                    rendah                     rendah                                rendah 
 
             •1 Rendah            •1 Rendah      •1 Rendah                         • 1 Rendah 
 
yīnpíng 阴平 55           yángpíng 阳平 35       shǎngshēng 上声 214       qùshēng 去声 51 
Gambar 3.1 Pencatatan 5 derajat gerak nada bahasa Tionghoa 
 oleh Zhao Yuanren 
 
Nada satu (yīnpíng 阴平) adalah nada yang tinggi dan datar, 
merupakan pergerakan nada dari ketinggian derajat 5 bergerak tetap  
pada derajat 5. Nada ini menunjukkan bunyi yang agak tinggi, dan juga 
tidak ada perubahan gerak nada. Pergerakan nada yang demikian ini 
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ditulis  sebagai diàozhí调值 55, seperti nada pada kata-kata “高 gāo” 
‘tinggi’, “ 飞 fēi ”  ‘terbang’, “ 天 tiān ” ’langit’, “ 空
kōng”’kosong’. 
Nada dua (yángpíng 阳平 ) adalah nada yang bergerak dari 
bunyi tengah naik ke bunyi tinggi, nada bergerak dari ketinggian 
derajat 3 ke derajat 5. Nada dua ini merupakan nada yang bergerak naik, 
dengan pergerakan nada atau diàozhí调值 35. Sebagai contoh nada 
yang terdapat pada kata-kata seperti “来 l á i ” ’datang’, “回
huí”’kembali’, “繁 fán”’banyak’, “忙 máng”’sibuk’. 
Nada tiga (shǎngshēng 上声) adalah nada yang awal ujaran 
pada posisi setengah rendah bergerak menurun hingga posisi paling 
rendah terlebih dahulu, kemudian barulah bergerak naik hingga posisi 
setengah tinggi. Nada tiga ini menurun dari derajat 2 hingga derajat 1, 
setelah itu barulah bergerak naik hingga derajat 4, sehingga pergerakan 
nada atau diàozhí调值 ditulis sebagai 214. Sebagai contoh nada yang 
terdapat pada kata-kata “勇 yǒng” ‘berani’, “敢 gǎn” ‘berani’, 
“友 yǒu” ‘sahabat’, “好 hǎo”‘baik’. 
Nada empat (qùshēng 去 声 ) adalah nada yang bergerak 
menurun dari posisi tinggi langsung ke posisi rendah. Nada empat 
merupakan nada yang menurun dari ketinggian derajat 5 hingga derajat 
1. Nada empat merupakan nada yang menurun terus dengan pergerakan 
nada atau diàozhí调值 51. Sebagai contoh nada yang terdapat pada 
kata-kata “建 jiàn”‘membangun’,“设 shè” ‘menyusun’,“世 shì” 
‘generasi’, “界 jiè”‘perbatasan’ 
Nada dalam bahasa Tionghoa bersifat distingtif, nada ini 
ditunjukkan oleh perubahan tinggi-rendah bunyi. Pada satu suku kata 
yang sama, bila nadanya berbeda, maka bentuk kata atau morfemnya 
akan berbeda sehingga maknanya juga berbeda. Seperti urutan 
gabungan vokal dan konsonan dalam kata-kata “妈 mā”bernada satu 
bermakna ‘ibu’,“麻 má”bernada dua bermakna ‘kesemutan’, “马
mǎ ” bernada tiga bermakna ‘kuda’, “ 骂 mà” bernada empat 
bermakna ‘memaki-maki’, semuanya sama persis yaitu /ma/, tetapi 
hanya karena perubahan ketinggian bunyi yang berbeda mengakibatkan 
kata-kata tadi menjadi bentuk fonologis yang berbeda, sehingga 
terbentuk empat kata yang bermakna sangat berbeda. Nada yang dapat 
membedakan makna kata inilah yang dinamakan nada atau shēng diào
声调 
Nada ringan adalah gejala dari sebagian kata yang ketika 
diujarkan dalam sebuah kalimat oleh karena suatu alasan kehilangan 
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nada kata, berubah menjadi pendek dan ringan. Bersamaan dengan 
perubahan cara membacanya tersebut terbentuk perubahan sifat bunyi, 
gejala demikian dinamakan nada ringan. Nada ringan dalam bahasa 
Tionghoa merupakan gejala kosakata, gejala gramatika, kadang-kadang 
dapat menyebabkan perubahan makna kosakata atau makna gramatika. 
 
3.6 Soal-soal Latihan 
1. Tuliskan perbedaan fonem yang istilah Tionghoanya yīnwèi 音位  
    Dari bahasa Indonesia dan bahasa Tionghoa! 
2. Bandingkan ciri-ciri keunikan suku kata bahasa Indonesia dan suku  
    kata bahasa Tionghoa! 
3. Dalam bahasa Indonesia tidak memiliki konsep vokal yang  
    bagaimana? Umumnya hanya menggunakan konsep vokal saja. 
4. Bahasa Tionghoa memiliki berapa yùnmǔ 韵母?  
Yùnmǔ 韵母 bahasa Tionghoa terutama terdiri atas komponen apa  
saja? Berdasarkan alfabet awal dari yùnmǔ 韵母 ini dapat dibagi  
menjadi berapa macam? Berdasarkan alfabet akhir yùnmǔ 韵母 dapat  
dibagi menjadi berapa macam? 
5. Yùnmǔ 韵母 tunggal bahasa Tionghoa dapat dibagi menjadi berapa  
    macam? Tuliskan beberapa di antaranya! 
6. Bahasa Indonesia memiliki berapa vokal tunggal? Kemudian oleh  
    karena menyerap kosakata asing muncullah kosakata apa? 
7.Vokal bahasa Indonesia bukan dibedakan berdasarkan daun lidah  
ataupun ujung lidah, tetapi dibedakan berdasarkan apa? Gambarlah 
bagannya! 
8. Tuliskan vokal rangkap bahasa Indonesia dan bukan vokal rangkap  
    bahasa Indonesia! 
9. Apakah yang dinamakan vokal rangkap bahasa Tionghoa? Berapa  
    jumlah vokal rangkap bahasa Tionghoa? jelaskan! 
10. Berapa jumlah vokal rangkap dua bahasa Tionghoa? Berapa jumlah 
      vokal rangkap tiga bahasa Tionghoa? 
11. Jelaskan sifat vokal rangkap tiga bahasa Tionghoa, beri contohnya? 
12. Yùnmǔ 韵母 sengau bahasa Tionghoa ada berapa? 
13. Jelaskan ciri keunikan daripada vokal /ә/ dalam bahasa Indonesia! 
14. Tuliskan perbedaan vokal /o/ bahasa Indonesia dan bahasa  
      Tionghoa. Tuliskan perbedaan vokal /i/ bahasa Indonesia dan  
      bahasa Tionghoa. Tuliskan perbedaan vokal /u/ bahasa Indonesia 
      dan bahasa Tionghoa 
15. Jelaskan perbedaan antara shēngmǔ 声母 dan fǔyīn 辅音 dalam  
      bahasa Tionghoa! 
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16. Bahasa Tionghoa memiliki berapa fǔyīn 辅音?  
      Bahasa Indonesia memiliki berapa fǔyīn 辅音? 
17. Jelaskan perbedaan konsonan beraspirat dan tidak beraspirat  
      dari bahasa Indonesia dan bahasa Tionghoa!  
      Jelaskan perbedaan tentang konsonan /j/, /q/, /x/, dari bahasa  
      Indonesia dan bahasa Tionghoa! Bahasa Indonesia tidak memiliki  
      konsonan  apa? 





























Tujuan Penulisan Bab IV 
 
MANFAAT METODE PEMBELAJARAN ANALISIS 
KONTRASTIF TERHADAP PENGAJARAN 
FONOLOGIS BAHASA TIONGHOA 
 
1. Agar pembaca memahami masalah-masalah yang timbul  
dalam pengajaran percakapan dalam hal konsonan, vokal,  
    dan nada 
 
2. Agar pembaca menemukan solusi untuk mengatasi  
permasalahan yang timbul ketika mengajar percakapan. 
  
3.  Agar pembaca yang berprofesi sebagai guru dapat  
     mengaplikasikan cara mengajar pelafalan bahasa Tionghoa 
     yang memiliki derajat kedalam yang baik. 
    
4. Agar pembaca yang berprofesi sebagai guru dapat menilai  























































MANFAAT METODE PEMBELAJARAN ANALISIS 
KONTRASTIF TERHADAP PENGAJARAN FONOLOGIS 
 BAHASA TIONGHOA 
 
 
Mempelajari bahasa asing dengan cara membandingkan antara 
bahasa ibu dengan bahasa target  merupakan metode pengajaran yang 
sering digunakan akhir-akhir ini. Dipandang dari sudut guru, akan 
memperjelas pemahaman persamaan dan perbedaan antara bahasa ibu 
dan bahasa target. Ketika mengajarkan dengan menonjolkan sifat-sifat 
persamaan dan perbedaan kedua bahasa, hasilnya akan lebih optimal. 
Dipandang dari sudut siswa, setelah siswa mengetahui persamaan dan 
perbedaan kedua bahasa, siswa mampu memperbaiki sendiri kesalahan 
yang mereka perbuat. Sebagai seorang guru yang profesional, harus 
menguasai secara utuh cara mengajarkan fonologis, gramatika, 
kosakata kedua bahasa, barulah target sasaran pengajaran dapat tercapai. 
Hanya dengan memahami pokok-pokok bahasa target, barulah dapat 
mengajarkan hal-hal yang lebih rinci. Berdasarkan titik fonologis yang 
akan disampaikan; berdasarkan kepentingan bahasa target dalam 
kehidupan sehari-hari; berdasarkan mutu siswa; berdasarkan tingkat 
pembelajaran yang telah ditempuh; berdasarkan sulit-mudahnya proses 
pembelajaran; dapat ditentukan secara ilmiah proses belajar-mengajar. 
Kesulitan yang tidak dapat dikuasai dengan hanya satu kali proses 
belajar-mengajar, dapat diatasi dengan cara mengulangi lagi topik 
tersebut pada tingkat proses belajar-mengajar yang berbeda, atau 
dengan secara mengulangi terus-menerus. Bila di dalam benak kita 
sudah mempunyai pengetahuan mengenai kerangka mana dari bahasa 
target yang sulit dan kerangka mana yang harus diberi tekanan ketika 
mengajar, maka guru tersebut dalam mengajar pelajaran apa saja, akan 
mampu memperhatikan tingkat dan urutan proses belajar-mengajar 
secara tepat. Dengan demikian ketika secara konkrit melaksanakan 
pengajaran akan dicapai keadaan proses belajar-mengajar terhadap 
siswa yang disesuaikan dengan bakat, watak, dan kesukaannya, serta 
dengan teratur maju selangkah demi selangkah. 
Bahasa Tionghoa merupakan bahasa asing bagi orang Indonesia, 
oleh karena itu pengajaran bahasa asing dalam pengertian luas 
merupakan suatu jenis sistem ilmu akademis. Setiap cara pengajaran 
dalam sistem tersebut merupakan sebuah kebijaksanaan dan kegiatan 
konkrit dari proses belajar-mengajar. Pengajaran bahasa asing menjadi 
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suatu sistem yang harus mencakup berbagai program pokok yang 
bersifat menuntun tentang perencanaan kurikulum, silabus, prinsip-
prinsip pengajaran, laporan kemajuan pengajaran. Dari segi 
organisatoris menentukan dan membakukan kegiatan proses pengajaran 
secara menyeluruh dan terpadu serta mengembangkannya. 
Pengajaran fonologis bahasa Tionghoa adalah salah satu faktor 
pengajaran sebuah bahasa yang merupakan pengetahuan dasar 
pengajaran bahasa Tionghoa. Pengetahuan fonologis bahasa Tionghoa 
termasuk lingkup pengetahuan bahasa, oleh karena itu merupakan 
komponen penting dalam kemampuan berbahasa untuk kepentingan 
komunikasi, juga merupakan inti sari daripada pengajaran bahasa kedua. 
Yang terpenting di antaranya harus memberi simpulan tentang kaidah 
fonologis bahasa Tionghoa, dan menggunakan kaidah fonologis bahasa 
Tionghoa ini untuk menuntun pelatihan keterampilan berbahasa 
Tionghoa. Pengajaran pengetahuan bahasa harus terkait erat dengan 
pelatihan keterampilan ujaran dan keterampilan berkomunikasi, dan 
proses pelatihan pengetahuan tentang bahasa seseorang dapat dialihkan 
menjadi keterampilan berkomunikasi. Peralihan dari pengetahuan 
tentang bahasa menjadi keterampilan berbahasa inilah merupakan 
prinsip pengajaran fonologis. Secara rinci prinsip-prinsip pengajaran 
fonologis tersebut seperti analisis berikut ini. 
(1) Memerlukan adanya perpaduan antara pengajaran jangka 
pendek dan pengajaran jangka panjang. Sejak dahulu pengajaran 
fonologis bahasa Tionghoa, terutama bagi kelas-kelas jangka panjang 
mempunyai tingkatan yang terarah, sering kali tingkat awal proses 
pengajaran dinamakan “Tingkat bunyi bahasa/fonologis”. Tingkatan ini 
memerlukan waktu 10 hari hingga dua minggu. Umumnya pada tingkat 
awal ini proses pengajaran dilaksanakan berdasarkan sistem fonologis 
bahasa tersebut yang urutannya terdiri atas, fonologis dan sulit-mudah-
nya nada. Hal ini dilaksanakan agar siswa memiliki waktu khusus 
untuk melatih pelafalan, dengan demikian pelafalan, nada, dan ejaan 
bahasa Tionghoa dapat dikuasai dengan baik. Keuntungan cara 
pengajaran dengan urutan demikian itu adalah dapat mempelajari 
fonologis secara menyeluruh, berkonsentrasi memperkuat dasar 
fonologis sebuah bahasa. Keburukan dari cara pengajaran dengan 
urutan tadi adalah siswa mudah merasa jenuh karena topik pengajaran 
yang monoton, dan juga salah paham dengan merasa bahwa “dengan 
hanya mempelajari fonologis sudah mampu mengatasi semua bidang 
pelafalan”. Siswa merasa tidak perlu lagi melatih ulang pelafalan, lupa 
bahwa kesalahan pelafalan dapat terjadi kembali bila tidak sering 
dilatih kembali. Cara pengajaran yang lain yaitu tidak menetapkan 
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secara terpadu materi tingkatan fonologisnya, melainkan awalnya 
dalam waktu singkat (tiga hari) secara cepat/sekilas memperkenalkan 
cara mengeja, konsonan dan vokal serta nada, kemudian mengajarkan 
kosakata, gramatika secara bersamaan secara sedikit demi sedikit dan 
terus menerus. Cara pengajaran yang demikian itu berpegang pada 
konsep bahwa fonologi atau pelafalan tidak dapat dikuasai dalam waktu 
yang singkat, hanya dengan cara membiarkan siswa mengerti secara 
keseluruhan terlebih dahulu barulah ditambahkan materi ajar secara 
perlahan. Oleh karena cara mengeja menggunakan alfabet latin, tidak 
asing bagi siswa sehingga tidak sulit untuk memahaminya. Untuk 
menguasai nada bahasa Tionghoa membutuhkan latihan yang lebih 
lama. Pengajaran fonologis harus diresapi dari awal pengajaran hingga 
akhir pengajaran. 
Kedua cara pengajaran di atas memiliki kekurangan dan 
kelebihannya masing-masing. Pelatihan pelafalan dalam waktu singkat 
sangat diperlukan, dapat menghindari kesalahan awal dari sebuah 
pelafalan. Syarat yang lebih penting dalam suksesnya pengajaran 
fonologis adalah  harus dilakukan secara berkesinambungan mulai dari 
awal hingga akhir pelajaran. Meskipun sudah belajar pada tingkat 
mahir masih tetap harus waspada pada kesalahan-kesalahan yang 
mungkin terjadi. Cara pengajaran demikian ini juga dapat diterapkan 
pada siswa yang sulit mengujarkan dengan lafal yang tepat. Misalnya 
bagi siswa yang setelah dilatih berulang kali masih saja baik ejaan 
maupun nadanya belum juga benar. Jangan mudah menyerah, dorong 
siswa tersebut untuk tetap berlatih. 
(2) Menggabungkan pengajaran tentang fonem dan pengujaran 
kalimat. Pada tahap pelafalan/fonologisnya ada dua rancangan. Pertama 
adalah pengajaran fonem, menekankan ketepatan pelafalannya. 
Pengajaran diawali dengan mengajarkan cara membaca fonem dengan 
tepat, setelah siswa mampu mengujarkan sebuah fonem dengan tepat, 
barulah mengajarkan kata, kalimat. Rancangan kedua yaitu langsung 
mengajarkan bagaimana mengujarkan sebuah kalimat, jadi 
mengajarkan cara mengujarkan kalimat dengan tepat. Setelah mampu 
mengujarkan kalimat, tahap selanjutnya barulah memperbaiki ujaran 
fonemnya. Cara mengujarkan fonem secara terpisah sangat berbeda 
dengan cara mengujarkan fonem dalam sebuah kalimat. Orang yang 
dapat mengujarkan fonem secara terpisah dengan tepat belum tentu 
dapat mengujarkan fonem-fonem tersebut bila sudah terkandung dalam 
sebuah kalimat. Sebaliknya mengujarkan kalimat dengan tepat 
didasarkan pada ketepatan setiap fonem yang terkandung di dalam 
kalimat tersebut. Dengan demikian dengan hanya menekankan 
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ketepatan ujaran setiap fonem, atau menekankan kelancaran ujaran 
kalimatnya saja kurang sempurna, karena masing-masing cara tersebut 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Sekarang banyak orang 
mengusulkan kedua rancangan pengajaran fonologis itu digabung 
menjadi satu. Selain memperhatikan ketepatan setiap fonem dalam 
sebuah kalimat juga memperhatikan ketepatan ujaran bila fonem 
tersebut sudah terkandung dalam sebuah kalimat. Menggabungkan 
pengajaran fonologis dengan pengajaran percakapan untuk 
berkomunikasi. Susunan proses pengajaran yang konkrit adalah ujaran 
kalimat  ujaran fonem  ujaran kalimat. Diawali dengan 
mengajarkan berkomunikasi atau percakapan, siswa akan merasakan 
adanya perubahan ejaan dan nada dari fonem yang terkandung dalam 
kalimat. Memperhatikan tekanan, perhentian, irama, dan nada dalam 
sebuah kalimat, secara bersamaan juga melatih kata dalam kalimat 
tersebut secara terpisah sehingga tercapai ketepatan dari masing-masing 
fonem dalam sebuah kata tersebut secara sempurna. Pelatihan 
melafalkan fonem dalam sebuah kata sedapat mungkin memperhatikan 
kaidah-kaidah fonologisnya (perubahan nada bila kata digabungkan 
dengan kata lain). Setelah melatih fonem setiap kata, kita kembali 
melatih gabungan kata, kemudian melatih kalimat dan ujaran 
komunikasi. Dengan cara ini ujaran akan lebih alamiah, lancar, dan 
lafal fonemnya juga memperoleh penguatan. 
(3) Melalui pengontrasan fonologi bahasa ibu dan bahasa target 
dapat menonjolkan titik-titik penting dan titik kesulitannya, atau 
melalui pengontrasan bahasa antara, dapat dipastikan hal mana yang 
penting dan hal mana yang sulit. Aspek bunyi bahasa yang tidak 
dimiliki bahasa ibu, atau meskipun aspek bnyi bahasa itu ada dalam 
bahasa ibu tetapi masih memiliki perbedaan, sering kali merupakan 
kesulitan bagi siswa yang mempelajari bahasa target. Sebagai contoh 
bagi siswa yang menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa ibu ketika 
mempelajari bahasa Tionghoa, siswa ini merasa pelafalan konsonan 
lebih sulit dibandingkan vokal dan nada. Sebaliknya bagi siswa Arab 
yang bahasa ibunya adalah bahasa Arab merasa pelafalan vokal lebih 
sulit daripada unsur lain dalam bahasa Tionghoa. Bagi siswa suku 
Uygur dan Kazak di Tiongkok merasa pelafalan diftong lebih sulit 
dibandingkan dengan unsur bunyi bahasa yang lain dari bahasa 
Tionghoa. Bagi siswa Indonesia merasa sulit pada pelafalan konsonan 
beraspirat dan tidak beraspirat, pada pelafalan konsonan juǎnshé 卷舌
dan bukan juǎnshé 不卷舌 , sementara pelafalan vokal merasa sulit 
pada vokal jenis [] [] [], ditambah lagi dengan nada bahasa 
Tionghoa sulit mencapai ketinggian yang tepat. Umumnya kesulitan 
Perbandingan 




fonologis bahasa Tionghoa berpusat pada ketepatan nada dari masing-
masing kata serta perubahan nada dari gabungan kata, konsonan 
beraspirat dan tidak beraspirat, konsonan jernih dan keruh serta 
beberapa kata tertentu. Selain itu siswa dengan latar belakang berbeda 
masih memiliki kesulitan yang spesifik. Jadi pengajaran fonologis tidak 
boleh disama ratakan bagi semua siswa, tetapi harus menonjolkan hal-
hal yang sulit bagi siswa. 
(4) Pengajaran secara terpadu antara konsonan, vokal, dan nada, 
dilaksanakan secara berurutan. Konsonan, vokal, dan nada merupakan 
tiga unsur penbentuk suku kata bahasa Tionghoa, ketiga unsur itu juga 
merupakan dasar dari pengajaran fonologis/pelafalan. Umumnya 
pengajaran fonologis diawali dari pengajaran ujaran. Berdasarkan 
kebutuhan manfaat berkomunikasi kita memiliki kalimat-kalimat dan 
kata-kata, yang menentukan fonem yang dibutuhkan. Ketika 
mempertimbangkan manfaat berkomunikasi, pengajaran secara terpadu 
antara konsonan, vokal, dan nada, harus memperhatikan juga fonem 
dari tingkat yang mudah menuju fonem yang lebih sulit. Harus 
dihindari pemilihan fonem-fonem yang sulit pada awal pembelajaran. 
Sebagai contoh ketika mengajarkan “ucapan memberi salam”, 
menggunakan kalimat “ 你 好 nǐhǎo ” bermakna ‘apa kabar’ 
merupakan kalimat yang sering diujarkan. Jadi fonem /n/, /i/, /h/, /ao/, 
merupakan fonem yang lebih mudah. Pengajaran secara terpadu antara 
konsonan, vokal, dan nada harus memperhatikan kesulitan siswa. 
Konsonan yang baru yang masih sulit bagi siswa harus dihindarkan 
mengeja dengan vokal yang juga sulit bagi siswa. Ketika melatih nada 
yang sulit, fonem dipilih yang mudah bagi siswa. Selain itu 
berdasarkan kaidah kelompok pelafalan fonem, diusahakan diajarkan 
secara bersamaan, terutama beberapa kelompok lafal yang sulit 
dijadikan satu dan diajarkan secara bersamaan. Pengajaran dengan 
mengelompokkan konsonan yang sulit-sulit, vokal yang sulit-sulit, dan 
nada yang sulit-sulit, kemudian diajarkan secara bersamaan tampaknya 
lebih sulit dikuasai oleh siswa, padahal hal ini justru mempermudah 
siswa untuk memahami secara optimal. Sebagai contoh mengajarkan 
bagaimana mengeja konsonan kelompok /j/, /q/, /x/ dengan vokal /ü/, 
konsonan ini tidak dapat digabung dengan vokal /u/.  
(5) Pengajaran perpaduan antara keterampilan mendengar 
dengan keterampilan berbicara. Siswa diajarkan mendengar terlebih 
dahulu barulah kemudian berbicara. Pelatihan keterampilan 
mendengarkan lafalnya adalah melatih cara merasakan terhadap 
keunikan lafalnya, yaitu merupakan pendahuluan sebelum mempelajari 
membedakan makna kata, membedakan makna ujaran, melafalkan 
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semua ejaan. Sebelum mengajarkan siswa bagaimana mengujarkan 
sebuah fonem dan nada tertentu, terlebih dahulu siswa harus belajar 
mendengarkan bunyi-bunyi konsonan, vokal, dan nada tertentu 
kemudian mengingat-ingatnya. Dengan demikian barulah dapat 
mengujarkannya dengan tepat. Orang belajar bernyanyi juga 
mengalami proses demikian, sebuah lagu setelah didengar berulang kali, 
setelah hafal milodinya meskipun syair katanya tidak 
dipelajari/dimengerti terlebih dahulu sudah dapat bersenandung. Carsen 
menegaskan pemahaman pendengaran terlebih dahulu merupakan 
tindakan yang tepat, jangan tergesa-gesa meminta siswa menirukan 
lafal tertentu. Tahap awal harus melatih pendengaran siswa terlebih 
dahulu. Pada seluruh proses belajar-mengajar fonologis haruslah 
menitikberatkan keterampilan mendengar. Sementara keterampilan 
mengujarkan masih juga harus dilatih berulang kali. Oleh karena itu 
diusulkan mengajarkan keterampilan mendengar terlebih dahulu 
barulah melatih berbicara, dan cara pengajaran jangan dipisahkan 
melainkan secara terpadu. 
(6) Pengajaran yang berpusat pada peniruan dan pelatihan, 
pengajaran tentang pengetahuan ilmu fonologisnya pada urutan kedua. 
Fonologis sebuah bahasa bergantung pada latihan, harus menirukan 
berkali-kali, melatih berkali-kali. Gurunya sendiri harus menguasai 
lafal bahasa Tionghoa yang tepat dan benar, agar dapat menjadi teladan 
bagi siswanya. Hanya menirukan dan melatih secara buta, atau salah 
caranya, tidak dapat mengungkap intinya, malah kebiasaan yang salah 
semakin dilatih semakin sulit diperbaiki. Oleh karena itu guru 
diharuskan mengajarkan dari segi kesalahan siswa, dari kesalahan ujar 
segi posisi pelafalannya, kesalahan ujar pada segi cara pelafalannya 
untuk membimbing siswa dan mengarahkan cara melatih 
konsonan/vokal yang tepat dan benar. Misalnya siswa suku Uygur dan 
suku Kazak di Tiongkok sering kali konsonan tanpa getaran pita suara 
diujarkan menjadi konsonan dengan getaran pita suara. Dengan 
menjelaskan sebentar bahwa bahasa Tionghoa memiliki 4 buah 
konsonan dengan pita suara bergetar, siswa akan memperhatikan hal ini 
dan dapat membantu siswa mengatasi permasalahan ini. 
(7) Pengajaran dengan penggabungan antara melatih secara 
mekanik dan melatih secara bermanfaat. Melatih secara bermanfaat 
mengacu pada melatih lafal kata-kata yang sering diujarkan salah oleh 
siswa. Bila hendak menguasai nada dan bunyi lafal yang sulit diujarkan 
dalam bahasa Tionghoa, hanya dapat dicapai dengan cara mengulang-
ulang dan melatih secara tekun, tidak ada cara lain yang lebih baik. 
Seperti halnya ketika hendak menguasai teknik bernyanyi yang baik, 
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harus memiliki ketetapan hati, ketekunan hati. Melatih pelafalan jenis 
latihan secara mekanik/robot tidak boleh diabaikan, bahkan harus 
diperbesar porsinya. Pada tahap penguasaan fonologis dalam proses 
belajar-mengajar, seperti ketika kita mengajarkan ke empat jenis nada 
bahasa Tionghoa pada kata-kata  “巴 bā ‘mendambakan’, 拔 bá  
‘mencabut’, 把 bǎ ‘memegang’, 爸 bà” ‘ayah’ dan juga pada kata-
kata “多 duō ‘banyak’, 来 lái ‘datang’, 米 mǐ ‘beras’, 发 fà ‘membagi’” 
Melatih empat jenis nada ini haruslah dilakukan setiap hari. 
Dalam prakteknya terbukti bahwa cara melatih pelafalan secara 
mekanik pada kata bernada satu ditambah kata bernada satu; kata 
bernada satu ditambah kata bernada dua; kata bernada satu ditambah 
kata bernada tiga dan seterusnya sangatlah berguna untuk melatih 
mengujarkan nada kata bersuku kata dua. Secara otomatis ketika 
melatih harus memperhatikan latihan yang bukan mekanik melainkan 
yang bermanfaat, hal ini akan menimbulkan minat belajar siswa dan 
mengurangi kejenuhan. 
 
4.1 Permasalahan Utama Pengajaran Lafal Bahasa Tionghoa 
Permasalahan utama dalam pengajaran fonologis bahasa 
Tionghoa adalah bagaimana caranya agar siswa dapat menguasai 
dengan sempurna dasar-dasar pengetahuan tentang fonologis bahasa 
Tionghoa, ketepatan lafalnya, kelancaran ujarannya, bagaimana 
memperkuat kemampuan berkomunikasi siswa. Bunyi bahasa atau 
fonologis merupakan kulit luar dari suatu bahasa.  Fonologis sangat 
penting untuk menentukan dasar pengajaran bahasa kedua. Pengajaran 
fonologis merupakan awal keterampilan untuk menguasai suatu 
percakapan dan pendengaran serta kemampuan berkomunikasi. Tidak 
mempelajari fonologis dengan baik, akan mempengaruhi 
pengungkapan maksud suatu pembicaraan, juga mempengaruhi 
keterampilan mendengar seseorang. Pendek kata, bila lafal sangat tepat, 
begitu berkata akan menimbulkan kesan baik bagi lawan bicara kita, 
sehingga menimbulkan suasana komunikasi yang menyenangkan. Hal 
ini akan dialami oleh siapa saja yang mempelajari bahasa kedua. 
Mengenai perlu tidaknya mensyaratkan sistem pengajaran fonologis 
bahasa kedua secara disiplin yang ketat masih terdapat beberapa 
pandangan yang berbeda. Ada orang yang berpendapat, oleh karena di 
Tiongkok sendiri masih banyak orang yang mengujarkan dengan lafal 
yang tidak tepat, untuk apa kita menuntut siswa mencapai ketepatan 
yang sempurna pada lafalnya. Sebenarnya bagi bahasa ibu seseorang 
meskipun ada perbedaan lafalnya, tetapi tidak akan mempengaruhi 
jalannya komunikasi karena bagaimanapun juga bahasa Tionghoa 
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masih merupakan bahasa ibu mereka. Lain halnya dengan orang yang 
mempelajari bahasa kedua, tidak tepatnya lafal tadi disebabkan adanya 
bahasa antara yang memiliki kaidah bahasa yang berbeda antara bahasa 
ibu dengan bahasa target. Perbedaan kaidah antara bahasa ibu dan 
bahasa target, hanya gurunya yang mengetahui, sementara lawan bicara 
kita tidak memahminya, sehingga sulit dimengerti oleh lawan bicara 
kita. Bila lawan bicara tidak mengerti apa yang kita ujarkan maka 
komunikasi sulit berjalan dengan lancar. Bila gramatikanya yang ada 
sedikit kesalahan, atau pemakaian kosakata yang kurang tepat, masih 
dapat ditebak makna ujaran tersebut,  tetapi bila lafalnya yang salah 
dan lawan bicara tidak mengerti, akibatnya kita tidak dapat 
berkomunikasi. Ada orang yang berpendapat hanya bila siswa hendak 
menjadi seorang penerjemah atau guru bahasa Tionghoa, barulah 
dibutuhkan pelafalan yang tepat. Bagi siswa yang tidak hendak menjadi 
penerjemah atau guru bahasa Tionghoa boleh menurunkan syarat 
ketepatan pelafalannya. Pendapat-pendapat tadi tidak terlalu tepat. 
Nada dan beberapa fonem bahasa Tionghoa sudah sulit dikuasai 
sehingga kita harus berusaha meninggikan persyaratan agar tidak jatuh 
pada taraf di bawah rata-rata. Bila pada awal pelajaran sudah memberi 
syarat yang rendah, akibatnya pasti kurang baik, tidak memperkuat 
keterampilan dasar fonologis, akhirnya kesalahan lafal ini akan menjadi 
kebiasaan. Umumnya lafal yang salah ini mudah menjadi suatu yang 
sulit untuk diperbaiki. Oleh karena itu pengajaran bahasa kedua, tidak 
peduli apapun tujuan para siswa mempelajarinya, kita harus menuntut 
ketepatan lafal yang sempurna. 
Berdasarkan penelitian dari Zhao (1998) terhadap siswa 
Indonesia yang mempelajari bahasa Tionghoa ditemukan hal-hal 
berikut. (1) Bila dalam sistem bahasa ibu mereka sudah mengandung 
sistem fonologis yang sama akan terjadi interferensi positif, dan tidak 
mudah terjadi kesalahan ujaran. (2) Bila dalam sistem fonologis bahasa 
ibu mereka saling berlawanan dengan sistem fonologis bahasa 
targetnya, atau dalam bahasa ibu mereka tidak mengandung sistem 
fonologis bahasa target, akan terjadi penghambatan, sehingga terjadi 
interferensi negatif dan mudah terjadi kesalahan pengujaran. Buku ini 
dari segi perbedaan sistem fonologis antara bahasa Indonesia dan 
bahasa Tionghoa menganalisis sebab terjadinya kesalahan pengujaran, 
menemukan solusi mengatasinya. Buku ini membagi  solusi menjadi 
empat segi, yaitu segi vokal, segi konsonan, segi nada, dan segi intonasi. 
Untuk mempermudah perbandingan analisinya, segi vokal antara kedua 
bahasa diperbandingkan, demikian juga segi konsonannya langsung 
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1) Vokal Tunggal 
 Bahasa Indonesia memiliki vokal tunggal [i], [u], [e], [], [a], 
[o]. Bahasa Tionghoa memiliki vokal tunggal /a/[], [o], /e/[], /e/[], 
/i/[i], /u/ [u], /ü/[], 
 /-i/[], -/i/[], /er/[]. Bila dibandingkan dan diperhatikan ditemukan 
persamaan vokal tunggal kedua bahasa sedikit sekali, kecuali 
mengujarkan vokal /a/[], /i/[i], akibatnya siswa membuat kesalahan 
pengujaran pada vokal yang lain. 
(1) Vokal /o/[o] dalam bahasa Tionghoa 
 Vokal /o/[o] dalam bahasa Tionghoa hanya terdapat pada 
beberapa kata seru. Vokal ini ketika digabung dengan konsonan juga 
hanya terbatas padaa konsonan bilabial seperti /b/[p] , /p/[p‘], /m/[m], 
dan konsonan labiodental /f/[f]. Vokal /o/[o] dalam bahasa Tionghoa 
derajat membukanya mulut lebih besar sedikit daripada /o/[o] 
internasional; posisi lidah agak ke depan; bibir tidak terlalu bundar; 
antara konsoonan dan vokal ini masih ada bunyi konsonan /w/ (Zhao, 
1998). Kata-kata bahasa Tionghoa seperti  bo, po, mo, fo harus 
diujarkan dengan lafal  [pwo]、 [p‘wo]、 [mwo]、 [fwo]. Vokal /o/ 
bahasa Tionghoa boleh diajarkan bersama-sama dengan konsonan di 
depannya. 
 Vokal /o/[o] dalam bahasa Indonesia sedikit banyak memiliki 
perbedaan dengan vokal /o/[o] dalam bahasa Tionghoa. Vokal /o/[o] 
dalam bahasa Indonesia memiliki dua cara pelafalan, jenis lafal pertama 
harus diujarkan sebagai bunyi yang mirip dengan /o/[o] dalam bahasa 
Tionghoa hanya saja tidak ada bunyi konsonan /w/. Hal ini 
mengakibatkan siswa Indonesia ketika mengujarkan kata bahasa 
Tionghoa  yang mengandung vokal /o/[o] tadi sering kali diujarkan 
seperti dalam ejaan bahasa Indonesia tanpa konsonan/w/ menjadi [po]、
[po]、[mo]、[fo]. Jenis pelafalan vokal /o/[o] yang lain dalam bahasa 
Indonesia diujarkan dengan bunyi /o/[], bentuk bibir bundar, derajat 
membukanya mulut lebih besar daripada /o/ bahasa Tionnghoa; posisi 
lidah lebih ke belakang. Oleh karena sering kali siswa tidak mengerti 
bahwa cara mengujarkan keempat suku kata bahasa Tionghoa tadi 
harus disertakan bunyi /w/, hal ini mengakibatkan siswa ketika 
mengujarkan keempat suku kata bahasa Tionghoa tadi menjadi bunyi 
/o/ sebagai [] seperti dalam bahasa Indonesia, yaitu menjadi bunyi 
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[p], [p], [m], [f]. Jadi ketika pembelajaran harus memberitahu 
siswa bahwa ketika mengujarkan /o/ bahasa Tionghoa bibir jangan 
terlalu bundar, dan di antara konsonan dan vokal ini ditambahkan bunyi 
konsonan /w/. 
(2) Vokal /e/[] dalam bahasa Tionghoa 
 Vokal /e/[] ini dalam bahasa Tionghoa adalah vokal belakang 
yang setengah tinggi, bentuk bibir tidak bundar, posisi ketinggian 
lidahnya hampir sama dengan vokal /o/. Kadang-kadang vokal /e/[] ini 
diujarkan mirip dengan bunyi vokal /ei/, sebab pada huruf tertulisnya 
sama persis. Sebagai contoh seperti pada kata bahasa Indonesia “denah”
（de – nah）;  “depan”（de – pan）. Membaca kedua kata tersebut 
tidak akan diketahui cara mengeja yang benar kalau tidak melihat 
kamus, karena di dalam kamus barulah tertulis cara mengejanya. Pada 
kata “denah” , di atas vokal /e/ diberi tanda lambang seperti lambang 
nada dua bahasa Tionghoa yaitu garis miring condong ke arah kanan 
seperti  “dé – nah”, sehingga siswa mengetahuinya bagaimana cara 
melafal yang benar. Adanya gejala ini mengakibatkan siswa sering kali 
salah mengujarkan kata bahasa Tionghoa “革命 gémìng”[ kmiŋ] 
yang bermakna ‘revolusi’ diujarkan menjadi [keimiŋ]; kata bahasa 
Tionghoa “这个 zhège”  [tke] yang bermakna ‘ini’ diujarkan 
menjadi [teikei]. Kesalahan mengujarkan bunyi vokal /e/[] menjadi 
bunyi [ei] adalah umum/sering terjadi, dan sulit memperbaikinya. Oleh 
karena itu kita harus berulang kali mengingatkan kepada siswa 
Indonesia bahwa pada bahasa Tionghoa tidak ada bunyi [é]. 
(3) Vokal /ü/[] dalam bahasa Tionghoa 
 Bahasa Indonesia tidak memiliki bunyi vokal ini, sehingga sulit 
mempelajarinya. Ketika mengajarkan vokal /ü/[] dapat membimbing 
dengan menggunakan vokal [i] atau [u]. Meminta siswa mengujarkan 
vokal [i] terlebih dahulu, meminta siswa jangan merubah posisi lidah, 
setelah itu meminta siswa merubah bentuk bibir dari tidak bundar 
menjadi bundar. Cara lain yaitu meminta siswa mengujarkan vokal [u] 
terlebih dahulu, meminta tidak merubah bentuk bibir, kemudian 
meminta siswa memindah lidah dari posisi belakang ke depan. Oleh 
karena cara penulisan vokal ini bila digabung dengan konsonan /j/, 
/q/,/x/ , tanda dua titik di atas vokal /u/ tidak ditulis sehingga siswa 
sering kali melafal salah. Seperti kata bahasa Tionghoa “去 qu” yang 
bermakna ‘pergi’ dengan lafal [] diujarkan menjadi lafal [ u]; 
kata“ 须 xu” dengan lafal [ɕy] yang bermakna ‘harus’ diujarkan 
menjadi lafal [ɕu]. Untuk kata “须 xu” dengan lafal [ɕy] ini masih ada 
jenis kesalahan ujaran lain yaitu diujarkan menjadi bunyi vokal rangkap 
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/iou/[iou]. Oleh karena itu sejak awal proses belajar-mengajar sudah 
harus dijelaskan kaidah cara mengujarkan bunyi vokal /ü/[] ini, dan 
juga dijelaskan bahwa dalam bahasa Tionghoa tidak ada bunyi suku 
kata [tu] [ u] [ɕu] ini. Vokal /u/ yang ditulis di belakang konsonan 
/j/, /q/, /x/ harus diujarkan sebagai bunyi /ü/[] meskipun tanda titik 
dua di atas /u/ tidak ditulis. Cara lain untuk mengatasi kesulitan ini 
pada buku ajar yang digunakan di Universitas Bahasa Beijing jilid 1 
dan 2, dipikirkan untuk mengeja kata jü, jǘ...... ，qü, qǘ......，xü,xǘ......，
dan sebagainya, tidak menggunakan ejaan ju ...... ，qu ...... ，xu ...... . 
Kami pernah meneliti pelafalan siswa-siswa Indonesia terhadap 
fonologis bahasa Tionghoa, memasukan hasil rekaman ujaran mereka 
terhadap kata-kata yang mengandung vokal [ü] ke dalam program Praat. 
Berikut adalah hasil tampilan gambar Praatnya. 
 
 
Gambar 4.1 Vokal /ü/[] suara siswa 
 
 
Gambar 4.2 Vokal /ü/[] suara dosen 
    
Dengan membandingkan kedua gambar Praat di atas dapat 
ditemukan bentuk gelombang dari kata 驴 lǘ[ly] bermakna ‘keledai’ 
milik siswa lebih lebar daripada gambar bentuk gelombang ujaran 
      féi      huī   lǘ 
    [fei]  [xuei] [ly] 
      肥     灰    驴 
 
   féi       huī      lǘ 
  [fei]   [xuei]   [ly] 
   肥       灰       驴 
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dosen penutur asli. Hal ini disebabkan siswa mengujarkan vokal  /ü/ 
menjadi vokal /u/ dalam bahasa Indonesia. 
(4) Vokal /-i/ [] 和/-i / [] 
 Vokal /-i/ [] dalam bahasa Tionghoa merupakan vokal dengan 
ujung lidah di depan dan dengan bentuk bibir tidak bundar. Ketika 
melafalkan vokal /-i/ [] ini, ujung lidah menjulur ke depan, mendekati 
gusi depan. vokal /-i/ [] ini hanya muncul di belakang kata dengan 
konsonan ujung lidah depan sepeti /z/ [ts], /c/ [ts ], /s/ [s]. Sering kali 
siswa mengujarkannya sebagai bunyi vokal []. Sebagai contoh kata 
bahasa Tionghoa “汉字 hànzì” dengan lafal [xants] diujarkan menjadi 
bunyi lafal [xants; kata “孩子”dengan lafal [xaits ] yang bermakna 
‘anak’ diujarkan menjadi bunyi lafal [xaits ]. Vokal ini tidak perlu 
diajarkan secara terpisah, melainkan dapat dengan mengajarkan terlebih 
dahulu konsonan yang tertulis di depannya, kemudian memanjangkan 
suara ejaannya yang akan menghasilkan bunyi vokal []. Melafalkan 
vokal ini intinya setelah mengujarkan konsonan di depannya lidah 
jangan bergerak, begitu lidah digerakkan, bunyi vokal akan berubah. 
Vokal /-i/ [] adalah vokal ujung lidah bagian belakang dan 
bentuk bibir tidak bundar. Ketika melafalkan vokal ini ujung lidah 
tertekuk ke atas mendekati langit-langit keras bagian depan. Vokal ini 
hanya muncul pada kata-kata dibelakang konsonan /zh/[], /ch/ 
[ ], /sh/[]. Selain itu siswa sering kali mengujarkan vokal ini 
menjadi bunyi vokal /i/[I], seperti kata bahasa Tionghoa “知道 zhīdào” 
[tau] yang bermakna ‘tahu’ diujarkan menjadi bunyi [tau]; 
kata “ 事 情 shìqíng ”  [tiŋ] yang bermakna ‘peristiwa’ 
diujarkan menjadi [ tiŋ]. Ada juga siswa yang mengujarkan 
vokal tersebut sesuai dengan ejaan pinyin yang tertulis yaitu bunyi  [] 
diujarkan menjadi bunyi [i]. Sebagai contoh kata “支持 zhīchí”
dengan lafal [] diujarkan menjadi bunyi lafal [i i]. 
Cara mengajarkan vokal /i/ ini sama dengan vokal /-i/ [] tidak 
diajarkan secara terpisah. Berikut adalah tampilan gambar Praat dari 
hasil rekaman penulis terhadap siswa ketika mengujarkan kata-kata 
yang mengandung vokal []. 
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Gambar 4.4 Vokal [] dan [] suara dosen 
 
Melalui mendengarkan rekaman ujaran dari siswa dan dosen 
dan melihat gambar Praat tersebut di atas, kemudian membandingkan 
gelombang suara yang tampak, dapat ditemukan ujaran siswa mengenai 
bunyi huruf sǐ [s]“死”vokal [] diujarkan menjadi bunyi [i]. Oleh 
karena gigi siswa terbuka sehingga gambar Praat yang tampak pada 
gambar siswa melebar ke atas dan bawah (tinggi) dibandingkan dengan 
milik dosen yang lebih sempit/pendek. Sementara untuk kata shī []
“虱”, siswa mengujarkan vokal  [] menjadi vokal /i/ dalam bahasa 
Indonesia, sehingga pada gambar Praat siswa gelombang suaranya 
lebih pendek, sementara milik dosen lebih tinggi. Untuk kata“子”zi 
[]  ini oleh karena siswa mengujarkan dengan tepat, maka gambar 
Praatnya mirip dengan gambar milik dosen. 
 
2) Vokal Rangkap 
 Bahasa Indonesia memiliki vokal rangkap /ai/[ai], /ei/[ei], 
/au/[au], /oi/[oi], /iu/[iu], /ia/[ia]. Bahasa Tionghoa memiliki vokal 
rangkap /ai/[ai], /ei/[ei], /ao/[ɑu], /ou/[ou], /ia/[i], /ie/[i], /iao/[iɑu], 
/iou/[iou], /ua/[u], /uo/[uo], /uai/[uai], /uei/[uei], /üe/ [y]. 
     sǐ              shī             zi 
    []          [ ]         [] 
     死         虱            子 
 
 
   sǐ           shī       zi 
  []      [ ]   [] 








 Berikut adalah permasalahan yang dihadapi siswa ketika 
mempelajari vokal rangkap. 
(1) Vokal /ou/[ou] dalam bahasa Tionghoa. 
Oleh karena bahasa Indonesia tidak memiliki bunyi vokal ini, 
siswa Indonesia mengujarkannya menjadi bunyi vokal [o]. Sebagai 
contoh ketika mengujarkan kata “楼 lóu”[lou] bermakna ‘gedung 
bertingkat’ vokal belakang adalah [u] yang bentuk bibirnya bundar, 
posisi lidah belakang, dan kategori vokal tinggi, tetapi siswa Indonesia 
bunyi vokal [u] diujarkan tidak jelas, akibatnya hanya terdengar bunyi 
vokal tunggal [o] saja. Meskipun permasalahan tidak besar, tetapi tetap 
harus diperhatikan, dan siswa harus mengingatkan bahwa pada vokal 
rangkap [ou] vokal yang depan bentuk bibir adalah bundar. 
(2) Vokal  /ie/[i] dan /üe/[] dalam bahasa Tionghoa. 
Permasalahan yang timbul mengenai vokal ini, siswa sering kali 
mengujarkannya menjadi bunyi vokal [ɛ]. Oleh karena dalam bahasa 
Indonesia tidak memiliki kedua vokal /ie/[i] dan /üe/[] ini, yang 
ada hanyalah vokal tunggal /e/[ɛ]. Hal ini mengakibatkan siswa tidak 
dapat mengujarkan dengan jelas bunyi vokal awal /i/. Siswa tidak dapat 
melafalkan dengan tepat bunyi lafal kata 月 yuè[], yang diujarkan 
sebagai bunyi kata 叶 yè[j], jadi vokal /üe/[y] diujarkan sebagai 
vokal /ie/[i]. Kita dapat memberitahukan kepada siswa untuk 
mengujarkan bunyi vokal /üe/[y] dengan tepat yaitu dengan cara bibir 
awalnya berbentuk bundar terlebih dahulu kemudian barulah dibuka ke 
samping. Berikut adalah gambar Praat suara siswa ketika mengujarkan 
kata “学”xué [y]. 
 
 
Gambar 4.5  Vokal /üe/[y] suara siswa 
 
        xué         xiě 
       [y]       [i] 
        学            写 
 
Perbandingan 





Gambar 4.6 Vokal /üe/[y] suara dosen 
 
Dari tampilan gambar Praat dapat diketahui ujaran kata “学”
xué [y] dari dosen penutur asli, bentuk gelombang suara pada awal 
ujaran berbentuk sempit kemudian melebar ke atas dan ke bawah, 
sebaliknya gambar gelombang milik siswa awal ujaran lebar kemudian 
menyempit. Vokal jenis ini derajat kesulitannya tinggi untuk diujarkan 
dengan tepat bagi siswa, karena dalam sistem fonologis bahasa 
Indonesia tidak memiliki vokal ini. 
(3) Vokal /iu/[iou] dan /ui/[uei] dalam bahasa Tionghoa. 
Vokal ini pada rancangan ejaan pīnyīn bila ditulis dibelakang 
dua konsonan bunyi vokal /o/ boleh tidak dicantumkan dan singkat 
penulisannya menjadi /iu/ dan /ui/. Hal ini mengakibatkan siswa 
mengujarkan berdasarkan apa yang tertulis yaitu bunyi /iu/ dan /ui/, dan 
bunyi vokal tengah [o] dan [e] terabaikan. Sebagai contoh ketika 
mengujarkan kata “就 jiù”[iu]，yang kita dengar seperti bunyi 
dengan bentuk mulut tidak terbuka. Gejala salah ujar demikian ini akan 
lebih jelas pada kata-kata bahasa Tionghoa bernada tiga dan empat. 
Ketika mengajarkan dua jenis vokal rangkap ini siswa harus diingatkan 
bahwa sebenarnya masih ada vokal tengah /o/. Cara lain yaitu 
menggunakan buku ajar yang tidak menyingkat ejaan pīnyīn-nya, yaitu 
tetap ditulis sebagai /iou/，/uei/. Terutama bagi siswa Indonesia yang 
tidak terbiasa mengujarkan vokal rangkap tiga, sehingga mereka tidak 
memperhatikan adanya bunyi vokal tengah yang memegang peranan 
dalam pelafalan ini. Permasalahan yang lain yaitu bagi orang yang 
berusia lanjut (60 tahun -80 tahun) yang pernah bersekolah di sekolah 
Tionghoa zaman pemerintahan Sukarno, sering kali ketika 
mengujarkan kata bahasa Tionghoa selalu ada bunyi konsonan /k/ pada 
akhir suku kata. Sebagai contoh ketika mereka mengujarkan kata “六
liù “[liou] diujarkan menjadi bunyi [liuk]; kata “学” xué[y] 
diujarkan menjadi bunyi xuék dan sebagainya. 
 
          xué          xiě 
          [y]       [i] 
            学           写 
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3) Vokal yang Diakhiri dengan Konsonan Sengau 
 Suku kata bahasa Tionghoa yang mengandung konsoan akhir 
/n/ [n] dan /ng/ [ŋ]. Konsonan ini dinamakan konsonan sengau. Jenis 
konsonan bahasa Tionghoa sengau ini berjumlah 16 buah. Berikut 
tampilan tabelnya. 
 
Tabel 4.1   Enam belas vokal sengau bahasa Tionghoa 
      /an/[an]            /ian/[in]          /uan/[uan]            /üan/[yn] 
      /en/[әn]   /in/[in]             /uen/[uәn]             /ün/[yn] 
      /ang/[ɑŋ]   /iang/[iɑŋ]        /uang/[uɑŋ]     
      /eng/[әŋ]   /ing/[iŋ]            /weng/[wәŋ]   
      /ong/[uŋ]          /iong/[yŋ] 
  
Permasalahan yang timbul bagi  siswa Indonesia seperti penjelasan 
berikut ini. 
(1) Cara mengujarkannya berbaur antara bunyi /n/[n] dan /ng/[ŋ] 
 Hal ini disebabkan cara penulisan ejaannya sama antara suku 
kata depan itu mengandung vokal berakhiran bunyi /n/ [n] atau  /ng/ [ŋ], 
seperti ejaan pada kata “红灯 hóngdēng ” [xuŋtәŋ] dan “反功
fǎngōng”[fankuŋ]. Bila bunyi konsonan sengau /n/[n] atau  /ng/[ŋ] 
tadi muncul pada suku kata akhir bukan depan, oleh karena cara 
penulisannya dan cara mengujarkannya jelas berbeda, sehingga tidak 
mudah terjadi kesalahan ujar. Sebagai contoh ketika mengujarkan kata 
“beban”（负担）dan  “benang”（线）. Jadi bila kata terdiri atas dua 
suku kata dan suku kata depan mengandung konsonan sengau ini, bagi 
orang Tiongkok secara otomatis mereka mampu membedakan karena 
dalam bahasa ibu mereka mengandung kaidah bunyi tersebut. Lain 
halnya bagi siswa Indonesia, mereka tidak mampu mengetahui kapan 
konsonan ini milik suku kata yang depan kapan milik suku kata yang 
belakang. Bagi siswa Indonesia yang sudah mempelajari bahasa 
Tionghoa dalam kurun waktu yang lama mampu mengeja dengan benar 
karena mereka sudah memiliki naluri akibat dari sudah seringnya 
membaca buku-buku dalam bahasa Tionghoa. Contoh lain ketika 
mengujarkan kata-kata “三纲五常 sāngāng wǔcháng”, dalam kata 
ini mengadung kata“三纲 sāngāng” yang seharusnya diujarkan 
sebagai /sān/ dan /gāng/ tetapi diujarkan menjadi  /sa/ dan /ngang/. 
Berikut adalah kumpulan kata-kata terdiri atas dua suku kata dan suku 
kata yang depan mengandung konsonan /n/ atau /ng/ yang cara 
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penulisan dan ejaan berbeda antara bahasa Tionghoa dan bahasa 
Indonesia. 
 
Tabel 4.2 Kumpulan kata dengan cara mengeja yang  








Ejaan yang sama 








 ‘tiga helai’ 
Sān - gǔ 
Sungai 
（河） 
Su - ngai 孙该  
‘cucu’ 
Sūn - gāi 
Sanga
（九） 
Sa- nga 三嘎 
’tiga tiruan bunyi’ 
San - ga 
 
 
(2) Vokal /un/[uәn], /ian/[in], /üan/[n], /ong/[uŋ], /iong/[yŋ] dalam 
bahasa Tionghoa 
 Yùnmǔ 韵母 bahasa Tionghoa /uen/ hanya ditulis /un/ saja, 
sehingga siswa juga mengujarkan berdasarkan apa yang tertulis dalam 
ejaan, seperti kata bahasa Tionghoa “困难 kùnnán” [kuәnnan] 
diujarkan menjadi [k unnan]. Kesalahan ujar jenis ini sangat menonjol 
pada kata-kata yang diawali konsonan /g/, /k/, /l/ dan yang bernada tiga. 
Ada juga siswa yang mengujarkan vokal tengah [ә] dari kata dengan 
vokal rangkap tiga [uәn] ini menjadi bunyi [e], lafal kata “困难
kùnnán ” [kuәnnan] diujarkan menjadi [kuennan]. Jadi ketika 
mengajarkan vokal jenis ini siswa harus diingatkan bahwa vokal tengah 
itu harus diujarkan dengan bunyi [ә] bukan bunyi vokal [e] seperti pada 
kata “ikan lele”. 
 Vokal bahasa Tionghoa /ian/[in] dan /üan/[n], kesalahan 
pengujaran disebabkan oleh karena vokal /ia/ adalah vokal tinggi dan 
digabung dengan konsonan ujung lidah /n/, maka posisi lidah harus 
lebih tinggi daripada vokal /a/. Sementara itu siswa tidak mengetahui 
akan hal ini, sehingga sering kali vokal /ian/[in] diujarkan menjadi 
[ian] dan /üan/[n] diujarkan menjadi [yan]. Jadi harus dijelaskan 
bahwa dalam bahasa Indonesia memiliki bunyi vokal seperti ini yaitu 
vokal /e/ sebagai bunyi [ε]. 
 Vokal bahasa Tionghoa /ong/[uŋ], /iong/[ŋ], untuk vokal jenis 
ini bunyi yang dominan adalah bunyi vokal [o]. Ketika mengujarkan 
vokal ini derajat membuka mulut harus kecil. Ada siswa yang 
Perbandingan 




mengujarkannya sebagai bunyi [oŋ], [ioŋ] yang derajat membuka 
mulutnya lebih besar. Bahkan ada siswa yang mengujarkan vokal /o/ [o] 
ini sebagai bunyi [] yaitu sebagai [ŋ] dan [iŋ]. Sebagai contoh kata 
“ 龙 lóng ” [luŋ] diujarkan sebagai bunyi [lŋ]. Jadi ketika 
mengajarkan melafal/mengujarkan kata ini harus terlebih dahulu 
dijelaskan cara mengujarkan vokal [o] ini dengan tepat terlebih dahulu. 
 
4) Vokal  /er/[]dan bunyi “érhuà儿化” 
 Vokal /er/[] dalam bahasa Tionghoa merupakan vokal lidah 
tertekuk ke atas. Zhao (1998) mengatakan, ketika melafalkan vokal ini, 
awal ujaran derajat pembukaan mulut agak besar, dalam proses 
menekuk lidah mengujarkan /er/[], lidah harus dijulurkan hingga 
tertekuk (ada proses pergerakan), sehingga derajat pembukaan mulut 
berubah dari besar menjadi kecil. Oleh karena dalam bahasa Indonesia 
bila mengujarkan konsonan /r/ , lidah juga harus ditekuk ke atas, maka 
siswa tidak sulit mengujarkan vokal jenis ini, bahkan siswa Indonesia 
sering kali mengetarkan lidah jauh lebih lama dan kuat daripada orang 
Tiongkok sendiri. 
 Mengenai permasalahan yang timbul ketika mengujarkan bunyi 
“érhuà 儿化”, asalkan siswa sudah menguasai teknik mengujarkan 
konsonan /er/[] dan mengingatkan siswa bahwa vokal yang terjadi 
proses “érhuà儿化” berserta menjelaskan konsonan sengau /n/ pada 
akhir suku kata tidak diujarkan. Sebagai contoh ketika mengujarkan 
kata “玩儿 wánr”, konsonan /n/ tidak diujarkan, hanya diujarkan 




 Permasalahan kesalahan ujar pada konsonan bagi siswa 
Indonesia bersifat kelompok-kelompok, yang paling menonjol adalah 
siswa mengujarkan sekelompok konsonan yang bukan termasuk satu 
kategori diujarkan membaur dengan konsonan kategori lain. Jadi yang 
terpenting bagi siswa Indonesia, ketika mempelajari lafal vokal harus 
tepat posisi lidah dan bentuk mulutnya, sementara ketika mengujarkan 
konsonan harus tahu konsonan yang diujarkan termasuk kategori mana. 
 
1) Permasalahn Konsonan Tanpa/Dengan Getaran Pita Suara dan 
    Konsoanan Beraspirat atau Tidak Beraspirat 
 Konsonan letup dan konsonan hambat dengan pelepas frikatif 
atau dinamakan juga konsonan afrikatif semuanya termasuk kategori 
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konsonan tanpa getaran pita suara, tetapi di antaranya masih dibedakan 
konsonan beraspirat dan tidak beraspirat. Seperti rincian berikut ini. 
/b/[ p ] /p/[ p ]  /j/[t]  /q/ [] 
/d/[ t ] /t/ [ t]  /z/[ts]  /c/[ts ] 
/g/[ k ] /k/[ k]             /zh/[]            /ch/[ ] 
 
 Pada bab II dalam buku ini mengenai “perbedaan bahasa 
Indonesia dan bahasa Tionghoa” sudah diuraikan bahwa cara menulis 
ejaan konsonan antara bahasa Indonesia dan bahasa Tionghoa saling 
bertukar tempat (konsonan /b/[p] dalam bahasa Indonesia bila ditulis 
dalam bahasa Tionghoa menjadi konsonan /p/[p]). Hal ini 
mengakibatkan siswa Indonesia ketika berbicara sering kali terbalik 
mengujarkan konsonan beraspirat dari bahasa Tionghoa diujarkan 
menjadi konsonan tidak beraspirat, sementara konsonan tidak 
beraspirat dari bahasa Tionghoa diujarkan menjadi konsonan beraspirat. 
Sebagai contoh ketika mengujarkan kata “他们 tāmen” [t‘mәn]  
‘mereka’ diiujarkan menjadi [tmәn]; kata “ 操 场 cāochǎng ”
[ɑutɑŋ] ‘lapangan olahraga’ diujarkan menjadi [tɑutɑŋ]; 
“大不大 dàbudà” [ tput] ‘besar atau tidak’ diujarkan menjadi 
[dbud]. Gejala seperti ini sangat umum dan sudah mengakar pada 
siswa Indonesia. Begitu diperingatkan oleh guru, siswa langsung sadar 
akan kesalahan ujar mereka, dan mereka dapat memperbaiki sendiri, 
tetapi pada saat yang lain terjadi kesalahan serupa. Sebab-sebab dari 
kesalahan ujar konsonan beraspirat menjadi tidak beraspirat atau 
sebaliknya bila dianalisis terdapat tiga alasan. (1) Oleh karena siswa 
ketika membaca berdasarkan tulisan ejaan pīnyīn yang tampak, bukan 
membaca huruf Tionghoanya. (2) Siswa tidak terbiasa mengujarkan 
konsonan dengan hembusan udara yang kuat sebagai konsonan 
beraspirat. (3) Siswa tidak memahami kaidah-kaidah konsonan bahasa 
Tionghoa. Dengan demikian solusinya, haruslah menekankan pada 
siswa bahwa kelompok konsonan mana yang termasuk kelompok 
konsonan dengan getaran pita suara dan mana yang bukan, selain itu 
harus memberitahu siswa kelompok konsonan mana termasuk 
konsonan beraspirat dan yang mana yang tidak beraspirat. Ketika 
mengujarkan konsonan bahasa Tionghoa siswa harus dengan tepat 
mengujarkan kelompok konsonan dengan getaran pita suara atau tidak, 
kelompok konsonan beraspirat atau tidak. 
 Untuk memperoleh keadaan yang lebih jelas mengenai 
kesalahan ujar konsonan beraspirat dan tidak beraspirat dari siswa 
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Indonesia, penulis memasukan ujaran siswa ke dalam program Praat. 
Berikut adalah gambar Praat dari siswa dan dosen penutur asli ketika 
mengujarkan kata “独特 dútè”[tut] bermakna ‘unik’ 
 
 




Gambar 4.8  Kata “独特 dútè”[tut] suara dosen  
 
 Dari kedua gambar Praat di atas dapat diketahui bahwa ketika 
siswa mengujarkan suku kata “特 tè” [t] dalam kata “独特 dútè”
[tut] yang bentuk gelombang seharusnya diawali bentuk yang sempit 
tidak tinggi kemudian dilanjutkan dengan bentuk melebar ke atas dan 
bawah. Pada gambar milik siswa tampak langsung melebar ke atas dan 
bawah, dan bertahan baru kemudian menyempit. Dengan demikian 
tidak menunjukkan ciri gelombang konsonan beraspirat. Terbukti siswa 
salah mengujarkan konsonan beraspirat menjadi konsonan tidak 
beraspirat. 
 
2) Permasalahan Konsonan/shēngmǔ声母/zh/[],  /ch/[t§], 
/sh/[ ],  
    /r/[] & /j/[], /q/[ ], /x/[] Bahasa Tinghoa 
 Kelompok konsonan/shēngmǔ 声 母 /zh/[] merupakan 
shēngmǔ ujung lidah bagian bunyi belakang, ketika mengujarkannya 
ujung lidah ditekuk ke atas menekan (mendekati) langit-langit keras 
   dú         tè 
  [tu]       [t] 
  独          特 
 
      dú                tè 
     [tu]              [t] 








bagian depan. Dalam bahasa Indonesia tidak memiliki konsonan jenis 
ini, dan dalam bahasa Indonesia lafal /zh/[] diujarkan mirip dengan 
kosonan /s/, tetapi pita suara harus bergetar. Hal ini mengakibatkan 
kesalahan ujar yng timbul beragam, kadang salah diujarkan menjadi 
konsonan shēngmǔ 声母 bahasa Tionghoa /sh/[]. Kadang-kadang oleh 
karena ketika mengujarkan hembusan udara terlalu kuat sehingga 
menjadi shēngmǔ 声母 /ch/[t]. Berdasarkan penelitian yang telah 
penulis sendiri laksanakan, ditemukan kesalahan ujar berikut ini. Siswa 
mengujarkan kata “假装 jiǎzhuāng”  [tiatuaŋ] ‘berpura-pura’ 
diujarkan menjadi “jiǎzhuāng”[tiatuaŋ]; kata “展示 zhǎnshì”
[tan ] ‘memperlihatkan’ diujarkan menjadi “shǎnshì”[ɑn]; 
kata “抹帐 mǒzhàng ” [motɑŋ] ‘menghapus hutang’ diujarkan 
menjadi “ mǒshàng ” [moɑŋ]. Lebih sering dijumpai kesalahan 
mengujarkan /ch/[ ] menjadi /zh/[]，seperti kata“支持 zhīchí”
[] ‘mendukung’ diujarkan menjadi “zhizhi “ [[]；
kata “奔驰 bēnchí” [pәn  ] ‘berlari cepat-cepat’ diujarkan 
menjadi “bēnzhí” [pәn ]； kata“抄没 chāomò” [ɑumo] 
‘memeriksa dan menyita’ diujarkan menjadi “zhāomò”  [ɑumo]. 
Mengujarkan atau melafalkan kelompok konsonan dengan ujung lidah 
tertekuk seperti /zh/[], ujung lidah harus ditekuk ke arah langit-langit 
keras, bila hal ini sudah dilaksanakan tidak sulit mengujarkan konsonan 
/zh/[] ini. 
 Bila siswa sudah mampu mengujarkan konsonan shēngmǔ 声母
kelompok ini, permasalahannya masih belum tuntas, karena masih 
sering siswa membaurkan bunyi lafal /zh/[] dengan /z/[ts]. Bunyi 
lafal tersebut dalam bahasa Indonesia kebanyakan berasal dari  
terjemahan kata bahasa asing. Sementara konsonan shēngmǔ 声母
/sh/[] dan /s/[s] dalam bahasa Indonesia memilikinya, seperti pada 
kata “syarat” [arat] dan “sarat” [sarat]. Oleh karena itu siswa 
Indonesia dapat membedakannya mana konsonan dengan ujung lidah 
tertekuk dan tidak. 
 Pada bagian terdahulu sudah diuraikan bahwa meskipun sistem 
fonetik internasional konsonan shēngmǔ 声母 /r/[  ] dalam bahasa 
Tionghoa adalah bunyi konsonan dengan getaran pita suara dan bunyi 
konsonan geser, tetapi kenyataanya geseran yang terjadi sangat ringan. 
Hal ini banyak siswa tidak memahaminya, sehingga ketika 
mengujarkannya terjadi pergeseran yang berat dan tidak mirip dengan 
ujaran penutur asli. Oleh karena itu harus mengingatkan siswa 
Indonesia agar bunyi geser itu hanyalah ringan saja. Ada juga siswa 
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oleh karena pengaruh alfabet bahasa Indonesia sehingga konsonan 
shēngmǔ 声母 /r/[  ] bahasa Tionghoa diujarkan seperti  /r/ [r] dalam 
bahasa Indonesia yang ujung lidah bergetar dengan kuat. Jadi 
permasalahan mengujarkan konsonan shēngmǔ 声母 /r/[  ] harus 
dilakukan perbaikan. 
 Kelompok konsonan shēngmǔ 声母 /j/[] merupakan konsonan 
daun lidah, mirip dengan bunyi konsonan [c] dalam bahasa Indonesia, 
sehingga tidak sulit bagi siswa Indonesia. Kesulitan terletak pada cara 
melafalkan bunyi vokal [i] ketika digabungkan dengan konsonan /j/[]. 
Siswa Indonesia sering kali mengujarkan [ i ] sebagai bunyi /-i/ [] 
atau [], sehingga harus diperingatkan bunyi [ i ] harus diujarkan 
sebagai bunyi vokal [ i ] dalam bahasa Indonesia. Ada jenis kesalahan 
ujar yang lain, yaitu ketika konsonan shēngmǔ 声母 /j/[] diujarkan 
menjadi konsonan shēngmǔ 声 母  /q/[ ts‘], seperti terjadi pada 
pengujaran kata “几 jǐ”[i] ‘berapa’ diujarkan menjadi [tsɿ]; kata
“去 qù”[y] ‘pergi’ diujarkan menjadi [ts‘ʅ] dengan demikian 
siswa Indonesia membaurkan antara ujaran konsonan kelompok /z/, 
/zh/, dan /j/. Bahasa Indonesia tidak memiliki konsonan jenis lidah 
ditekuk seperti /zh/[], /ch/[], sementara konsonan /sh/[] dalam 
bahasa Indonesia ada yang mirip tetapi inipun berasal dari kosakata 
serapan asing, dan jumlahnya sedikit dan jarang digunakan. Oleh 
karena itu haruslah mengajarkan terlebih dahulu konsonan kelompok 
lidah tertekuk ini (yang terpenting hindari ujung lidah jangan 
menyentuh gigi atas, daun lidah bagian depan tidak menyentuh gusi 
gigi atas dan langit-langit depan), bersamaan dengan ini meminta siswa 
membedakan kelompok kategori dari konsonan tersebut. 
 
3) Konsonan shēngmǔ声母 /h/ [x] 
 Konsonan shēngmǔ 声母 /h/ [x] merupakan konsonan akar lidah 
bunyi afrikatif (geser). Ketika mengujarkannya akar lidah (daun lidah 
bagian belakang) diangkat  bergeseran dengan langit-langit lunak yang 
termasuk kelompok konsonan tanpa getaran pita suara. Konsonan /h/ 
dalam bahasa Indonesia memiliki dua alofon yaitu alofon [ h] dan 
alofon [ ħ ], atau dengan perkataan lain ada dua cara pengujaran, yang 
pertama mirip dengan konsonan /h/ dalam bahasa Tionghoa. Cara 
pengujaran yang lain yaitu tulisan lambangnya [ ħ ] yang diujarkan 
ringan hampir tidak terdengar. Oleh karena itu banyak orang Indonesia 
mengujarkan dengan membaurkan kedua cara tersebut. Sebagai contoh 
konsonan /h/ pada kata-kata “hari” [hari]; “rumah” [rumah]; “murah” 
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[murah]; “tahu” [taħu];“ tuhan”[tuħ an], harus diujarkan dengan jelas 
karena termasuk kategori alofon yang pertama dengan lambang [h]. 
Sementara itu kadang-kadang  ada kata-kata bahasa Indonesia yang /h/ 




 Nada bahasa Tionghoa bagi siswa Indonesia, dibandingkan 
vokal dan konsonan lebih sulit untuk dipelajari, tidak terbiasa adanya 
nada yang bergerak naik-turun pada setiap suku kata. Oleh karena itu 
ketika pada tahap awal pembelajaran bahasa Tionghoa sering kali saat 
memperhatikan bagian yang satu bagian yang lain terlupakan. 
Berdasarkan penelitian penulis sendiri terhadap 30 siswa Indonesia 
yang mempelajari bahasa Tionghoa, prosentase kesalahan pada nada 
lebih banyak dibandingkan dengan kesalahan mengujarkan vokal dan 
konsonannya. Berikut adalah tabel prosentase kesalahan pengujaran 






























Tabel 4.3 Keadaan kesalahan pengujaran konsonan  
bahasa Tionghoa 
 Jenis konsonan  Kesalahan ujar 
yang terjadi 
Prosentasi jumlah siswa (%) 
p b 11  (36,67%) 
 f 1  (3,33%) 
b p 2  (6,67%) 
t d 11  (36,67%) 
d t 2  (6,67%) 
 
q 
j 9  (30%) 
x   4  (13,33%) 
g 1  (3,33%) 
j q   5  (16,67%) 
ch zh   8  (26,67%) 
zh ch 9  (30%) 
 
z 
c 1  (3,33%) 
s 1  (3,33%) 
x 4  (13,33%) 
c z 1  (3,33%) 
k g 3  (10%) 
g k 4 (13,33%) 
s sh 2  (6,67%) 
 
x 
q 1  (3,33%) 
z 1  (3,33%) 
















Tabel 4.4  Keadaan kesalahan pengujaran vokal bahasa Tionghoa 
Jenis vokal Kesalahan ujar yang terjadi Prosentasi jumlah siswa (%) 
 
[  ] [ i ] 12  (40%) 
[  ] 
[ i ] 13  (43,33%) 
[ ә ]   2  (6,67%) 
[ i ] 
[ ]   8  (26,67%) 
[ ә ]   5  (16,67%) 
[ ]   5  (16,67%) 
[ u ] [ ü ]   3  (10%) 
[ ü ] [ u ]   6  (20%) 
[ o ] 
[  ]   6  (20%) 
[ ou]   2  (6,67%) 
[ ә ]   1  (3,33%) 
[ uo ] [ ou ]   3  (10%) 
[ ue ] 
[  ]   2  (6,67%) 
[ u ]   1  (3,33%) 
[ ә ] 
[ o ]   1  (3,33%) 
[ ]   5  (16,67%) 
[ üan ] [ uan ]   4  (13,33%) 
[ in ] [ ian ]   1  (3,33%) 
[ uai ] [ ai ]   1  (3,33%) 
 





































Nada I 6 (20%) 
 
 14 (46,7%) 8 (26,7%) 31.13% 
Nada 2 23 (76,7%) 
24(80%) 
 4 (13,3%) 56,7% 
Nada 3 24(80%)   24(80%) 13 (43,3%)  
 
67,8% 
Nada 4    17 (56,7%) 15 (50%) 7 (23,3%) 43,3% 
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Berdasarkan Tabel 4.3, Tabel 4.4, Tabel 4.5 dapat ditemukan, 
bahwa prosentase kesalahan yang terjadi di antara konsonan, vokal, dan 
nada, yang paling banyak terjadi kesalahan ujar pada kata adalah 
terletak pada nadanya mencapai 67,8%, dengan demikian terbukti 
siswa Indonesia belajar bahasa Tionghoa derajat kesulitan paling tinggi 
terletak pada ketepatan pengujaran nadanya. Menurut Tabel 4.4 di 
antara keempat nada terjadi kesalahan ujar sesuai urutan paling banyak 
adalah nada tiga sebanyak 67,8%, disusul kesalahan ujar pada nada dua 
sebanyak 56,7%, kemudian nada empat sebanyak 43,3%, yang paling 
mudah dikuasai oleh siswa Indonesia adalah nada satu sebanyak 
31.13%. 
 
1) Kata Bernada Tiga Bahasa Tionghoa 
 Siswa Indonesia merasa mengujarkan dengan tepat yang paling 
sulit adalah kata bernada tiga. Mereka tidak dapat mengujarkan dengan 
ketinggian yang tepat ketika menurun dan meninggi. Meskipun siswa 
telah dapat mengujarkan kata bernada tiga dengan tepat, tetapi suku 
kata bahasa Tionghoa yang bernada tiga yang harus diujarkan penuh 
sebagai nada tiga dengan pengertian menurun dahulu kemudian naik 
hingga ketinggian derajat 4 sangatlah sekidit, yang mengakibatkan 
siswa mengujarkan kata yang seharusnya hanya diujarkan menurun saja 
malah diujarkan lengkap menurun-meninggi. Menurut pendapat para 
siswa, sebaiknya dipelajari dengan baik bagaimana mengujarkan kata 
bernada tiga yang hanya diujarkan menurun saja terlebih dahulu. 
Memberitahukan pada siswa bahwa nada tiga ini harus menurun hingga 
derajat yang paling rendah. Pada kenyataan kosakata bernada tiga yang 
diujarkan hanya menurun saja jumlahnya lebih banyak daripada 
kosakata bernada tiga yang harus diujarkan sebagai nada tiga penuh 
dengan nada menurun-meninggi. Oleh karena itu nada tiga yang jenis 
pengujarannya hanya menurun saja harus dipelajari dengan baik 
terlebih dahulu. 
 Untuk mencari faktor penyebab mengapa terjadi kesalahan ujar, 
penulis merekam ujaran dua siswa dan satu dosen penutur asli 
kemudian dimasukkan kedalam program Praat, dan menampilkan 
gambar gelombang suara mereka. Dalam gambar Praat tersebut gambar 
bagian atas yang berwarna hitam menunjukkan gambar gelombang 
suara yaitu terdiri atas konsonan dan vokal. Bagian bawah dari gambar 
Praat ada garis berwarna biru itulah merupakan gambar pergerakan 
nada katanya. Dengan membandingkan gambar garis warna biru milik 
siswa dan dosen dapat ditemukan keadaan kesalahan yang terjadi. 
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Berikut adalah analisis terhadap pengujaran kata bernada tiga gambar 
Praat dari suara siswa dan dosen penutur asli. 
(1) Bila nada tiga muncul pada kata terakhir dalam sebuah 
kalimat, harus diujarkan sebagai nada tiga penuh dengan pergerakan 
nada turun-naik. Hal ini sering kali siswa hanya mengujarkan sebagai 
kata bernada tiga dengan pergerakan nada menurun saja, nada yang 
meninggi tidak diujarkan. Meskipun gejala ini tidak menyebabkan 
kesalahpahaman karena makna kata masih dapat dimengerti, tetapi bila 
didengarkan tidak mirip dengan penutur asli.  
 
 
Gambar 4.9  Kata “渴”kě[k ] bernada tiga  
suara dosen  
 
 
Gambar 4.10  Kata “渴”kě[k ] bernada tiga 
 suara siswa 
 
 Dari membanding gambar Praat antara bentuk garis nada suara 
dosen dan siswa dapat ditemukan bentuk garis nada yang berwarna biru 
milik dosen dari kata “渴”kě [k ] ‘haus’ setelah nada bergerak 
menurun naik sedikit lagi. Gambar garis nada berwarna biru milik 
siswa setelah menurun tidak bergerak naik lagi. 
(2) Nada tiga diujarkan mendatar seperti kata bernada satu. 
Siswa tidak dapat mengujar nada rendah, atau nada awal terlalu rendah 
sehingga tidak dapat diturunkan lagi. Analisisnya seperti pada tampilan 
gambar Praat berikut ini. 
 
      kǒu             kě 
   [kou]        [k] 




      kǒu         kě 
[kou]     [k ] 














Gambar 4.12  Kata “赏 shǎng”[aŋ] bernada tiga suara siswa 
 
Dari tampilan gambar Praat milik dosen dan siswa dapat 
ditemukan bahwa dalam kalimat yang berbunyi “叫来圆月来赏月
jiàolái  yuányuè  lái  shǎng yuè”, kata “赏 shǎng” bernada tiga milik 
dosen diawali pada posisi rendah kemudian bergerak menurun, 
sehingga terdengar jelas bahwa kata itu adalah kata bernada tiga. 
Lebih-lebih setelah kata “赏 shǎng” bernada tiga diikuti kata “月 yuè”
bernada empat yang diawali dari kata bernada tinggi menurun ke 
bawah. Tidak demikian gambar garis nada milik siswa, nada diawali 
pada posisi yang relatif tinggi dan bergerak mendatar, maka terdengar 
seperti kata bernada satu. 
 (3) Nada tiga diujarkan menjadi kata bernada dua, yaitu 
bergerak naik terus. Kesalahan demikian ini disebabkan siswa sudah 
mampu mengujarkan kata bernada tiga secara penuh yaitu bergerak 
turun-naik, sehingga meskipun kata bernada tiga yang terletak di 
tengah kalimat yang seharusnya diujarkan dengan nada menurun saja 
tetap diujarkan penuh turun-naik, akibatnya terdengar seperti kata 
jiào     lái    yuán     yuè        lái           shǎng         yuè 
[tiau] [lai] [n]      []      [lai]          [aŋ]          [] 
 叫       来    圆           月        来             赏             月 
 
                  jiào  lái             yuán                  yuè    lái                           shǎng    yuè 
                    [tiau] [lai]           [n]                 []  [lai]                          [aŋ]    [] 
                      叫    来               圆                     月     来                             赏      月 
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bernada dua yang bergerak meninggi. Analisisnya seperti pada 
tampilan gambar Praat berikut ini. 
 
 




Gambar 4.14  Kata “写 xiě”bernada tiga suara siswa 
 
 
 Dari tampilan gambar Praat milik dosen dan siswa dapat 
ditemukan bahwa dalam kalimat “实事求是写数字 shíshì  qiúshì xiě 
shù zì”dapat ditemukan bahwa garis nada kata “写 xiě”bernada tiga 
milik dosen hanya bergerak menurun saja, sementara milik siswa 
setelah bergerak menurun masih ada gerakan naik yang cukup panjang. 
Hal ini mengakibatkan kata itu terdengar seperti kata bernada dua yang 
gerakan nadanya hanya naik terus. 
 (4) Nada tiga diujarkan menjadi kata bernada empat yang 
menurun dari posisi tinggi.  Sebenarnya siswa paham bahwa nada tiga 
harus diujarkan hanya menurun saja, tetapi oleh karena posisi awal 
ketinggian nada terlalu tinggi sehingga terdengar mirip kata bernada 
             shí       shì       qiú       shì            xiě      shù         zì 
              []       []     [tiou]    []        [i]    [u]       [ts] 
              实         事        求        是              写       数        字  
 
 
     shí       shì           qiú        shì               xiě      shù      zì 
       []     []         [tiou]   []           [i]       [u]    ts] 








empat yang juga diujarkan menurun dari posisi nada tinggi. Analisisnya 
seperti pada tampilan gambar Praat berikut ini. 
 
 
Gambar 4.15  Kata“反 fǎn”[fan] bernada tiga 




Gambar 4.16  Kata“反 fǎn”[fan] bernada tiga 




Gambar 4.17 Kata“反 fǎn”[fan] bernada tiga  
suara siswa (2) 
 
    fǎn         zhèng       dōu    shì   liàn         shé      tou 
    [fan]       [tәŋ]       [tou]    []  [lin]     []   [tou] 
      反           正           都       是    练          舌        头 
 
                   fǎn       zhèng              dōu              shì      liàn       shé   tou 
                 [fan]      [tәŋ]              [tou]             []   [lin]     [] [tou] 
                   反         正                   都                 是      练         舌    头 
 
                   fǎn   zhèng    dōu       shì                        liàn          shé       tou 
                [fan]  [tәŋ]   [tou]     []                        [lin]        []     [tou] 
                  反       正        都         是                          练           舌       头 
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 Dari ketiga gambar Praat 4.15, 4.16, 4.17 tersebut dapat 
ditemukan bahwa ketika dosen mengujarkan kelimat yang berbunyi 
“反正都是练舌头 fǎnzhèng  dōushì liàn shétou”, kata“反 fǎn”
bernada tiga, bentuk garis nada kata diawali dari posisi rendah 
kemudian bergerak sedikit menurun, dilanjutkan kata berikutnya “正
zhèng”diawali dari posisi ketinggian nada yang tinggi sesuai dengan 
sifat pergerakan kata bernada empat. Dengan demikian ujaran dosen 
penutur asli sangat tepat. Berdasarkan mendengarkan rekaman suara 
ujaran kedua siswa kata “反 fǎn”bernada tiga ini terdengar seperti 
kata bernada empat. Perbedaan kesalahan dari dua siswa tersebut, siswa 
(2) bentuk garis nada pada awal ujaran dari kata tadi lebih tinggi 
daripada kata “正 zhèng”bernada empat di belakangnya, sehingga 
lebih jelas terdengar sebagai  kata bernada empat. Untuk siswa (1) 
meskipun bentuk garis nada kata “反 fǎn”bernada tiga mendatar 
tetapi terdengar seperti kata bernada empat juga. 
 
2)  Kata Bernada Dua Bahasa Tionghoa 
 Kata bernada dua bahasa Tionghoa merupakan perubahan 
ketinggian nada pada satu suku kata, ketinggian nadanya bergerak naik. 
Nada dua ini ditulis dengan tanda garis miring condong ke arah kanan 
“/”. Untuk mencari faktor penyebab terjadinya salah ujar siswa yang 
lebih akurat, penulis membandingkan gambar Praat ujaran kalimat yang 
berbunyi “田里去插秧 tiánli  qù  chāyāng”antara dosen dan dua 
orang siswa. Dengan membandingkan bentuk garis nada dari tampilan 
Praat antara dosen dengan dua orang siswa, dapat terlihat perbedaannya 
sehingga hasil analisis lebih tepat. Sementara bila hanya dengan 
mendengarkan rekaman suaranya saja masih kurang jelas. Berikut 
adalah hasil analisis berdasarkan tampilan gambar garis nada dalam 
program Praat. 
(1) Kata bernada dua diujarkan sebagai kata bernada satu 
 Ciri kesalahan demikian ini sering kali disebabkan siswa ketika 
mengujarkan ketinggian pada awal ujaran terlalu tinggi, sehingga tidak 
mampu meninggikan nadanya lagi, akibatnya nadanya datar dan 
terdengar sebagai kata bernada satu. Untuk analisinya yang lebih jelas 
dapat dengan melihat gambar Praat berikut ini. 
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Gambar 4.18 Kata “田 tián”[tin] bernada dua suara dosen 
 
 




Gambar 4.20  Kata “田 tián”[tin] bernada dua suara siswa (2) 
 
  
 Dengan membandingkan ketiga gambar Praat tersebut dapat 
ditemukan bahwa pada gambar Praat milik dosen dari kalimat yang 
berbunyi “田里去插秧 tiánli qù chāyāng”, dua kata “田里 tiánli”
bentuk garis nadanya ketika mengujarkan kata “田 tián”bernada dua 
posisi awal ujaran rendah dan ketika nada bergerak naik derajatnya 
agak terjal. Pada saat mengujarkan kata “里 li”, posisi awal ujaran 
lebih rendah daripada kata “田 tián ” di depannya . Bila kita 
                           tián        li                   qù                 chā          yāng 
                          [tin]     [li]                 [t]             [t]        [jaŋ] 
                           田          里                  去                  插             秧 
 
                        tián       li               qù                                   chā     yāng 
                        [tin]      [li]          [t]                               [t]    [jaŋ] 
                         田         里            去                                      插        秧 
 
              tián           li               qù             chā            yāng 
              [tin]       [li]             [t]         [t]         [jaŋ]   
               田           里              去                插             秧 
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memperhatikan gambar Praat milik siswa (1) garis nada berwarna biru 
dari kata “田 tián”diawali dengan ketinggian nada yang terlalu tinggi 
sehingga tidak mampu bergerak naik lagi, jadi tampak garis mendatar, 
sehingga terdengar sebagai kata bernada satu. Marilah kita lihat gambar 
Praat siswa (2) bentuk garis nada berwarna biru dari kata “田 tián”
diawali dengan ketinggian nada yang rendah, sebetulnya ada ruang 
untuk meninggikan nadanya, tetapi oleh karena bergerak meningginya 
kurang tajam dan ditambah lagi ketika mengujarkan kata “里 li” di 
belakangnya yang menurun kurang mencapai posisi yang rendah, 
sehingga bentuk garis pada awal ujaran untuk kata “田 tián ”
memiliki posisi yang hampir sama dengan pergerakan nada kata “里 li” 
di belakangnya. Dengan demikian ujaran siswa (2) untuk kata “田 tián”
mirip dengan kata bernada satu.  
(2) Kata bernada dua diujarkan sebagai kata bernada empat 
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa memang siswa 
salah mengujarkannya, yang disebabkan lafal kata“十 shí”terbaur 
dengan lafal kata “四 sì”. Berikut analisis berdasarkan gambar Praat. 
 
 




Gambar 4.22 Kata“十 shí”[] &“四 sì”[s] suara siswa 
 
             shí                  yǔ                           sì 
              []                 [y]                        [s] 
               十                  与                             四 
 
 
              shí            yǔ                            sì 
              []         [y]                          [s] 
              十            与                            四 
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Dengan membandingkan kedua gambar Praat milik dosen dan 
milik siswa, dapat ditemukan bahsa garis berwarna biru milik siswa 
pada awal ujaran posisi ketinggian nada terlalu tinggi, dan tidak 
bergerak naik melainkan malah bergerak menurun, tampak garis 
bergerak dari posisi tinggi ke posisi rendah. Sebaliknya gambar garis 
nada milik dosen diawali dari posisi ketinggian nada yang rendah dan 
menunjukkan pergerakan ke atas, sehingga menunjukkan pergerakan 
kata bernada dua yang tepat. 
 
(3) Kata bernada dua diujarkan menjadi kata bernada tiga 
Faktor penyebab kesalahan demikian karena awal ujaran posisi 
ketinggian nada terlalu tinggi akibatnya tidak mampu menaikkan lagi, 
sehingga diujarkan menurun kearah yang lebih rendah. Rincian analisis 
berdasarkan gambar Praat seperti berikut ini. 
 
 
Gambar 4.23 Kata“折 zhé”[t] bernada dua 
 suara dosen 
 
 
Gambar 4.24 Kata“折 zhé”[t] bernada dua 
 suara siswa (1) 
 
 
           zhé                         zhǐ 
           [t]                      [t] 
            折                          纸 
 
 
              zhé                   zhǐ 
             [t]                  [t] 









Gambar 4.25 Kata“折 zhé”[t] bernada dua suara siswa (2) 
 
 Dari ketiga gambar Praat tersebut dapat ditemukan bahwa garis 
nada kata “折 zhé”bernada dua bergerak ke arah atas. Sebaliknya 
garis nada kata“折 zhé” milik kedua siswa menunjukkan pergerakan 
menurun. Faktor penyebabnya adalah awal ujaran terlalu tinggi 
sehingga tidak mampu meninggikannya lagi, terpaksa diujarkan 
menurun. Gambar Praat dari garis nada milik siswa bentuknya mirip 
kata bernada tiga yang diujarkan hanya menurun saja, terdengar seperti 
kata bernada tiga. 
 
3) Kata Bernada Empat Bahasa Tionghoa 
 Kata bernada empat dalam bahasa Tionghoa, kode pergerakan 
nadanya adalah 51. Permasalahan yang timbul biasanya siswa tidak 
mampu menurunkan nadanya dari posisi tinggi ke rendah. Bila 
dibandingkan dengan kata bernada dua atau kata bernada tiga, siswa 
lebih mampu menguasai ujaran kata bernada empat ini, Rincian 
penyebabnya adalah seperti berikut ini. 
(1) Nada empat diujarkan sebagai kata bernada tiga 
 Gejala seperti ini sering kali disebabkan kata yang di depannya 
adalah kata bernada tiga, sehingga mengakibatkan awal ujaran terlalu 
rendah sehngga ketika mengujarkan kata bernada empat yang harus 
memposisikan awal ujaran pada ketinggian yang tinggi tidak mampu, 
sebaliknya malah diujarkan menurun. Dengan demikian terdengar 
bunyi rendah mirip kata bernada tiga. Kesalahan demikian ini bila 
dianalisis berdasarkan gambar Praat akan tampak lebih jelas, seperti 
tampilan berikut ini. 
 
       zhé                                 zhǐ 
      [t]                               [t] 









Gambar 4.26 Kata“胜 shèng”[әŋ] bernada empat suara dosen 
 
 
Gambar 4.27 Kata“胜 shèng”[әŋ] bernada empat suara siswa 
 
 Dengan membandingkan kedua gambar Praat milik dosen dan 
milik siswa dapat ditemukan, bahwa ketika dosen mengujarkan kata 
“小 xiǎo”bernada tiga pada awal kalimat yang berbunyi “小胜小庆
和小静 xiǎoshèng xiǎoqìng héxiǎojìng”, ujaran harus diawali pada 
posisi ketinggian nada yang rendah, di sini sudah benar, dan ketika 
dilanjutkan mengujarkan kata “ 胜 shèng ” bernada empat di 
belakangnya mampu menaikkan posisi ketinggian nada pada derajat 
yang tinggi. Hal ini mengakibatkan ujaran dosen terdengar jelas bahwa 
dua kata “小胜 xiǎoshèng ” tersebut bernada tiga dan empat. 
Sebaliknya dalam ujaran siswa, meskipun ketika mengujarkan kata 
“小 xiǎo”bernada tiga sudah mampu memposisikan awal ujaran pada 
ketinggian nada yang tinggi, ketika mengujarkan kata “胜 shèng”
bernada empat di belakangnya seharusnya siswa memposisikan awal 
ujaran untuk kata ini pada posisi derajat ketinggian nada yang tinggi, 
tetapi tetap diujarkan pada posisi ketinggian nada yang rendah. Dengan 
demikian ujaran siswa terhadap kata “小 xiǎo”bernada tiga terdengar 
                xiǎo   shèng        xiǎo        qìng        hé    xiǎo       jìng 
              [iau]   [әŋ]       [iau]      [tiŋ]      [x]  [iau]   [tiŋ] 
               小       胜              小            庆         和      小        静 
 
           xiǎo     shèng                      xiǎo      qìng       hé       xiǎo     jìng 
              [iau]   [әŋ]                     [iau]   [tiŋ]      [x]   [iau]   [tiŋ] 
              小        胜                            小          庆        和        小        静 
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oleh telinga sebagai kata bernada empat. Ketika siswa mengujarkan 
kata “小庆 xiǎoqìng ” dan “小静 xiǎojìng ” juga melakukan 
kesalahan yang sama, yaitu tidak mampu menaikkan posisi derajat 
ketinggian nada di belakangnya yang bernada empat. Kesalahan 
demikian ini dapat dibuktikan pada tampilan gambar Praat 4.27. 
(2) Nada empat diujarkan menjadi kata bernada satu 
 Kesalahan ujar jenis ini diakibatkan oleh karena siswa sudah 
tepat memposisikan derajat ketinggian nada pada tingkat yang tinggi 
ketika mengujarkan kata bernada empat ini, tetapi ketika melanjutkan 
suaranya tidak diturunkan pada derajat ketinggian nada yang rendah 
melainkan tetap pada posisi yang mendatar. Hal ini mengakibatkan 
terdengar oleh telinga kita sebagai kata bernada satu. Berikut adalah 
analisis dengan menggunakan gambar Praat. 
  
 




Gambar 4.29 Kata “就 jiù”bernada empat  
suara siswa 
 
                 jiù             bié      dùn    nǐ      de     dùn    dòn     dòu          fu 
             [tiou]         [pi]  [tuәn] [ni]    [tә]   [tuәn]   [tuŋ]    [tou]        [fu] 




                jiù     bié       dùn   nǐ    de               dùn      dòn          dòu     fu 
                 [tiou] [pi]   [tuәn] [ni]  [tә]            [tuәn]    [tuŋ]        [tou]   [fu] 









 Dengan membandingkan kedua gambar Praat milik dosen dan 
siswa dapat ditemukan bahwa gambar milik dosen untuk kata “就 jiù”
pada kalimat yang berbunyi “就别炖你的炖冻豆腐 jiù bié dùnnǐ de 
dùndòn  dòufu”, bentuk garis nada berwarna biru dalam gambar Praat 
menunjukkan bergerak menurun landai yang merupakan bentuk kata 
bernada empat yang tepat. Sementara itu gambar Praat siswa tampak 
bentuk garis nada untuk kata “就 jiù” tidak bergerak menurun 
melainkan tetap pada posisi tinggi malah agak bergerak naik sedikit. 
Oleh karena pergerakan naik dari kata “就 jiù”pada ujaran siswa 
hanya landai saja, oleh telinga terdengar seperti kata bernada satu. 
Bentuk garis nada berwarna biru milik dosen untuk kata “炖冻
dùndòn” yang bernada empat-empat merupakan dua garis sejajar 
bergerak menurun. Sebaiknya gambar garis nada untuk kata tadi pada 
gambar siswa adalah berupa garis lurus yang saling bersambungan, 
sehingga terdengar oleh telinga sebagai kata bernada satu. 
 
4) Kata Bernada Satu Bahasa Tionghoa 
 Kata bernada satu bila diujarkan tunggal tidak banyak 
permasalahan, yaitu harus diujarkan agak panjang suaranya. Kadang-
kadang terjadi kesalahan posisi ketinggian nada kurang tinggi. Berikut 
adalah rincian analisis kesalahan ujar kata bernada satu yang posisi 
derajat ketinggian kurang tinggi. 
(1) Nada satu diujarkan menjadi kata bernada tiga 
 Pada umumnya awal ujaran diujarkan pada posisi derajat 
ketinggian nada terlalu rendah. Sebagian besar siswa Indonesia 
mengujarkan kata bernada satu ini posisi awal ujaran pada derajat 
ketinggian nada yang rendah. Kesalahan yang demikian ini adalah 
pengaruh interferensi intonasi kalimat bahasa Indonesia. Hal ini 
berdasarkan pengalaman penulis sendiri ketika mengujarkan kalimat 
bahasa Indonesia biasanya pada derajat ketinggian nada sedang atau 
rendah. Berikut adalah analisis menurut gambar Praat. 
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Gambar 4.30 Kata “都 dōu”[tou] bernada satu suara dosen 
 
 
Gambar 4.31 Kata “都 dōu”[tou] bernada satu suara siswa 
 
 Dengan membandingkan kedua gambar Praat milik dosen dan 
siswa, dapat ditemukan bahwa gambar Praat milik dosen setelah 
mengujarkan kata “正 zhèng”bernada empat dalam kalimat yang 
berbunyi“反正都是练舌头 fǎnzhèng dōushì  liàn shé tou”mampu 
langsung memposisikan awal ujaran untuk kata “都 dōu” bernada 
satu di belakang pada posisi derajat ketinggian nada yang tinggi. 
Dengan demikian bentuk garis nada berwarna biru milik dosen tampak 
tetap pada posisi tinggi dan tidak bergerak menurun. Selanjutnya 
diikuti oleh kata “是 shì”bernada empat, tampak gambar Praat milik 
dosen garis nada untuk kata ini tetap pada posisi derajat ketinggian 
nada yang tinggi. Bentuk garis yang sedemikian inilah merupakan 
bentuk garis nada kata “都是 dōushì”bernada satu dan bernada 
empat yang tepat. Sekarang marilah kita melihat bentuk garis nada 
berwarna biru pada gambar Praat milik siswa ketika mengujarkan kata 
“都是 dōushì” , posisi derajat ketinggian nada pada awal ujaran 
                 fǎn          zhèng        dōu        shì  liàn         shé          tou 
                  [fan]      [t]        [tou]     []   [lin]      []       [tou] 
                  反            正              都         是     练         舌          头 
 
                fǎn            zhèng              dōu             shì          liàn      shé        tou 
                [fan]             [tŋ]              [tou]            []        [lin]      []    [tou] 
                反                 正                      都            是           练          舌       头 
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untuk kata “都 dōu”terletak pada posisi yang rendah, bahkan lebih 
rendah daripada  posisi awal ujaran untuk kata “是 shì”bernada 
empat di belakangnya, sehingga terdengar oleh telinga kita sebagai kata 
bernada tiga. 
(2) Nada satu diujarkan menjadi kata bernada dua 
 Kesalahan mengujarkan jenis ini disebabkan siswa sulit 
mengawali ujaran pada posisi derajat ketinggian nada yang tinggi. 
Sering kali siswa mengawali ujaran pada posisi derajat ketinggian nada 
yang terlalu rendah, akibatnya hanya mampu menaikkan nadanya, 
sehingga kata bernada satu diujarkan menjadi kata bernada dua. Berikut 
adalah analisis berdasarkan tampilan gambar Praat. 
 
 




Gambar 4.33 Kata “灰 huī”[xuei] bernada satu suara siswa 
 
 Dengan membandingkan kedua gambar Praat milik dosen dan 
siswa, dapat ditemukan bahwa bentuk garis nada berwarna biru untuk 
kata “灰 huī”bernada satu dalam frase yang berbunyi“肥灰驴 féi 
huī lǘ”adalah mendatar pada derajat ketinggian yang relatif tinggi, 
kemudian bergerak melengkung seperti bentuk setengah bulan. 
Sementara gambar garis nada berwarna biru milik siswa adalah 
bergerak menurun dahulu kemudian naik, jadi terdengan sebagai kata 
   féi           huī       lǘ 
  [fei]        [xuei]   [ly] 
   肥            灰       驴 
 
         féi      huī        lǘ 
        [fei]   [xuei]    [ly] 
         肥      灰        驴 
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bernada dua. Gejala ini berbeda dengan ketika siswa mengujarkan kata 
pertama “肥 féi”bernada dua, bentuk garis nadanya adalah menurun 
dan naik lagi sedikit. Dengan demikian kedua kata tersebut terdengar 
oleh telinga sebagai kata bernada dua. 
 
5) Kata Bernada Ringan Bahasa Tionghoa 
 Kata bernada ringan dalam bahasa Tionghoa tidak memiliki 
kaidah ciri-cirinya sendiri, nada ringan ini bergantung nada kata yang 
ditulis di depannya. Seperti pola kaidah pada Tabel 4.6 berikut ini. 
 
Tabel 4.6 Kaidah perubahan posisi nada kata bernada ringan bila 
digabung dengan kata bernada lain 
 
Kata bernada satu + kata bernada ringan Bentuk polanya   .   2 (setengah rendah).  
Contoh:  kata jīnde [tintә] 金的 
 
Kata bernada dua + kata bernada ringan  Bentuk polanya •   3 (nada tengah) 
Contoh: kata hóngde[xuŋtә]红的  
 
Kata bernada tiga + kata bernada ringan Bentuk polanya  .    4 (setengah tinggi) 
Contoh: kata tiěde[t‘iεtә]  铁的 
 




Adanya kaidah perubahan posisi ketinggian nada yang 
kompleks pada kata bernada ringan mengakibatkan siswa sering 
mengujarkan kurang tepat bagi kata bernada ringan ini. Berdasarkan 
analisis dengan program Praat oleh penulis terhadap ujaran para siswa 
Indonesia, ditemukan permasalahan yang muncul dan faktor 
penyebabnya. Berikut adalah hasil analisis permasalahan dan faktor 
penyebabnya salah ujar kata bernada ringan pada siswa Indonesia. 
(1) Nada ringan diujarkan menjadi kata bernada empat. 
 Oleh karena kata yang ditulis di depan kata bernada ringan ini 
adalah kata bernada empat, siswa sering kali tetap mengujarkan kata 
bernada ringan ini sebagai kata bernada empat. Pengujaran yang tepat 
seharusnya awal ujaran kata bernada ringan ini posisi derajat 
ketinggiannya diturunkan, kemudian seperti kata di depannya yang 
bernada empat diujarkan pada posisi derajat ketinggian yang sama. 
Berikut adalah analisis menurut tampilan gambar Praat. 
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Gambar 4.35 Kata“腐 fu”[fu] bernada ringan 
 suara siswa 
 
 Dengan membandingkan gambar Praat milik dosen dan milik 
siswa dapat ditemukan bahwa bentuk garis nada untuk kata “豆腐
dòufu”dalam kalimat yang berbunyi“炖冻豆腐 dùn dòn  dòufu”
awal ujaran posisi derajat ketinggian nada kata “豆 dòu”bernada 
empat lebih tinggi daripada awal ujaran kata“腐 fu”bernada ringan, 
pergerakan arah juga sama yaitu dari posisi tinggi ke rendah. Marilah 
kita lihat gambar Praat daripada bentuk garis nada berwarna biru milik 
siswa, posisi awal ujaran daripada kedua kata tadi sama, dan bergerak 
turun dengan arah yang sama juga. Hal ini mengakibatkan ujaran dari 
kata “豆腐 dòufu”siswa terdengar sebagai dua buah kata bernada 




                 dùn          dòn                dòu                    fu 
                [tuәn]      [tuŋ]                [tou]                   [fu] 
                炖             冻                     豆                      腐 
 
             dùn                 dòn                   dòu                      fu 
            [tuәn]              [tuŋ]                   [tou]                    [fu] 
              炖                   冻                       豆                        腐 
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(2) Nada ringan diujarkan sebagai kata bernada satu 
 Kesalahan jenis ini juga disebabkan karena kata yang di 
depannya merupakan kata bernada dua yang posisi awal ujaran derajat 
ketinggian nada terletak pada posisi rendah. Hal ini mengakibatkan 
siswa tidak mampu menaikkan ketinggian nadanya lebih tinggi lagi 
melainkan diujarkan tetap pada posisi rendah. Selanjutnya ketika 
mengujarkan kata di belakangnya yang bernada ringan, meskipun siswa 
mampu meninggikan nada tetapi lupa tidak menurunkan derajat 
ketinggian nadanya, melainkan tetap diujarkan pada posisi tinggi dalam 
gerakan yang mendatar sebagai kata bernada satu. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada analisis berdasarkan gambar Praat berikut ini. 
 
 
Gambar 4.36 Kata“头 tou”[tou] bernada ringan suara dosen 
 
 
Gambar 4.37 Kata“头 tou”[tou] bernada ringan suara siswa  
 
 Dengan membandingkan kedua gambar Praat milik dosen dan 
milik siswa dapat ditemukan bahwa ketika dosen mengujarkan kata 
“石头 shítou”dalam kalimat yang berbunyi “地上有块石头 dì 
shàng yǒu  kuài shítou”merupakan gabungan kata bernada dua dan 
                     dì        shàn                     yǒu    kuài     shí        tou 
                     [ti]       [aŋ]                     [jou]  [kuai]   []     [tou] 
                    地            上                        有     块        石         头 
 
 
         dì                          shàng   yǒu     kuài     shí     tou 
        [ti]                          [aŋ]    [jou]  [kuai]   []   [tou] 








kata bernada ringan. Oleh karena bentuk garis nada kata “石 shí”
adalah garis yang bergerak naik, ketika mengujarkan kata “头 tou”
bernada ringan di belakangnya, pola nada bergerak ke bawah sedikit. 
Sementara gambar milik siswa ketika kata “石 shí”bernada dua 
seharusnya bentuk garis nada bergerak naik, tetapi dalam gambar 
tampak malah bergerak menurun, dan ketika mengujarkan kata“头 tou”
bernada ringan malah diujarkan mendatar. Hal ini mengakibatkan 
terdengar seperti kata bernada satu.  
Ketika kata bernada ringan digabung di belakang kata bernada 
tiga juga menunjukkan kesalahan ujar demikian, yaitu mengujarkan 
kata bernada ringan menjadi seperti kata bernada satu. Berdasarkan 
penelitian penulis terhadap siswa Indonesia ditemukan hasil analisis 
seperti berikut ini. 
 
 





Gambar 4.39 Kata “里 li”bernada ringan  
suara siswa 
 
           zuǐ      li        de     ruǎn          shé            tou 
         [tsuei]  [li]     [tә]  [uan]         []           [tou] 
           嘴       里      的      软              舌              头 
 
       zuǐ          li                    de      ruǎn         shé     tou 
        [tsuei]   [li]                  [tә]   [uan]        []   [tou] 
        嘴        里                      的      软              舌    头 
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Kata “嘴里 zuǐli ” dalam ujaran kalimat yang berbunyi “嘴
里的软舌头 zuǐli  de ruǎn shétou”merupakan gabungan kata bernada 
tiga dan kata bernada ringan. Bentuk garis nada yang tepat seperti 
dalam gambar Praat dosen yaitu awal ujaran kata “嘴 zuǐ ”bernada 
tiga memposisikan pada derajat ketinggian yang rendah kemudian 
bergerak naik terlebih dahulu barulah bergerak menurun lagi. Gambar 
Praat siswa menunjukkan diawali pada posisi rendah dengan garis yang 
panjang barulah bergerak naik, ketika mengujarkan kata “里 li”
bernada ringan tidak bergerak menurun melainkan tetap bergerak 
mendatar pada posisi derajat ketinggian nada yang tinggi, 
mengakibatkan terdengar sebagai kata bernada satu. 
 
4.2 Cara Mengatasi Permasalahan Pengajaran Pelafalan Bahasa  
      Tionghoa 
         Selama ini, dalam praktek proses belajar-mengajar bahasa 
Tionghoa sebagai bahasa kedua telah terkumpul banyak metode-
metode yang konkrit. Sebagai contoh metode pengajaran percakapan 
bahasa Tionghoa dengan cara melatih lafal siswa. Metode pengajaran 
percakapan sering diterapkan berdasarkan pelatihan lafal/fonologis. 
           Percakapan merupakan bahasa lisan, tidak peduli pengajaran itu 
merupakan pelatihan keterampilan pendengaran atau pelatihan 
percakapan, semuanya berdasarkan ketepatan lafal sebagai prasyarat. 
Manfaat pelatihan fonologis adalah mendorong siswa menguasai cara 
pelafalan berdasarkan posisi alat ujar dari fonem bahasa Tionghoa dan 
cara mengujarkannya, beserta mengeja suku kata dan nadanya, cara 
demikian ini merupakan cara pengajaran yang lebih cepat dimengerti 
dan lebih sesuai dengan ciri-ciri pelafalan dari bahasa Tionghoa. 
 
4.2.1 Metode Pengajaran Lafal 
        (1) Pengajaran bunyi bahasa dengan cara terus-menerus dan 
diulang-ulang, tidak peduli mengenai lafal konsonan, vokal, nada, dan 
mengenai cara pengajaran juga harus diulang berkali-kali dengan 
kesadaran yang penuh. Dengan cara terus menerus dan diulang-ulang, 
barulah memperkuat daya ingat dari siswa. Sebagai contoh cara 
mengajarkan perbedaan lafal dari bunyi /in/, /ing/, /en/, /eng/, bila tidak 
terus-menerus dilatih sulit untuk mampu membedakan bunyi lafal 
tersebut.    
         (2) Mengajarkan bunyi bahasa dengan cara memperagakan dan 
menirukan. Guru memperagakan terlebih dahulu ujaran yang tepat, 
kemudian siswa menirukan bunyi ujaran dari guru tadi. Bentuk bibir 
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dan bunyi ujaran dapat memberikan ilham siswa untuk memperlancar 
siswa menirukan lafalnya. Peragaan dari guru ini tidak dapat digantikan 
dengan mendengarkan kaset. Peragaan yang berulang kali dari seorang 
guru dan peniruan bunyi lafal dari siswa yang berulang kali sangatlah 
penting, tetapi cara ini agak membosankan dan monoton. Oleh karena 
itu di tangah-tengah pelatihan peragaan dan peniruan dapat dilakukan 
cara pengajaran yang lain, misalnya dengan melihat gambar posisi alat 
ujar, atau dengan menggunakan kertas untuk mengajarkan konsonan 
beraspirat dan tidak beraspirat, atau dengan merekam ujaran siswa 
kemudian diperdengarkan lagi oleh siswa tersebut, atau menggunakan 
alat rekaman suara yang lain. 
          (3) Mengajarkan bunyi bahasa dengan mempertunjukan gambar-
gambar. Menggunakan alat bantu gambar dapat mengubah suara yang 
abstrak menjadi sesuatu yang konkrit dapat dilihat, juga dapat 
menonjolkan keunikan dari setiap lafal kata bahasa Tionghoa. Hal ini 
dapat membantu siswa mengujarkan konsonan, vokal, nada dengan 
lafal yang tepat. Sebagai contoh menggunakan gambar bentuk rongga 
mulut, rongga hidung, lidah, pita suara, dan menjelaskan setiap posisi 
alat ujar tersebut serta cara alat ujar tadi bergerak. Hal ini dapat 
membantu siswa mengujarkan dengan tepat, yaitu dengan 
mengelompokkan bunyi-bunyi yang memiliki posisi alat ujar dan cara 
bergeraknya yang sama, dapat juga dengan membandingkan bunyi-
bunyi konsonan/vokal yang tidak termasuk dalam satu kelompok. 
         (4) Mengajarkan bunyi bahasa dengan cara menyatukan antara 
bunyi dan bentuk. Ejaan pīnyīn bahasa Tionghoa bukan merupakan 
sebuah huruf, hanyalah merupakan tongkat penuntun bagaimana 
mengeja. Pada akhirnya bunyi lafal setiap kata tidak terkait dengan 
ejaan pīnyīn-nya melainkan terkait dengan huruf Tionghoanya, atau 
begitu melihat ejaan pīnyīn langsung dapat membaca dengan tepat. 
Bersamaan dengan mampunya siswa mengujarkan sebuah huruf 
Tionghoa diharapkan dapat mengaitkan antara bunyi dengan huruf 
Tionghoanya, misalnya dengan menulis bersamaan ejaan pīnyīn dan 
hurufnya seperti  “bà爸” ‘ayah’，“mā 妈” ‘ibu’. Sudah ada buku 
ajar yang menulis secara bersamaan ejaan pīnyīn berdampingan dengan 
huruf Tionghoanya. Maksud penulisan yang demikian itu adalah untuk 
mempercepat siswa mengingat huruf dan ejaan serta nadanya sekaligus 
secara bersamaan. 
        (5) Mengajar bunyi bahasa dengan cara melatih mengujarkan kata-
kata bersuku kata dua. Melatih mengujarkan nada, sering kali berpijak 
pada kata bersuku kata satu, yaitu mengajarkan kata bernada satu, kata 
bernada dua, kata bernada tiga, kata bernada empat secara terpisah yang 
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berurutan. Memang ketika mengajarkan kepada siswa secara terpisah 
pelafalan setiap kata dengan empat jenis nada tersebut tidak ada 
masalah, tetapi kata bahasa Tionghoa tidak selamanya berurutan dan 
sedemikian teratur, oleh karena itu haruslah diajarkan secara acak. 
Kombinasi ke empat nada dengan kata bersuku kata dua total 
berjumlah 20 buah. Mampu fasih mengujarkan perpaduan 20 jenis 
kombinasi nada di atas, maka mampu mengujarkan dengan tepat kata 
bahasa Tionghoa bersuku kata dua. 
         (6) Mengajarkan bunyi bahasa dengan cara menirukan gerakan 
tangan. Mengujarkan lafal dengan menirukan gerakan tangan untuk 
menunjukkan perubahan posisi lidah: telapak tangan terbuka ke atas 
dengan ke empat jari merapat dan diangkat ke atas menyatakan 
konsonan lidah tertekuk; telapak tangan terbuka ke bawah dan 
punggung telapak melengkung menyatakan bunyi konsonan akar lidah 
(velar). Ketika mengajarkan nada dapat menggunakan tangan 
menggambarkan pada ruang gerak setiap nadanya, atau menggunakan 
gerakan kepala untuk menunjukkan nada yang mana yang harus 
diujarkan dan sebagainya. 
          (7) Mengajarkan bunyi bahasa dengan cara mengontraskan lafal 
bahasa ibu siswa dengan lafal bahasa Tionghoa yang mereka pelajari. 
Sebagai contoh membandingkan/mengontraskan konsonan beraspirat 
dan tidak beraspirat dalam bahasa Tionghoa sendiri. Membandingkan 
kesalahan ujar dari siswa dengan ketepatan ujar dari guru (pada 
keadaan yang umum tidak mengijinkan siswa melakukan kesalahan 
ujar yang sama, hanya pada saat membandingkan barulah mengijinkan 
siswa mengulangi kesalahan ujar yang telah ia lakukan tadi). 
         (8) Mengajarkan bunyi bahasa dengan cara mengulangi yang 
lama lalu mengajarkan yang baru. Menggunakan ilmu pengetahuan 
yang telah dikuasai oleh siswa membimbing pengetahuan yang baru. 
Misalnya mengajarkan bunyi vokal /ü/ harus dibimbing dari 
mengujarkan vokal /i/ terlebih dahulu, karena pengetahuan tentang cara 
mengujarkan vokal /i/ sudah dimiliki oleh siswa. Mengajarkan 
konsonan /zh/, /ch/, /sh/ dapat diawali dari mengajarkan konsonan /z/, 
/c/, /s/. 
         (9) Mengajarkan bunyi bahasa dengan cara pengabungan 
kombinasi nada. Menggunakan kata-kata tertentu yang bermakna 
melatih kombinasi berbagai nada. Seperti melatih kata bernada empat 
ditambah kata bernada dua dapat menggunakan gabungan kata “复习
fùxí”  ‘mengulangi’，“日头 rìtóu” ’hari’，“姓名 xìngmíng” 
‘nama’，“去年 qǔnián” ‘tahun lalu’ . Ketika melatih mengujarkan 
kata bernada dua ditambah kata bernada dua dapat menggunakan kata-
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kata seperti “邮局 yóujú” ‘kantor pos’，“银行 yínháng” ‘bank’，
“食堂 shítáng” ‘kantin’，“学习 xuéxí”’belajar’. Ketika melatih 
mengujarkan kata bernada empat, Mao (2002) memberikan contoh 
kata-kata yang dapat digunakan untuk melatih pelafan tersebut“非常
感谢 fēicháng gǎnxiè” ‘sangat berterima kasih’,“加强友谊 jiāqiáng 
yǒuyì” ‘mempererat persahabatan’,“欢迎访问 huānyíng fǎngwèn” 
‘silahkan mewawancarai’. 
 
4.2.2 Metode Pelatihan Bunyi Lafal 
         (1) Mengajarkan lafal bahasa Tionghoa dengan cara melatih 
bernyanyi solo atau bernyanyi bersama. Bernyanyi bersama dengan 
pengertian bernyanyi bersama teman-teman sekelas, bernyanyi solo 
dengan pengertian bernyanyi sendiri di rumah. Melatih bernyanyi 
bersama dapat mendorong keaktifan para siswa, tetapi tidak dapat 
mengetahui keadaan kemampuan ujaran dari setiap siswanya. Secara 
satu per satu digilir untuk menyanyikan sebuah lagi dapat ditemukan 
lafal dari setiap siswa, tetapi membutuhkan waktu pengajaran yang 
lebih banyak, dan jumlah hasil pelatihannya hanya sedikit. Demi 
memperhatikan sebagian besar siswa, serta menciptakan suasana kelas 
yang hidup, kita sering kali mengombinasikan antara melatih bernyanyi 
solo dan bernyanyi bersama.  
          (2) Melatih lafal dengan cara melihat dan membaca ejaan. Pada 
tahap awal proses belajar-mengajar, yang terpenting siswa begitu 
melihat ejaan mampu membaca dengan lafal yang tepat, mampu 
mengeja suku kata dalam sebuah kata. Seperti melihat ejaan kata “páng 
bèn” langsung mampu mengujarkan dengan lafal dan nada yang benar. 
Tahap berikutnya barulah dilatih membaca huruf Tionghoanya, seperti 
melihat kata “旁 páng”,“奔 bèn”langsung mampu mengujarkan 
bahwa  kata itu berbunyi “páng bèn”. 
           (3) Melatih lafal dengan cara memasangkan bunyi fonem yang 
posisi alat ujarnya merupakan satu kelompok. Seperti fonem /b/, /p/, 
/m/ merupakan fonem/konsonan bilabial; fonem /d/, /t/, /n/ merupakan 
konsonan alveolar dan sebagainya. Ada juga fonem yang cara 
pengujarannya sama, seperti fonem /b/, /d/, /g/, /p/, /t/, /k/, merupakan 
konsonan letupan. Mengelompokkan fonem-fonem tadi menjadi 
kelompok posisi alat ujar yang sama atau cara pengujarannya yang 
sama kemudian dilatih secara berpasangan, hasilnya akan lebih baik. 
Ada beberapa vokal sengau seperti /in/, /ing/, /in/, /eng/, /an/, /en/ , bila 
dilatih berpasangan akan lebih jelas perbedaan di antara vokal tersebut. 
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         (4) Melatih secara terpisah antara konsonan/vokal/nada atau 
secara bersamaan. Konsonan/vokal/nada pada tahap awal proses 
belajar-mengajar perlu dilatih secara terpisah untuk menguasai 
ketepatan ujar pada gabungan konsonan dan vokal serta empat jenis 
nada. Setelah mencapai tahap tertentu harus melatih siswa dengan 
menggabungkan setiap kata dan nada tadi ke dalam sebuah ujaran 
alamiah (suku kata yang tersusun membentuk sebuah rangkai kata atau 
kalimat). Oleh karena sebuah ujaran normal membutuhkan kecepatan 
tertentu, mampu mengujarkan nada dengan tepat bila terjadi perubahan 
nada, dan dituntut adanya intonasi tertentu agar ujaran tadi alamiah dan 
wajar.  
         (5) Melatih lafal dengan cara menggabungkan latihan pada jam 
pelajaran dan di luar jam pelajaran. Melatih lafal dan nada yang tepat 
dapat dilakukan pada saat pelajaran berlangsung, karena bila ada 
kesalahan ujar, guru dapat dengan tepat waktu memperbaikinya. Hanya 
bergantung pada jam pelajaran sangatlah terbatas waktunya, oleh 
karena itu diperlukan waktu di luar jam pelajaran melatih terus lafal 
ejaan dan nada bahasa Tionghoa. Cara yang ditempuh dapat dengan 
cara mendengarkan rekaman kaset, merekam suaranya sendiri 
kemudian didengarkan sendiri dan diperbaiki. Teman sekelas atau 
teman sekamar kos dapat saling memperbaiki ujaran dari lafal dan nada 
bahasa Tionghoa. 
 
4.2.3  Metode Perbaikan Bunyi Lafal 
          (1) Memperbaiki lafal dengan cara menirukan. Kesalahan ujaran 
dari siswa mungkin disebabkan oleh interferensi bahasa ibu mereka, 
juga mungkin karena menirukan dengan cara yang salah. Ketika guru 
memperbaiki lafal, perlu untuk memperagakan berkali-kali, agar siswa 
menirukan dan mengikuti membaca, menambah rasa terhadap bunyi 
lafal dan memperdalam kesan dari bunyi lafal tadi. 
      (2) Memperbaiki lafal dengan alat bantu gambar. 
Mempertunjukkan gambar atau menggambar di papan alat ujar manusia, 
agar siswa menyelami pokok persoalan munculnya sebuah ujaran, 
dengan demikian siswa akan memperbaiki ujarannya sendiri. 
      (3) Memperbaiki lafal dengan cara melebihkan daripada lafal 
yang seharusnya. Kadang-kadang kesalahan ujar dari siswa sudah 
begitu bandel, demi menonjolkan kesulitan demikian ini, cara yang 
paling tepat yaitu dengan mengajarkan melebihi ujaran yang 
semestinya. Sebagai contoh ketika mengajarkan ujaran kata bernada 
ringan dapat dengan sengaja memperpanjang bunyi ujaran kata yang di 
depan kata bernada ringan dan juga diujarkan lebih berat, kemudian 
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kata bernada ringan di belakangnya diujarkan pendek dan ringan. 
Contoh lain, ketika mengajarkan vokal /a/ ， /o/ ， /u/,  sengaja 
mengujarkan dalam waktu yang lebih panjang dan bentuk bibir dibuka 
lebar-lebar atau dipipihkan yang berlebihan. Ketika mengajarkan 
konsonan lidah tertekuk seperti /zh/, /ch/, /sh/, /r/, dapat dengan cara 
mengangkat lidah sangat tinggi, mendorong lidah sangat ke belakang 
untuk memperoleh keberhasilan berdasarkan cara membetulkan 
kesalahan sampai melampaui batas. Agar siswa memperhatikan posisi 
alat ujar, kadang-kadang diperlukan bentuk bibir dan bentuk rongga 
mulut boleh dibuka hingga melampaui batas sebenarnya. 
     (4) Memperbaiki lafal dengan cara pengontrasan. Ejaan pinyin 
kata bahasa Tionghoa ada beberapa kata yang mudah terbaur atau tidak 
mudah diujarkan dengan tepat, dengan menggunakan cara 
mengontraskan untuk menonjolkan pokok permasalah kata-kata yang 
sulit pengujarannya, dapat membantu siswa merasakan adanya 
perbedaan antara dua bunyi trsebut. Sebagai contoh mengontraskan 
bunyi konsonan /r/ dan /l/. Bunyi konsonan /r/ termasuk bunyi daun 
lidah, lidah tertekuk ke atas, aliran udara mengalir dengan bunyi geser; 
bunyi konsonan /i/ merupakan konsoonan lateral, lidah menekan gusi, 
aliran udara mengalir dari dua sisi. Dengan cara demikian siswa akan 
mudah membedakan kedua konsonan tadi sehingga mampu 
mengujarkannya dengan tepat. 
         (5) Memperbaiki dengan cara peralihan. Ketika siswa 
mengujarkan kata tertentu, mampu mengujarkan vokalnya lebih tepat, 
seperti mengujarkan vokal /àn/ pada kata “看 kàn” ‘melihat’, tetapi 
ketika mengujarkan kata “含 hán ”  ‘mengandung’, sering kali 
diujarkan menjadi kata “很 hěn” ‘sangat’. Kesalahan ujar jenis ini 
sulit untuk diperbaiki. Saat ini dapat menggunakan kata dengan suku 
kata yang sudah dikuasai oleh siswa kemudian beralih pada kata 
dengan suku kata yang baru. Membiarkan siswa mengujarkan kata 
“看 kàn” , menjaga posisi dan bentuk rongga mulut seperti ini, 
kemudian menggantikan konsonan /k/ dengan /h/, dengan demikian 
akan terjadi peralihan bunyi yang tepat. 
         (6) Memperbaiki dengan cara gerakan tangan. Menggunakan 
isyarat tangan dan tubuh untuk menunjukkan kepada siswa cara 
melafalkan ejaan bahasa Tionghoa,  juga sering digunakan sebagai 
suatu cara memperbaiki kesalahan ujar para siswa. Sebagai contoh 
menjulurkan lidah untuk menyatakan pelafalan bunyi-bunyi konsonan 
ujung lidah sengau. Menggunakan tangan menunjuk pada tenggorokan 
untuk menyatakan pelafalan konsonan akar lidah bunyi sengau. 
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Menggunakan tubuh dan menggoyangkan lengan untuk menyatakan 
jenis nada yang diinginkan. Cara-cara demikian sudah sering digunakan 
dalam proses belajar-mengajar bahasa Tionghoa. 
 
4.3 Tingkat Kedalaman dan Kemajuan Pengajaran Fonologis 
      Bahasa Tionghoa 
 
4.3.1 Tingkat Kedalaman Pengajaran Fonologis Bahasa Tionghoa 
         Pengajaran fonologis yang terpusat merupakan inti daripada tahap 
awal mata pelajaran komprehensif ( 综合课 zònghékè) atau mata 
pelajaran keterampilan membaca. Mata pelajaran komprehensif (综合
课 zònghékè)merupakan mata pelajaran tulang punggung daripada 
seluruh dasar proses pengajaran bahasa Tionghoa. Mata pelajaran 
komprehensif (综合课 zònghékè) mensyaratkan melalui jam pelajaran 
di kelas untuk menguasai secara menyeluruh ilmu tentang fonologis, 
gramatika, dan kosakata, serta meningkatkan keterampilan 
mendengar/berbicara/menulis siswa; memupuk kemampuan 
berkomunikasi dengan bahasa Tionghoa. Tujuan dari mata pelajaran 
komprehensif (综合课 zònghékè) pada tahap awal proses belajar-
mengajar bahasa Tionghoa, adalah setelah satu tahun proses belajar-
mengajar berlangsung siswa sudah menguasai keterampilan 
mendengar/berbicara/menulis; sudah menguasai  ilmu bahasa Tionghoa 
tertentu; sudah mencukupi kebutuhan untuk berkomunikasi dalam 
kehidupan sehari-hari. Ketika proses belajar-mengajar selesai pada 
tahap awal selama satu tahun telah memenuhi standar yang ditetapkan 
oleh pemerintah Tiongkok tentang  tingkatan mutu bahasa Tionghoa 
yang dinamakan “HSK” tingkat satu. Siswa pada tahap ini telah mampu 
mendengarkan pelajaran dalam bidang-bidang khusus, berkomunikasi 
dengan kemampuan tahap awal, untuk memenuhi kebutuhan siswa 
ketika akan memasuki tahap menengah dan tingkat universitas yang 
lebih spesifik. 
        Demi mencapai tujuan membina siswa hingga mampu menguasai 
keterampilan-keterampilan yang telah disebutkan tadi, tingkat 
kedalaman dari pengajaran fonologis bahasa Tionghoa pada tahap awal, 
secara garis besar dibedakan dua macam sistem pengajaran. 
1) Menitikberatkan pengajaran bidang-bidang: lafal konsonan; vokal; 
keempat jenis nada;  perubahan nada; nada ringan; cara alat ujar 
manusia yang berperan ketika melafalkan kata; kaidah-kaidah kata 
bunyi vokal érhuà儿化 dan sebagainya, umumnya menonjolkan empat 
hal berikut ini: (1) pembauran konsonan yang sulit dan mudah dengan 
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konsonan lain; (2) pembauran vokal yang sulit dan mudah dengan 
vokal lain; (3) nada dan perubahan nada; (4) nada ringan dan bunyi 
vokal érhuà儿化. 
2) Pengajaran bahasa Tionghoa selain meminta siswa menguasai 
keterampilan melafalkan konsonan, vokal, suku kata, nada, dan nada 
ringan, serta perubahan nada, masih harus melatih intonasi kalimat, 
melatih kata mana yang harus diberi penekanan, agar siswa mengerti 
fungsi intonasi/penekanan kata terhadap makna kalimat ketika 
berkomunikasi dengan lawan bicaranya. 
         Perbedaan tingkat kedalaman pengajaran fonologis bahasa 
Tionghoa menimbulkan perbedaan dalam konsep pengajarannya juga. 
Meningkatkan tingkat kedalaman pengajaran fonologis bahasa 
Tionghoa mulai dari katakelompok kata/frase  kalimat paragraf. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa sistem bunyi atau fonologis 
bukan merupakan titik ilmu bahasa yang berdiri sendiri. Oleh karena 
bahasa sendiri dan ciri bahasa adalah ujaran, maka tata bahasa 
merupakan sistem yang terkait antara bagian-bagiannya. Bahasa sendiri 
merupakan bunyi sehingga tata bahasa yang timbul adalah berasal dari 
bunyi juga. Bila cara mengujarkan dari bunyi bahasa tersebut salah, tata 
bahasanya juga akan salah, dan kosakatanya juga salah. Meskipun 
dalam bahasa yang bukan bernada, penekanan pada sebuah kata juga 
menyebabkan perbedaan makna kata, tetapi perbedaan makna kata ini 
tidak terlalu menonjol dibandingkan dengan bahasa bernada. 
Penekanan ujaran pada sebuah kata dalam kalimat bahasa Tionghoa 
menyatakan makna tertentu bagi kata tersebut, kata yang mendapat 
penekanan inilah yang merupakan inti makna kalimat tersebut. 
Penekanan ujaran pada sebuah kata mampu menunjukkan makna 
gramatikanya dalam sebuah kalimat. Sebagai contoh kalimat yang 
berbunyi “他喜欢喝茶 tā xǐhuan hē chá”yang bermakna ‘dia suka 
minum teh’, ketika mengujarkan diberi tekanan pada kata benda “茶
chá”. Hal ini berarti dia suka minum “teh” bukan “kopi” atau “soda”. 
Bila tekanan diberikan pada kata ganti “他 tā”, berarti yang suka 
minum teh adalah “dia” bukan “orang lain”. Jadi fonologis/ bunyi 
bahasa selain terkait sangat erat dengan gramatika atau tata bahasa dan 
kosakata, juga dalam keterampilan berbahasa ketika berkomunikasi 
membutuhkan cara pengungkapan yang tepat. Ketika berbicara dengan 
intonasi yang berbeda menyatakan sikap, perasaan, dan maksud orang 
yang berbicara. 
         Harus diingat intonasi, gaya bahasa, dan penekanan pada kata 
tidak boleh menjadi bagian yang menggantikan makna inti sebuah 
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kalimat. Titik utama dari tahap pengajaran fonologis masih harus 
diletakkan pada bidang ilmu bunyi bahasanya. Dari segi yang lain, oleh 
karena setiap bahasa memiliki intonasi, gaya bahasa, dan cara 
penekanan kata masing-masing, maka siswa sering kali menggunakan 
pengetahuan tentang bahasa ibu mereka untuk menguasai intonasi, gaya 
bahasa dan penekanan kata bahasa target pada proses komunikasi 
jangka panjang. 
          Mengenai kedalaman pengajaran fonologis bahasa Tionghoa, 
pada dasarnya semua buku ajar telah mengabaikan kesulitan 
mengujarkan suku kata dan gabungan antara suku katanya. Lafal 
konsonan dan vokal dalam satu suku kaata tidak seimbang, orang 
Indonesia berbicara bahasa Tionghoa dapat timbul logat Indonesianya. 
Hal ini terkait dengan permasalahan koordinasi antara lafal konsonan 
dan vokalnya. Selain itu masih harus diingat bahwa terjadi perubahan 
bunyi pada gabungan suku kata yang satu dengan yang lainnya, dan 
pemenggalan  setiap suku kata akan mempengaruhi kewajaran sebuah 
ujaran. Bila hal-hal tersebut tidak diperhatikan kelancaran ujaran akan 
terganggu, ujaran tadi akan terdengar tidak menyatu, atau kata yang 
seharusnya diujarkan terpisah tetapi justru diujarkan menjadi satu kata, 
seperti ketika mengujarkan dua kata “西安 xī’ān”diujarkan menjadi 
satu kata “先 xiān”; kata “棉袄 mián’ǎo”念成“棉脑 miánnǎo”. 
Oleh karena itu dalam proses belajar-mengajar harus menyertakan 
kaidah-kaidah tentang cara melafalkan dalam suku kata dan antara dua 
suku kata, dengan demikian siswa barulah mampu mengujarkan bahasa 
Tionghoa dengan lafal yang tepat. Selain itu tingkat kedalaman 
pengajaran bahasa Tionghoa harus digabung dengan tingkat kemajuan 
pengajarannya. Bila tingkat kemajuan terlalu cepat dapat menambah 
masalah kesulitan mengajar. Bila tingkat kemajuan pengajaran terlalu 
lambat, akan mengurangi sikap keaktifan dari siswa. 
 
4.3.2 Tingkat Kemajuan Pengajaran Lafal Bahasa Tionghoa 
 
1) Dasar-dasar Kemajuan pengajaran Fonologis Bahasa Tionghoa 
    Dasar utama fonologis bahasa Tionghoa mengacu pada pengajaran 
vokal dan pengajaran nada. Dipandang dari bahan ajar bahasa 
Tionghoa yang telah ada, tingkat kemajuan pengajaran mengenai vokal 
dan konsonan secara garis besar dibedakan menjadi tiga keadaan. 
(1) Melaksanakan pengajaran berdasarkan urutan tabel ejaan bahasa 
Tionghoa.Menurut Wang (1998) dalam bukunya berjudul “标准汉语教
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程——入门 Biāozhǔn Hànyǔ Jiàochéng yīyī rùmén”,  dijabarkan 
urutan pengajaran lafal konsonan dan vokal seperti berikut ini. 
Urutan konsonan : /b/ /p/ /m/ /f/ /d / /t/   /n/ /l/ ;   /g/  /k/  /h/ /j/  /q/  /x/ ;     
/zh/  /ch/  /sh/  /r/ ; /z/  /c/  /s/. 
Urutan vokal      : - Vokal tunggal /a/  /o/  /e/  /ê/ / i/ /u/  /ü/.  
                             - Diftong depan dan belakang nyaring, dan vokal  
                                rangkap tiga tengah nyaring /ai/  /ei/ /ao/  /ou/ ;   
                               /ia/  /ie/  /ua/  /uo/  /üe/ ;  /iao/  /iou/  /uai/  /uei/. 
                             - Vokal /- i/ (vokal ujung lidah, belakang,   tinggi, 
                               bentuk bibir tidak bundar,  hanya ditulis di belakang 
                               konsonan /zh/  /ch/  /sh/  /r./). 
                             - Vokal sengau depan /an/  /ian/ /uan/  /üan/  /en/   
                               /uen/  /in/ /ün/. 
                            - Vokal /-i/ (ujung lidah, depan, tinggi, bentuk bibir  
                               tidak bundar, hanya ditulis di belakang konsonan  
                               /z/  /c/  /s/). 
                            - Vokal sengau belakang /ang/ /iang/  /uang/  /eng/  
                              /ing/  /ueng/ /ong/  /iong/  dan /er/. 
 
Mengajar menurut urutan sistem fonologis bahasa Tionghoa, dapat 
menggunakan perbedaan antara fonem, menonjolkan keunikan dari 
masing-masing fonem tadi, sehingga memperkuat ingatan para siswa. 
Selain itu ketika fonem diujarkan dan dihafalkan menjadi lebih lancar. 
Pengajaran dengan cara demikian ini para siswa mudah merasa bosan. 
Fonem tunggal yang berdiri sendiri tidak dapat digunakan untuk 
berkomunikasi, hasil pengajaran sebuah bahasa juga sulit mencapai 
titik optimal. 
(2) Pengajaran yang diawali dengan percakapan sehari-hari 
       Pengajaran berpijak pada topik percakapan yang sering dijumpai 
dalam kehidupan sehari-hari. Ketika mengajarkan kalimat-kalimat ini, 
melalui mengajarkan kata, rangkaian kata, dan kalimat, komponen-
komponen fonologis berupa fonem dan nada diuraikan kemudian 
dikaitkan satu sama lain. Sebagai contoh, ketika mengajarkan  kalimat 
sapaan berbunyi “nǐ hǎo’, setelah siswa mampu mengujarkan dengan 
benar, barulah diuraikan dan dianalisis mengenai cara melafalkan setiap 
fonemnya yaitu /n/, /i/, /h/, /ao/, dan melatih nada beserta perubahan 
kata bernada tiga bila ditulis berurutan dengan kata bernada tiga yang 
lain. Pengajaran berbahasa Tionghoa yang diawali dari topik 
percakapan sehari-hari berbeda dengan pengajaran ejaan pīnyīn dengan 
menggunakan buku ajar siswa SD Tiongkok. Rancangan pengajaran 
ejaan dalam buku ajar siswa SD, tidak memerlukan materi dari topik 
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untuk kepentingan berkomunikasi, tetapi boleh merancang beberapa 
syair lagu anak-anak. Dari syair lagu anak-anak inilah mengajarkan 
ejaan pīnyīn-nya. 
       Pengajaran bahasa ibu dengan pengajaran bahasa kedua meskipun 
keduanya merupakan pengajaran tentang bahasa, tetapi kedua 
pengajaran bahasa tersebut sangatlah berbeda. Bila dipandang dari 
prinsip yang populer sekarang dan parameter teori gramatika, 
pemerolehan bahasa ibu merupakan proses alamiah. Pemerolehan 
bahasa ibu merupakan semacam proses penganugerahan. Sementara 
pembelajaran bahasa kedua bersifat “perubahan nilai”, harus 
menghapus penguasaan bahasa ibu, kemudian merubah nilai bahasa ibu 
menjadi nilai bahasa target. Merubah nilai selain harus menghapus 
urutan sistem bunyi yang telah dimiliki oleh siswa merupakan hal yang 
lebih sulit daripada menambah nilai, tetapi dalam proses merubah nilai 
itu pastilah tidak dapat dihindari faktor adanya bahasa ibu yang 
mempengaruhi. Oleh karena itu jangan menggunakan cara urutan 
bahasa ibu untuk mengajarkan bahasa target. 
         Pengajaran bahasa asing dengan cara menggabungkan pelatihan 
fonologis dan pelatihan percakapan sehari-hari, dapat meningkatkan 
minat belajar para siswa, terutama dalam bidang pelatihan kata, 
rangkaian kata, dan kalimat, dapat melatih ujaran lebih wajar. Tingkat 
kemajuan pengajaran yang sedemikian ini menuntut pemilihan topik 
percakapan yang tinggi. Bila pemilihan topik tidak tepat, kalimat yang 
lafalnya sederhana bagi siswa Tiongkok, tetapi bagi siswa Indonesia 
dapat menimbulkan hambatan yang besar. Mengamati situasi bahan 
ajar untuk pengajaran bahasa asing, permasalahan terletak dalam 
pemilihan topik kurang tepat. 
(3) Memperhatikan sistem kaidah pengajaran dari materi yang lebih 
mudah dilanjutkan dengan materi yang lebih sulit. Ketika menyusun 
tingkat kemajuan harus dipertimbangkan, seperti pada buku ajar 
berjudul “标准汉语教程 biāozhǔn hànyǔ jiàochéng” seri I jilid I 
(Huáng Zhèngchéng 黄政澄 ). Dalam buku ajar tersebut bagian 
fonologis pada beberapa bab yang depan contoh konsonan dan vokal 
digunakan contoh yang lebih mudah. Sistem fonologis demikian ini 
juga dimiliki oleh banyak bahasa yang lainnya. Urutan konsonan dan 
vokal yang terdapat dalam buku ajar tersebut seperti berikut ini. 
 Urutan pengajaran konsonan: /m/  /n/  /f/  /l/ ; /b/  /p/  /d/  /t/ ; /g/ 
/k/  /h/ ; /z/  /c/  /s/ ; /j/  /q/ /x/ ;  /zh/  /ch/  /sh/  /r/. 
 Urutan pengajaran vokal: /a/  /i/  /u/ ;  /ai/ /ei/ /ao/ /ou/ ;  /an/ 
/ang/ /en/ /eng/ /in/ /ing/ /ong/;  /ia/ /iao/ /iang/ /io/ /ou/ /ie/ ; /-
Perbandingan 




i/(si) ; /ü/ /üe/ /üan/ /ün/ /iong/ ;  /e/ /o/ /er/ /uo/ ; /ua/ /uai/ /uan/ 
/uang/ /uei/ /uen/ /ueng/; /-i/(sh) 
         Dapat diketahui bahwa tingkat kemajuan pembelajaran bahasa 
kedua berpijak pada pertimbangan masalah kesulitan siswa. 
Merencanakan sistem pembelajaran dari materi yang mudah menuju 
materi yang lebih sulit, juga memperhatikan pengontrasan antara 
fonem-fonem itu sendiri. Disayangkan buku ajar di atas pada bagian 
pengajaran fonologis tidak merancang percakapan dalam jumlah yang 
memadai, juga kurang mempertimbangkan bagaimana meningkatkan 
minat belajar siswa. 
         Sekarang setelah ada ahli bahasa yang meneliti kesulitan siswa 
asing berdasarkan bahasa ibu mereka terhadap proses pembelajaran 
bahasa Tionghoa, dan penelitian tentang bahasa antara, telah diajukan 
pemikiran tentang pembagian tingkat materi pengajaran. Berarti 
pengajaran dilaksanakan berdasarkan pembagian dalam tingkatan 
menurut sasaran kesulitan yang dihadapi siswa, cara ini untuk 
menghindari sistem pengajaran yang menyamaratakan bagi semua 
siswa. Sasaran pengajaran mengacu pada pengertian bahwa tingkat 
pertama dari berbagai macam bahasa memiliki penyebaran yang 
berbeda, masalah kesulitan yang dihadapi juga berbeda. Bila 
penyusunan bahan ajar dapat disesuaikan dengan jenis kesulitan yang 
dimilikinya, yaitu melaksanakan pengajaran berdasar kesulitan pada 
tahap pertama, tahap kedua, tahap ketiga dan seterusnya. Pengajaran 
yang dapat membedakan penting tidaknya, dan cepat lambatnya proses 
pengajaran pastilah dapat memperoleh hasil yang maksimal dengan 
hanya menggunakan tenaga yang kecil. Kita masih dapat membagi 
proses pengajaran menjadi beberapa tingkat berdasarkan segi yang lain, 
yaitu membagi berdasarkan kesulitan yang bersifat universal bagi 
semua bahasa. Bila memandang siswa asing sebagai suatu keseluruhan, 
maka titik berat cara pengajaran bahasa Tionghoa juga boleh dipandang 
sebagai kesulitan yang paling memiliki sifat universal bagi semua siswa 
asing. Setiap macam bahasa yang dikategorikan sebagai kesulitan 
tingkat pertama, harus dianggap sebagai kesulitan yang bersifat 
universal, dengan demikian hal ini merupakan titik utama masalah 
pengajaran pada tahap pertama. Penelitian mengenai kesulitan 
universal dalam buku karangan 朱川 Zhū Chuān yang berjudul “汉语
语音学习对策 Hànyǔ yǔyīn xuéxí duìcè” telah diuraikan dengan rinci. 
         Pengajaran nada juga merupakan titik berat bagi dasar pengajaran 
fonologis bahasa Tionghoa. Pada umumnya bicara tentang pengajaran 
nada berarti mengajarkan secara terpisah empat macam nada bahasa 
Tionghoa, kemudian barulah mengajarkan ujaran dari penggabungan ke 
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empat nada tersebut yang berpusat pada pengajaran kata yang terdiri 
atas dua huruf. Ketika mengajarkan nada bahasa Tionghoa, gabungan 
nada kata dibagi menjadi 16 kelompok dan diajarkan secara berurutan. 
       Nada bahasa Tionghoa mencerminkan ciri keunikan bahasa 
Tionghoa, oleh karena itu sebagian besar siswa Indonesia merasakan 
mengujarkan nada bahasa Tionghoa dengan tepat sangatlah sulit. 
Bagaimana mampu membedakan keempat jenis nada, dapat diawali 
dengan mencari contoh kata-kata yang terjadi perubahan bunyi. 
Menurut Mao (2002), contoh kata-kata yang mewakili perubahan nada 
kata yang ideal  memiliki tiga syarat.: (1) kata bernada satu tidak 
digabung berurutan dengan kata bernada dua. (2) kata bernada empat 
tidak digabung berurutan dengan kata bernada satu. (3) kata bernada 
tiga ditulis berurutan dengan kata bernada empat dan terletak pada 
posisi paling akhir dalam rangkaian kata atau kalimat. Contoh kata-kata 
yang ideal seperti “滑冰跳舞 huábīngtiàowǔ”, dengan alasan contoh 
kata tersebut menggunakan kata bernada dua sebagai awal ujaran yang 
gerak nada meninggi, wilayah bunyi lebih besar daripada kata bernada 
satu yang gerak nada mendatar. Bila dipandang dari segi alat ujar pada 
contoh rangkaian kata tadi, ujaran didahului dengan pita suara dalam 
keadaan kendur kemudian menjadi keadaan tegang, jadi bukan secara 
tiba-tiba sehingga mudah diujarkan oleh siswa. Kata bernada dua yang 
nadanya bergerak naik, melalui kata bernada satu yang gerak nadanya 
mendatar dilanjutkan kata bernada empat yang nadanya bergerak 
menurun, membentuk pola gerak “naik-datar-turun” yang saling 
berhubungan berurutan akan menguntungkan bagi siswa untuk 
menguasai ujaran nada tersebut. Gabungan empat kata dengan dua jenis 
nada yang  berhubungan berurutan yang jarak derajat ketinggian nada 
paling besar adalah antara kata bernada empat dan kata bernada tiga, 
hal ini juga menguntungkan bagi siswa. Contoh rangkaian kata lain 
yang ideal untuk melatih keempat nada bahasa Tionghoa bagi siswa 




         Pengetahuan ilmu fonologis dasar merupakan titik utama materi 
pada tahap awal pengajaran bahasa Tionghoa. Bila hendak 
menghidupkan suasana proses pengajaran, cara pengajaran yang paling 
baik adalah menggabungkan pengajaran fonologis dangan pengajaran 
percakapan. Ketika memilih bahan ajar, harus mempertimbangkan 
keunikan dari pengajaran fonologisnya, pemilihan yang cermat 
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terhadap topik percakapan, sedapat munkin dibagi menjadi beberapa 
tingkatan. 
 
2) Tingkatan Kemajuan Pengajaran Lafal 
         Pengajaran lafal/fonologis harus dibagi menjadi beberapa tingkat, 
maju selangkah demi selangkah dengan teratur, karena bunyi 
bahasa/fonologis, kosakata, dan gramatika terkait satu sama lain dan 
tidak dapat dipisahkan. Sebagai contoh kata bernada ringan dan kata 
érhuàr 儿化  sering kali muncul pada posisi kata imbuhan, hal ini 
membuktikan bunyi bahasa berhubungan dengan kosakata. Fonologis 
berhubungan dengan gramatika, seperti cara ujar dengan penekanan 
atau diujarkan ringan berhubungan dengan komponen kalimat. Intonasi 
berhubungan dengan makna kalimat, yaitu menyatakan kalimat itu 
sebagai kalimat berita positif dan kalimat permintaan intonasinya 
menurun; kalimat tanya berintonasi meninggi. Fonologis bahkan terkait 
juga dengan huruf Tionghoa, seperti kata seru “啊 a”, pada keadaan 
tertentu ditulis sebagai kata “呀 ya”,“哇 wa”,“哪 na”. Oleh 
karena itu kita harus menggabungkan antara fonologis, kosakata, 
gramatika, dan huruf Tionghoa ketika mengajarkan bahasa Tionghoa. 
Selama ini kita mengajarkan fonologis selalu berjalan sendirian. Pada 
pendahuluan buku ajar biasanya dilengkapi dengan tahap pembelajaran 
fonologis. Pengajaran pada awal ini berpusat pada pengajaran 
penggunaan sistem ejaan pīnyīn. Begitu tahap awal ini sudah dilewati, 
titik berat materi pengajaran berpindah pada bidang kosakata dan 
gramatika, dan bidang fonologis dilupakan. Dengan demikian 
pembelajaran fonologi kurang mantap, dan tidak dapat ditingkatkan. 
         Bila ingin agar pengajaran fonologis menjadi keseluruhan bagian 
daripada proses belajar-mengajar bahasa, dalam buku ajar dapat dibagi 
menjadi tahap pembelajaran fonologis, tahap pembelajaran kosakata, 
tahap pembelajaran bentuk-bentuk kalimat, tahap pembelajaran 
gramatika. Pada tahap pembelajaran fonologis boleh berdasarkan 
pembelajaran ilmu fonologis sebagai titik beratnya, mengatur melatih 
fonem-fonem, melatih konsonan dan vokal kata serta nada kata bahasa 
Tionghoa. Tahap pembelajaran kosakata dan bentuk kalimat boleh 
merancang pelatihan suku kata, kesulitan mengenai perubahan nada 
kata bahasa Tionghoa. Sebagai contoh melatih nada ringan, kata bentuk 
érhuàr 儿化  dan sebagainya. Tahap pembelajaran gramatika boleh 
melatih intonasi kalimat atau paragraf, berarti menggabungkan masalah 
pelatihan antara nada kata dan nada kalimat (intonasi). 
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         Akhir-akhir ini penerbit dari Universitas Budaya dan Bahasa 
Beijing menerbitkan sebuah buku keterampilan membaca baru untuk 
siswa kelas satu berjudul “Chūjíhànyǔ kěběn 初级汉语课本”, pada 
perencanaan terhadap kemajuan proses pembelajaran siswa patut 
direkomendasikan. Buku “Chūjí hànyǔ kěběn 初级汉语课本” mengedit 
menjadi tiga tahapan dalam pengajaran keterampilan berbicara atau 
biasa disebut sebagai pelajaran komprehensif (综合课 zònghékè). 
Ketiga tahapan itu adalah tahap fonologis, tahap gramatika, dan tahap 
teks bacaan pendek. Untuk lebih jelas rinciannya seperti berikut ini. 
(1) Tahap pengajaran fonologis dalam buku “Chūjí hànyǔ kěběn 初级
汉语课本” ditulis pada pelajaran 1 – 15. Tahap ini pengajaran dititik 
beratkan pada pengajaran konsonan; vokal; empat jenis nada; ujaran 
gabungan kata-kata yang terjadi perubahan nada kata; keunikan nada 
ringan; dan cara melafalkan dari konsonan/vokal/nada tersebut; kaidah 
mengujarkan kata bentuk érhuàr 儿化. Kata bahasa Tionghoa yang 
muncul dibatasi oleh kata penuh saja (kata benda/kerja/sifat). Pada 
tahap ini pengajaran tentang materi gramatika berkisar pada materi 
kalimat berbentuk subjek-predikat; kalimat tanya; kata bilangan; kata 
petunjuk arah; kata kerja modalitas 能愿动词 néngyuán dòngcí seperti 
“会 huì”dan“可以 kěyǐ”. Siswa mampu mengutarakan mengenai 
pemberian salam, menyapa seseorang, membaca nomor telpon, dan 
nomor kamar, saling menanyakan nama lawan bicara dan asal negara 
serta mengetahui tentang arah jalan dan sebagainya. 
(2) Tahap pengajaran gramatika dalam buku “Chūjí hànyǔ kěběn 初级
汉语课本” ditulis pada pelajaran 16 -55.  Pada tahap ini pelatihan 
fonologis tidak seperti pada tahap fonologis yang terpusat. Pengajaran 
fonologis pada tahap gramatika ini selain menambah ilmu pengetahuan 
tentang fonologisnya, titik berat terletak pada pelatihan ujaran kalimat, 
intonasi dan penekanan kata. Hal ini dilaksanakan karena intonasi dapat 
mengungkapkan maksud tersirat dan perasaan dari sang pembicara, 
sementara gramatika dan kosakata tidak dapat mengungkapkan maksud 
tersirat daripada sang pembicara. Pengajaran intonasi dapat membantu 
siswa memahami dan menerka maksud tersirat dari lawan bicaranya. 
Siswa haruslah mampu mengujarkan intonasi dengan tepat dan 
memahami makna apa yang terkandung dalam intonasi tersebut ketika 
berkomunikasi. 
(3) Tahap pengajaran frase atau teks bacaan pendek dalam buku “Chūjí 
hànyǔ kěběn 初级汉语课本” ditulis pada pelajaran 56 -75. Pada tahap 
ini siswa sudah harus mampu mengujarkan dengan tepat perubahan 
nada kata dalam sebuah frase, nada setiap kata dalam frase dan intonasi 
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dalam kalimat-kalimat dari frase tadi. Selain itu siswa sudah mampu 
berkomunikasi dengan pemilihan intonasi yang tepat untuk 
mengutarakan maksudnya. 
        Sekarang sebagian besar buku ajar pengajaran bahasa Tionghoa 
berhenti pada tahap “pengajaran fonologis terpusat”, atau inti sari dari 
beberapa frase materi diajarkan dalam waktu yang singkat tanpa 
mencernakan dengan baik, atau sama sekali mengabaikan pentingnya 
peranan fonologis dan intonasi dalam komunikasi. Penguasaan dari 
kemajuan sebuah pengajaran bahasa harus sesuai dengan proses fisik 
dan psikologis seseorang, bila tidak, akan menghabiskan banyak tenaga 
tetapi hasilnya kecil. 
         Sebelumnya telah dijabarkan tentang berbagai macam metode 
pengajaran fonologis bahasa Tionghoa, dan sasaran pengajaran 
ditujukan pada kebutuhan kehidupan sehari-hari. Garis besar susunan 
materi pengajaran buku ajar bahasa Tionghoa secara umum ada tiga 
kecenderungan: pertama adalah pengajaran fonologis menggunakan 
teori strukturalisme sebagai dasar teori; kedua adalah menggunakan 
teori kegunaan bahasa sebagai dasar teori; ketiga adalah 
menggabungkan kedua cara tadi sebagai dasar teori. Ketiga jalur 
pengajaran itu masing-masing ditunjukkan pada segi pengetahuan 
melatihnya. Yang satu lebih mementingkan pada pelatihan perorangan, 
yang satu lebih mementingkan pada pelatihan percakapan, sementara 
pelatihan fonem hanya sebagai tambahan saja. Yang satu lagi 
merupakan perpaduan pelatihan fonologis dan percakapan. Dipandang 
dari segi kedalaman dan kemajuan pengajaran, ketiga kecenderungan 
pengajaran bahasa Tionghoa tersebut memiliki kedalaman dan 
kemajuan pengajaran yang sama, tetapi jenis kecenderungan kedua dan 
ketiga lebih banyak mempertimbangkan kemampuan ujaran dalam 
bentuk kalimat. 
         Sebagai teori bahasa, teori strukturalisme dan teori 
fungsionalisme, masing-masing memiliki kelebihannya sendiri. Pada 
satu sisi pembelajaran yang sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa, sesuai 
dengan keunikan pemikiran orang dewasa, yaitu mampu menggunakan 
ilmu yang diperolehnya untuk membentuk dan menguji kemampuan 
pemerolehan pengetahuan seseorang. Dari sisi yang lain, penggunaan 
bahasa tidak hanya merupakan penggunaan ilmu pengetahuan 
bahasanya, lebih pada peran bahasa sebagai sebuah alat untuk 
komunikasi, dapat menggunakan bahasa memperoleh benda-benda lain, 
menggunakan bahasa mengendalikan sikap seseorang, menggunakan 
bahasa berkomunikasi dengan seseorang, menggunakan bahasa 
mengutarakan perasaan seseorang, menggunakan bahasa untuk belajar 
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dan menemukan sesuatu, menggunakan bahasa menciptakan dunia 
impiannya, menggunakan bahasa memberitahukan informasi. 
         Oleh karena itu harus digabung sistem pengajaran secara 
strukturalisme dan fungsionalisme, dengan cermat memilih topik bahan 
ajar, di satu sisi menyesuaikan kebutuhan kehidupan sehari-hari, di sisi 
lain, sedapat mungkin mematuhi kaidah dari sistem fonologis bahasa 
Tionghoa. Bila hal ini dilaksanakan, selain dapat mempertimbangkan 
ilmu pengetahuan bahasa yang telah dimiliki oleh siswa dan pengaruh 
pengetahuan dunia terhadap pembelajaran bahasa asing, menyadari 
perbedaan struktur antara bahasa ibu dan bahasa target, dapat 
menambah pemahaman siswa terhadap pengetahuan sistem bahasa 
yang baru, juga mempertimbangkan dengan seksama strategi 
pembelajaran dari siswa serta fungsi kebiasaan mengingat dari siswa. 
 
4.4 Soal-soal Latihan 
1. Jabarkan perpaduan metode pengajaran jangka pendek yang terpusat  
    dan pengajaran jangka panjang yang disiplin. 
2.Uraikan cara pengajaran yang merupakan perpaduan metode  
    pengajaran fonem dan pengajaran ujaran alamiah? 
3. Coba jelaskan metode pengajaran dengan melalui cara pengontrasan 
    fonologis menonjolkan bagian penting dan bagian yang sulit. 
4. Jabarkan metode pengajaran yang menggabungkan antara konsonan,  
    vokal, dan nada, serta maju selangkah demi selangkah dengan teratur. 
5. Coba analisis metode pengajaran dengan cara menggabungkan  
    keterampilan mendengar dan keterampilan berbicara. 
6. Jabarkan metode pengajaran yang mengutamakan meniru dan  





































































         Dengan analisis kontrastif  fonologis antara bahasa Indonesia dan 
bahasa Tionghoa dapat diketahui bahwa fonologis bahasa Tionghoa 
selain memiliki perbedaan juga memiliki kesamaan. Pertama-tama, 
setelah mengetahui persamaan dan perbedaan kedua bahasa tersebut, 
dapat menguntungkan para siswa yang mempelajari bahasa Tionghoa. 
Persamaan sistem fonologis antara bahasa Indonesia dan bahasa 
Tionghoa dapat terjadi interferensi positif dan mempercepat proses 
pembelajaran bahasa target yaitu bahasa Tionghoa. Jadi sistem 
fonologis yang sama tidak perlu terlalu diperhatikan. Sistem fonologis 
antara bahasa Indonesia dan bahasa Tionghoa yang tidak sama inilah 
yang mengakibatkan adanya hambatan terhadap proses pembelajaran 
bahasa target. Oleh karena itu kita harus memperhatikan sistem 
fonologis yang tidak sama antara bahasa Indonesia dan bahasa 
Tionghoa. Bahasa Indonesia merupakan bahasa tidak bernada, maka 
empat jenis nada dalam bahasa Tionghoa selalu tidak dapat dikuasai 
dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa masalah nada kata dalam 
bahasa Tionghoa merupakan kesulitan besar dalam pembelajaran 
bahasa Tionghoa. Menentukan faktor kesulitan tujuannya adalah agar 
dapat menyelesaikan masalah yang terjadi selama proses pembelajaran.  
          Melalui program Praat dapat lebih jelas mengetahui alasan siswa 
mengapa tidak mampu mengujarkan nada dengan tepat, misalnya awal 
ujaran kurang tepat, kadang terlalu tinggi derajat ketinggian nadanya, 
kadang terlalu rendah. Berdasarkan beberapa ciri keunikan dari 
fonologis bahasa Tionghoa dapat menentukan berbagai jenis metode 
pengajaran yang digunakan. Sebagai contoh pengajaran konsonan 
bahasa Tionghoa dapat berdasarkan kelompok posisi alat ujar dan cara 
pelafalannya, disusun secara berpasangan, dapat memberi 
perkuliahan/pengajaran dengan metode pengajaran kaidah-kaidah yang 
sesuai, dan membedakan setiap kelompok pelafalan dari konsonan yang 
sebenarnya. 
          Selain itu, setelah memahami permasalahan yang terjadi bagi 
siswa Indonesia ketika mempelajari konsonan, vokal, dan nada bahasa 
Tionghoa, dalam proses belajar-mengajar ejaan haruslah 
memperlakukan siswa secara berbeda. Harus melatih siswa secara 
berulang kali, dan menonjolkan kesulitan-kesulitan yang dihadapi para 
siswa, berusaha semaksimal mungkin untuk membantu siswa 
menghilangkan hambatan yang terjadi akibat interferensi yang berasal 
bahasa ibu para siswa.  
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         Pada masa kini, orang yang belajar bahasa Tionghoa prosentase 
yang paling banyak adalah orang dewasa. Orang dewasa kemampuan 
memahami dan kemampuan menerima pelajaran lebih kuat, tetapi 
ketika bersamaan dengan proses pelatihan pelafalan konsonan, vokal, 
dan nada, sangat perlu diajarkan mengenai ilmu pengetahuan tentang 
teori bahasanya sendiri. Hal ini agar siswa mampu melatih sendiri di 
rumah dan memperbaiki kesalahannya sendiri, sehingga mempercepat 
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